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ABSTRAK 

    Fatehatul Bariah, (2025)  :  Pengembangan E-Modul IPA SMP/MTs 

Berbasis Inkuiri Terbimbing Terintegrasi 

Nilai Keislaman Pada Materi 

Karakteristik dan Klasifikasi Makhluk 

Hidup 

 Penelitian ini dilatar belakangi dengan rendahnya partisipasi peserta didik 

dalam pembelajaran IPA yang disebabkan karena bahan ajar yang kurang variatif 

dengan hanya menggunakan buku paket dan LKS sebagai sumber belajar dan belum 

mengintegrasikan dengan nilai-nilai keislaman. Penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan bahan ajar berupa E-Modul IPA SMP/MTs berbasis inkuiri 

terbimbing terintegrasi nilai keislaman pada karakteristik dan klasifikasi makhluk 

hidup yang valid dan praktis. Jenis penelitian yang digunakan adalah metode 

Research and Development (R&D) dengan model Four-D (Define, Design, 

Develop, Disseminate). Proses uji coba pada tahap uji coba produk dilakukan pada 

skala kecil yang melibatkan 23 peserta didik kelas VII MTs Negeri 4 Rokan Hulu. 

Teknik analisis data yang dikumpulkan berupa data kualitatif dan data kuantitatif 

dengan menggunakan angket validitas, praktikalitas, dan respon peserta didik.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil validitas dari ahli subtansi materi dan 

penyajian sebesar 96%, ahli tampilan sebesar 90%, ahli bahasa sebesar 95%, dan 

ahli integrasi nilai keislaman sebesar 98% seluruhnya berada pada kategori “Sangat 

Valid”. Maka nilai rata-rata validitas secara keseluruhan adalah 95%. Produk 

dinyatakan “Sangat Praktis” dengan penilaian praktikalitas oleh guru dengan nilai 

94% dan dari respon peserta didik dinyatakan “Sangat Baik” dengan nilai 92%. 

Maka dapat disimpulkan bahwa E-Modul IPA SMP/MTs berbasis inkuiri 

terbimbing terintegrasi nilai keislaman pada materi karakteristik dan klasifikasi 

makhluk hidup dinyatakan sangat valid, sangat praktis, dan sangat layak digunakan 

dalam pembelajaran IPA SMP/MTs. 

Kata Kunci : Pengembangan, E-Modul, Inkuiri Tebimbing, Integrasi Nilai 

Keislaman, Karakteistik dan Klasifikasi Makhluk Hidup. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Teknologi dan ilmu pengetahuan berkembang pesat pada abad ke-21, 

khususnya di bidang teknologi informasi dan komunikasi. Berkaitan dengan hal 

tersebut, tersirat bahwa pendidikan dihadapkan pada tantangan yang semakin 

berat, salah satunya adalah menghasilkan sumber daya manusia yang mampu 

menghadapi berbagai tantangan kehidupan (Ulfa et al., 2017). Seiring 

perkembangan zaman, dunia sedang diramaikan oleh Revolusi Industri 4.0 yang 

merupakan era dimana terjadinya perubahan besar dalam sektor industri. Zaman 

dimana teknologi dan informasi dimanfaatkan oleh seluruh kehidupan manusia. 

Hal tersebut sangat berpengaruh besar pada dunia pendidikan. Pendidik dituntut 

mampu membekali para peserta didik dengan keterampilan sesuai revolusi 

industri 4.0 yaitu teknologi. Salah satu upaya yang bisa dilakukan adalah 

dengan menggunakan bahan ajar (Dwi Tisa Haspen, 2019). 

Di Indonesia, empat tantangan kompetensi pendidikan abad ke 21 

dijawab melalui Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 revisi, dimana 

mewajibkan 4C (Creativity, Critical Thinking, Collaboration and 

Communication) sebagai kompetensi wajib yang dikembangkan pembalajaran. 

Teknis pelaksanaannya adalah dengan diintegrasikan ke dalam Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK) dan rencana pelaksanaan pembelajaran. Sementara 

itu dalam pembelajaran sains, peserta didik diharapkan mampu 

mengembangkan pengetahuan, proses berpikir dan sikap (Azizah et al., 2022). 
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Dengan semakin majunya perkembangan teknologi informasi saat ini 

memungkinkan bagi pengembang pembelajaran dalam mengubah penyajian 

ajar, dalam hal ini modul cetak menjadi modul yang dikemas dalam format 

digital atau dikenal dengan istilah modul elektronik (E-Modul). E-Modul 

merupakan alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi, metode, batasan-

batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik 

untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat 

kompleksitasnya secara elektronik. Berdasarkan penelitian sebelumnya, 

beberapa hasil yang relevan dengan penelitian E-Modul yaitu menyatakan 

bahwa hasil penelitian dari sejumlah persentase respon siswa terhadap 

pengembangan E-Modul pada materi “Melakukan Instalasi Sistem Operasi 

Jaringan Berbasis GUI dan Text” dapat dikategorikan sangat positif (Priyanthi 

et al., 2017). 

Bahan ajar elektronik adalah seperangkat materi atau substansi pelajaran 

yang disusun secara runtut dan sistematis serta menampilkan keseluruhan dari 

kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam kegiatan pembelajaran yang 

dikemas interaktif. Bahan ajar elektronik memberikan manfaat tersedianya 

sumber informasi atau konten belajar yang dapat di akses setiap saat dan dimana 

saja melalui kendali tangan, sumber materi yang tak terbatas dan visualisasi 

materi yang atraktif, sehingga penggunaan bahan ajar elektronik menjadikan 

kemudahan untuk kegiatan belajar mengajar contohnya pada pembelajaran IPA 

(Safitri & Sari, 2023). 
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Pembelajaran IPA mempunyai unsur-unsur dan karakteristik. Pada 

hakikatnya memiliki empat unsur, yaitu rasa ingin tahu, pemecahan masalah, 

produk yang berisikan fakta, prinsif, teori, dan hukum, dan juga IPA yang tidak 

dapat dipisahkan satu sama lain. Keempat unsur tersebut diharapkan dapat 

muncul dalam proses pembelajaran agar peserta didik mengalami pembelajaran 

secara utuh. Karakteristik pembelajaran IPA mencakup tiga dimensi, yaitu 

dimensi produk, dimensi sikap, dan dimensi ilmiah (Ilhami et al., 2021). Ketiga 

karakteristik tersebut dapat menjelaskan bahwa pembelajaran IPA bukan hanya 

sekedar rumus-rumus dan teori, melainkan satu proses dan sikap ilmiah untuk 

mendapatkan konsep-konsep tentang alam semesta. Proses dan sikap ilmiah 

diharapkan terbentuk sejak dari pendidikan dasar sehingga peserta didik sudah 

terbiasa dengan masalah yang ilmiah dan mampu memproses masalah tersebut 

(Rusyadi, 2021). 

Sumber belajar merupakan bahan ajar yang digunakan oleh guru sebagai 

sumber pesan untuk memberikan informasi yang dapat menstimulasi dan 

memotivasi peserta didik dalam melakukan kegiatan pembelajaran di kelas. 

Sumber belajar dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran dalam 

mencapai hasil belajar yang maksimal. Sumber belajar tidak hanya digunakan 

oleh pendidik dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran di kelas, tetapi 

dapat juga digunakan oleh peserta didik secara mandiri. Pemanfaatan sumber 

belajar merupakan salah satu upaya pemecahan masalah dalam proses 

pembelajaran. Teknologi pendidikan dicirikan dengan pemanfaatan sumber 

belajar yang seluas mungkin untuk kebutuhan pembelajaran dan dalam upaya 
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untuk mendapat hasil belajar yang maksimal, maka sumber belajar perlu 

dikembangkan dan dikelola secara sistematik, baik, dan fungsional (Yunus et 

al., 2023). 

Materi terbuka yang dikemas secara elektronik disebut E-Modul. E-

Modul yang dimaksudkan untuk membantu siswa dalam menguasai konten, 

khususnya yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan alam, dapat diakses secara 

lengkap dan metodis di komputer dan perangkat seluler (Herdiana et al., 2021). 

E-Modul adalah sumber daya pendidikan yang mencakup materi, teknik, 

batasan, dan sistem penyampaian yang dikembangkan secara metodis dan 

menarik untuk memenuhi kompetensi yang dibutuhkan berdasarkan tingkat 

kompleksitas elektronik (Priyanthi et al., 2017). 

Pendidikan di Indonesia menunjukkan perbedaan nyata antara sekolah 

yang menggunakan E-Modul dan yang tidak. Sekolah dengan E-Modul 

memungkinkan siswa mengakses materi kapan saja, menawarkan pembelajaran 

interaktif dengan video dan kuis, serta mendukung kemandirian dan 

perkembangan keterampilan abad 21. Guru dapat memantau perkembangan 

siswa secara real-time dan memberikan umpan balik segera, meningkatkan 

efisiensi waktu. Sebaliknya, sekolah tanpa E-Modul bergantung pada metode 

tradisional dengan akses materi yang terbatas, penilaian yang kurang efisien, 

dan pembelajaran yang kurang interaktif, sehingga tidak optimal dalam 

mengembangkan keterampilan modern siswa (Herdiana et al., 2021). 

Saat ini, proses pembelajaran di sekolah masih menghadapi beberapa 

masalah, salah satunya adalah pembelajaran yang masih kurang interaktif, di 
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mana guru lebih banyak berbicara sementara peserta didik hanya 

mendengarkan, sehingga peserta didik mudah merasa bosan. Selain itu, masih 

sedikit bahan ajar yang menggabungkan pelajaran umum dengan nilai-nilai 

keislaman, padalah hal ini penting untuk membentuk karakter dan akhlak 

peserta didik (Hairani et al., 2024). Masalah lainnya adalah sumber belajar yang 

digunakan kurang menarik dan cenderung masih tradisional karena hanya berisi 

teks dan tidak memanfaatkan media visual atau teknologi yang disukai peserta 

didik zaman sekarang. Oleh karena itu, perlu adanya pembaruan dalam metode 

dan media pembelajaran yang lebih interaktif, menarik, dan sekaligus 

mengajarkan nilai-nilai islam secara menyenangkan (Eryandi, 2023). 

Maka berdasarkan masalah tersebut, melalui penggunaan E-Modul 

berbasis inkuiri terbimbing ini, peserta didik dapat membuat dan mengungkap 

konsep sendiri, menghubungkan pengetahuan yang ditemukan sebelumnya 

melalui eksplorasi di bawah arahan guru. Untuk mencapai tujuan pembelajaran, 

E-Modul berbasis inkuiri terbimbing disusun menjadi satuan-satuan 

pembelajaran terkecil. Modul-modul ini mencakup grafik, audio, dan video 

yang membantu peserta didik lebih memahami konsep IPA, khususnya dalam 

karakteristik dan klasifikasi makhluk hidup, dan mendorong pembelajaran 

mandiri (Yunus et al., 2023). Guru bukan satu-satunya sumber pengetahuan 

bagi peserta didik berkat penggunaan E-Modul berbasis inkuiri terbimbing, 

yang dapat menawarkan pengalaman praktis kepada siswa dan memungkinkan 

mereka belajar secara mandiri. 
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E-Modul ini mengembangkan dan memperkuat kemandirian, motivasi 

untuk belajar, dan keterampilan abad 21 seperti berpikir kritis dan kolaborasi. 

Media interaktif dalam modul membuat pembelajaran lebih menarik, sementara 

guru dapat memberikan umpan balik real-time dan memantau perkembangan 

siswa secara efektif (Permana et al., 2023). Pembelajaran berbasis inkuiri 

terbimbing merupakan bagian dari pembelajaran inkuiri. Pembelajaran inkuiri 

bertujuan untuk membentuk peserta didik agar mempunyai keterampilan 

mengamati, menemukan masalah, merumuskan masalah, berhipotesis, dan 

mampu menyelesaikan masalah (Af’idayani et al., 2018). Dengan pembelajaran 

yang berbasis inkuiri terbimbing peserta didik dilatih agar mampu memecahkan 

masalah dan fenomena-fenomena sehari-hari dengan kemampuan berpikir 

mereka. 

Penggunaan E-Modul IPA berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi nilai 

keislaman sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman, kemandirian, 

motivasi belajar, dan keterampilan siswa, serta membantu guru dalam proses 

pengajaran. E-Modul merupakan suatu sajian materi yang dibuat sistematis 

untuk mempermudah siswa belajar mandiri. Berbagai kegiatan pembelajaran 

yang tedapat di dalam E-Modul dapat terhubung dengan link yang 

mempermudah guru dan siswa dalam menggunakan. E-Modul dapat diakses di 

komputer ataupun handphone secara utuh dan sistematis, didesain untuk 

membantu siswa menguasai materi termasuk dalam bidang ilmu pengetahuan 

IPA (Herdiana et al., 2021). 
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Salah satu faktor yang mempengaruhi kesuksesan dalam pembelajaran 

adalah ketersediaan bahan ajar. Bahan ajar tersebut hendaknya sesuai dengan 

kebutuhan dan kondisi belajar peserta didik. Menurut Linda (2021) bahwa 

Implementasi E-Modul interaktif tipe connected pada mata pelajaran IPA 

Terpadu materi energi untuk kelas VII SMP/MTs dapat meningkatkan 

kemandirian belajar peserta didik dari 64,69% menjadi 81,04% pada kategori 

sedang menjadi tinggi. Wulandari (2021) menyatakan bahwa bahan ajar E-

Modul berbantuan aplikasi flip pdf builder berbasis contextual teaching and 

learning (CTL) pada materi himpunan yang dihasilkan telah dikembangkan 

dengan model ADDIE memenuhi kriteria sangat valid, sangat praktis, dan 

sangat efektif. Sehingga E-Modul dikatakan berkualitas baik dan layak 

digunakan dalam pembelajaran. 

Pembelajaran dengan menggunakan E-Modul IPA berbasis inkuiri 

terbimbing ini sangat efektif untuk meningkatkan keterampilan sains peserta 

didik. Berdasarkan penelitian Cahyani (2021) menyatakan bahwa hasil dari 

penelitian tentang E-Modul ekstraksi pelarut terintegrasi pembelajaran model 

inkuiri terbimbing pada  Program Studi Pendidikan Kimia Universitas Sriwijaya 

yang memiliki tingkat kevalidan pada aspek materi yaitu sebesar 91,7% yang 

termasuk kategori sangat valid, kevalidan aspek desain sebesar 98,2% dengan 

kategori sangat valid dan kevalidan aspek materi sebesar 100% dengan kategori 

sangat valid. 

Model inkuiri sangat cocok diterapkan dalam E-Modul IPA terutama 

pada materi karakteristik dan klasifikasi makhluk hidup karena pendekatan inni 
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mampu membimbing peserta didik secara aktif dalam proses menemukan 

konsep melalui kegiatan mengamati, menanya, dan menyimpulkan. Materi 

klasifikasi makhluk hidup bersifat eksploratif menuntut keteampilan proses 

sains seperti mengamati dan mengelompokkan, sehingga memerlukan panduan 

bertahap yang diberikan oleh model inkuiri terbimbing. Dengan menggunakan 

E-Modul, proses pembelajaran dapat didukung oleh media visual, video dan 

aktivitas interaktif yang membantu pembelajaran lebih menarik dan mudah 

dipahami (Sapitri et al., 2022). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 

pengembangan bahan ajar yang berbentuk E-Modul berbasis model inkuiri 

terbimbing terintergrasi nilai keislaman pada materi karakteristik dan klasifikasi 

makhluk hidup. Dengan adanya bahan ajar berupa E-Modul berbasis inkuiri 

terbimbing diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa serta melatih siswa 

untuk lebih memahami materi karakteristik dan klasifikasi makhluk hidup 

secara mandiri dengan E-Modul yang bisa diakses kapan saja sehingga dapat 

memudahkan pendidik maupun siswa dalam proses pembelajaran. 

B. Definisi Istilah 

1. E-Modul 

E-Modul merupakan media pembelajaran berbasis elektronik yang 

biasanya dikembangkan dalam bentuk digital atau online. E-Modul dapat 

berisi teks, gambar, audio, video, dan animasi untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterlibatan peserta didik. Dalam konteks ini, E-Modul di 
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desain khusus untuk mempelajari materi karakteristik dan klasifikasi 

makhluk hidup. 

2. Inkuiri Terbimbing  

Inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran dengan dimana 

peserta didik terlibat dalam proses penelitian dan penyelidikan secara 

sistematis, kritis, dan logis sehingga peserta didik mampu merumuskan 

penemuan mereka sendiri dengan bimbinan guru. Manfaat dari inkuiri 

terbimbing ini adalah untuk meningkatkan kemandirian peserta didik serta 

dapat memberikan pengalaman belajar langsung sehingga peserta didik 

lebih aktif dalam bereksplorasi. Adapun langkah-langkah dalam model 

pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu menyajikan pertanyaan, menyusun 

hipotesis, merancang percobaan, melakukan percobaan, melakukan 

pengumpulan data dan menganalisisnya, dan menyimpulkan data. 

3. Integrasi Nilai Keislaman  

Integrasi nilai keislaman adalah proses menghubungkan ilmu 

pengetahuan dengan ajaran islam. Integrasi nilai keislaman merujuk pada 

upaya untuk memasukkan atau menggabungkan nilai atau ayat-ayat Al-

Qur’an dan prinsip yang berasal dari ajaran islam ke dalan berbagai aspek 

kehidupan manusia.  

4. Karakteristik dan Kalsifikasi Makhluk Hidup 

Materi Karakteristik dan klasifikasi makhluk hidup termasuk dalam 

materi yang diajarkan pada kelas VII di semester genap yang berisi tentang 
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pengkelompokan makhluk hidup berdasarkan persamaan dan perbedaan 

ciri-cirinya agar lebih mudah di pelajari dan mudah di mengerti. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian pengembangan ini yaitu: 

1. Bagaimana validitas E-Modul IPA SMP/MTs berbasis inkuiri terbimbing 

terintergrasi nilai keislaman pada materi karakteristik dan klasifikasi 

makhluk hidup? 

2. Bagaimana praktikalitas E-Modul IPA SMP/MTs berbasis inkuiri 

terbimbing terintergrasi nilai keislaman pada materi karakteristik dan 

klasifikasi makhluk hidup? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap E-Modul IPA SMP/MTs berbasis 

inkuiri terbimbing terintergrasi nilai keislaman pada materi karakteristik dan 

klasifikasi makhluk hidup? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui validitas E-Modul IPA SMP/MTs berbasis inkuiri terbimbing 

terintegrasi nilai keislaman pada materi karakteristik dan klasifikasi 

makhluk hidup. 

2. Mengetahui praktikalitas E-Modul IPA SMP/MTs berbasis inkuiri 

terbimbing terintegrasi nilai keislaman pada materi karakteristik dan 

klasifikasi makhluk hidup. 
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3. Mengetahui respon peserta didik terhadap E-Modul IPA SMP/MTs 

berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi nilai keislaman pada materi 

karakteristik dan klasifikasi makhluk hidup. 

E. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang di dapat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi peserta didik 

a. Membantu meningkatkan pemahaman peserta didik untuk lebih mudah 

memahami materi IPA terutama pada materi karakteristik dan 

klasifikasi makhluk hidup dengan cara menarik.  

b. Membantu meingkatkan kemampuan berpikir kritis dan analitis. 

c. Dapat meingkatkan nilai keislaman peserta didik 

d. Membantu meningkatkan motivasi balajar peserta didik 

2. Bagi guru 

Sebagai sarana untuk mengajar di kelas dan membantu guru agar 

lebih mudah membimbing peserta didik dalam proses pembelajaran. 

3. Bagi sekolah 

Dengan E-Modul ini dapat mebantu sekolah untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih baik dengan perkembangan zaman, serta 

dapat memajukan pendidikan karakter berbasis nilai keislaman. 

4. Bagi Peneliti 

a. Memenuhi salah satu syarat menyelesaikan Sarjana Pendidikan S1 

Jurusan Tadris Ilmu Pengetahuan Alam Fakultas Tarbiyah dan 
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Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 

Pekanbaru.  

b. Menjadi pengalaman dan menyebarluaskan pengetahuan untuk 

membuat bahan ajar dengan harapan Modul Elektronik ini dapat 

dikembangkan untuk pemanfaatan yang lebih luas. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Hakikat Pembelajaran  

Proses pembelajaran adalah kegiatan antara guru dengan peserta 

didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Keberhasilan dalam pendidikan 

tidak selalu sesuai dengan tujuan yang sudah di tetapkan oleh guru, karena 

tidak hanya menyampaikan pelajaran, tetapi juga harus dapat membantu 

siswa berkembang secara fisik dan mental (A. P. Wulandari et al., 2023). 

Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai segala sesuatu yang dapat 

mengkomunikasikan informasi dan pengetahuan dalam interaksi yang 

terjadi antara guru dengan peserta didik (E. M. Dewi et al., 2018). 

Ilmu pengetahuan alam adalah ilmu pengetahuan yang memiliki 

objek dan menggunakan metode ilmiah. Ilmu pengetahuan alam (IPA) 

adalah pengetahuan yang rasional dan objektif tentang alam dengan segala 

isinya. Pelajaran ilmu pengetahuan alam adalah salah satu bidang pendidkan 

yang memiliki minat yang signifikan terhadap pemahaman afektif tentang 

alam semesta (Lestari, 2018). Ilmu pengetahuan alam merupakan 

pengetahuan tentang alam semesta yang sistematis dan terkait. Ilmu 

pengetahuan alam diperoleh melalui serangkaian proses aktif menggunakan 

pikiran untuk mengunngkapkan hal-hal yang berhubungan dengan alam 

semesta (Sulichah, 2018). 
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Pengambangan kurikulum 2013 fokus pada peningkatan pola pikir, 

tata kelola kurikulum, perluasan dan pendalaman materi, peningkatan 

proses pembelajaran, dan penyesuaian bebab belajar untuk memastikan 

hasil yang diinginkan (Prasetyowati et al., 2017). Menurut panduan 

pengembangan kurikulum 2013, Ilmu pengetahuan alam diajarkan di 

sekolah menengah pertama dan bersifat keterpaduan. Pembelajaran IPA di 

sekolah menengah pertama diubah menjadi pembelajaran IPA yang tidak 

berbasis disiplin ilmu (Wicaksono & Sayekti, 2020). Dalam kurikulum 

2013, pendekatan pembelajaran IPA yang dikenal sebagai PCK 

(Pedagogycal Content Knowledge) maupun kemampuan yang berkaitan 

dengan konten dan metode pembelajaran IPA (Indrawati & Nurpatri, 2022). 

Pemerintah telah menerapkan kurikulum merdeka untuk mengubah 

paradigma di sektor Pendidikan. Kurikulum merdeka juga dikenal sebagai 

Freedom Curriculum, yang merupakan pendekatan pendidikan yang 

inovatif di Indonesia. Prinsip utama kurikulum merdeka ini adalah 

pembelajaran yang relevan, yaitu disesuaikan dengan konteks, lingkungan, 

dan budaya peserta didik. Hal ini memungkinkan pembelajaran IPA 

menggabungkan kearifan lokal dan nilai-nilai budaya (Prabawati et al., 

2023). Dalam kurikulum merdeka, khususnya untuk mata pelajaran IPA di 

SMP/MTs ada tiga hal yang berubah: 1) mata pelajaran IPA difokuskan 

pada materi dan proses keterampilan; 2) pendekatan belajar-mengajar 

ditekankan pada pembelajaran berdiferensiasi; dan 3) kompetensi inti atau 

kompetensi dasar berubah menjadi pencapaian pembelajaran yang meliputi 
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sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Saat ini, pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi menjadi salah satu fokus utama dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka (Mahdiannur et al., 2022). 

2. Bahan Ajar 

Bahan ajar merupakan sumber informasi penting bagi guru untuk 

membantu siswa dalam proses pembelajaran. Guru akan kesulitan mencapai 

tujuan pembelajaran jika tidak ada bahan ajar. Pada dasarnya selama proses 

pembelajaran, guru harus selalu menyiapkan bahan ajar dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran (Aisyah et al., 2020). Oleh karena itu, bahan ajar 

merupakan sumber pembelajaran yang disusun oleh guru dan mencakup 

materi atau topik yang sesuai dengan kurikulum sekolah yang ada. 

Adapun bentuk bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi empat, 

yaitu; 1) bahan cetak (printed) termasuk buku, handout, modul, lembar kerja 

siswa (LKS), brosur, leaftet, wallchart, foto, gambar model dan maket. 2) 

bahan ajar yang menggunakan audio. 3) bahan ajar dengan menggunakan 

audio visual, seperti menayangkan video pembelajaran di youtube, compact 

disk dan film. 4) bahan ajar interaktif (interactive teaching material) seperti 

compact disk interaktik (Eliyanti, Eliyanti, 2016).  

Hal ini menunjukkan pentingnya peran guru dalam merancang dan 

mengembangkan bahan ajar yang adaptif dan inovatif karena guru lebih 

mengerti kualitas siswanya dan seorang guru harus tau apa saja tantangan 

belajar siswanya. 
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3. E-Modul 

a. Pengertian E-Modul 

E-Modul atau yang dikenal juga sebagai modul elektronik 

merupakan jenis pembelajaran mandiri yang disusun secara sistematis 

kedalam unit pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran 

tertentu. E-Modul ini disajikan secara elektronik dan membuat kegiatan 

belajar lebih interaktif dengan menghubungkan link, seperti link video 

dan animasi yang membuat siswa lebih terlibat dengan program dan 

memberikan pengalaman belajar yang lebih baik (Afifah, 2020). 

Pada era digital seperti saat ini, diperlukan tidak hanya media 

pembelajaran berbasis elektronik tetapi juga proses pembelajaran yang 

mengajarkan peserta didik untuk berpikir berbasis proyek dan kreatif. 

Kemajuan informasi dan teknologi pada saat ini berpotensi 

meningkatkan setiap bidang kehidupan termasuk pendidikan. Pada abad 

ke-21 ini, teknologi memainkan peran penting dalam pengembangan 

keterampilan. Jadi, generasi sekarang diminta untuk menggunakan TI 

dengan lebih baik. Dengan menggunakan TI ini, kesetaraan pendidikan, 

proses pembelajaran, dan kualitas pembelajaran dapat diperbaiki 

(Yuniar et al., 2021). Maka dari itu pada penelitian ini, pengembangan 

E-Modul ini merupakan proses pembuatan materi pelajaran yang terdiri 

dari teks, gambar, video tutorial, dan animasi. Metode ini menggunakan 

prinsip pengembangan bahan ajar mandiri, yang berarti modul tersebut 

dapat dioperasikan dengan bantuan komputer atau handphone, maka 
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istilah “modul elektonik” atau E-Modul ini sesuai karena E-Modul ini 

dioprasikan dengan bantuan komputer atau bisa juga dengan 

menggunakan handphone. 

b. Karakteristik E-Modul 

E-Modul mempunyai beberapa karakteristik antara lain yaitu 

(Kemendikbud, 2017): 

1. Self instructional, peserta didik memiliki kemampuan untuk belajar 

sendiri tanpa bergantung pada orang lain.  

2. Self contained, satu modul menggabungkan semua materi 

pembelajaran dari satu unit kompetensi yang dipelajari. 

3. Stand alone, modul yang dibuat tidak bergantung pada materi lain 

atau harus digunakan secara terpisah. 

4. Adaptif, modul harus sangat adaptif terhadap kemajuan teknologi 

dan sains. 

5. User friendly, modul harus memenuhi standar akrab bersahabat dan 

akrab dengan pemakainya. 

6. Konsisten dalam penggunaan font, spasi, dan tata letak. 

7. Disampaikan melalui media elektronik berbasis komputer. 

8. Dengan menggabungkan berbagai fitur media elektronik sehingga 

disebut sebagai multimedia. 

9. Memanfaatkan berbagai fitur yang ada pada aplikasi software. 

10. Perlu dirancang dengan hati-hati dengan mempertimbangkan prinsip 

pembelajaran. 
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c. Kerangka E-Modul 

E-Modul mempunyai beberapa kerangka antara lain yaitu 

(Kemendikbud, 2017): 

1. Cover, berupa judul e-modul, nama mata pelajaran, topik/materi 

pembelajaran, kelas, penulis, logo sekolah. 

2. Kata Pengantar, berupa informasi tentang peran e-modul dalam 

proses pembelajaran. 

3. Daftar Isi, berupa kerangka (outline) e-modul 

4. Glosarium, berupa penjelasan tentang arti setiap istilah, termasuk 

kata-kata sulit dan asing yang digunakan, dan disusun menurut 

urutan abjad (alphabetis). 

5. Pendahuluan yang terdiri dari;  

a) KD dan IPK yang akan dipelajari pada E-Modul,  

b) Deskripsi (sebuah penjelasan singkat tentang nama dan isi 

modul, ringkasan dengan modul lainnya, dan mafaatnya untuk 

pembelajaran dan kehidupan secara keseluruhan),  

c) Waktu (jumlah waktu yang dibutuhkan untuk mencapai 

kompetensi yang ditargetkan, dan  

d) Petunjuk penggunaan E-Modul (mengandung intruksi tentang 

cara menggunakan modul, termasuk: (a) prosedur yang harus 

diikuti untuk mempelajari modul dengan benar; (b) 

perlengkapan, seperti sarana dan fasilitas yang harus disiapkan 
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sesuai dengan kebutuhan belajar; dan (c) pernyataan tujuan akhir 

yang ingin dicapai peserta didik setelah menyelesaikan modul.  

6. Pembelajaran yang berupa; 

a) Tujuan, memuat kemampuan yang diperlukan untuk kegiatan 

belajar tertentu.  

b) Uraian materi, berisi penjelasan tentang pengetahuan, konsep, 

dan prinsip yang berkaitan dengan kompetensi yang sedang 

dipelajari. 

c) Rangkuman, berisi ringkasan pengetahuan, konsep, dan prinsip 

yang terdapat pada uraian materi. 

d) Tugas, berisi tugas-tugas yang diberikan untuk meningkatkan 

pemahaman konsep, pengetahuan, dan prinsip penting yang 

dipelajari. 

e) Lembar kerja keterampilan, berisi instruksi atau tugas 

meningkatkan keterampilan dari KD yang ditetapkan 

f) Latihan, berisi tes tertulis untuk membantu guru dan peserta 

didik mengetahui sejauh mana penguasaan hasil belajar yang 

telah dicapai, sebagai dasar untuk melaksanakan kegiatan 

berikut. 

g) Penilaian diri, setelah menilai kemampuan dirinya sendiri, siswa 

dapat melanjutkan ke kegiatan berikutnya. 
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7. Evaluasi yang berupa  

a) Tes kompetensi pengetahuan, instrument penilaian kompetensi 

pengetahuan dibuat untuk mengukur dan menentukan tingkat 

pencapaian kemampuan kognitif (sesuai KD). Soal dibuat 

berdasarkan elemen yang akan dinilai dan dapat menggunakan 

jenis tes tertulis yang dinilai cocok. 

b) Tes kompetensi keterampilan, instrument penilaian keterampilan 

dan keterampilan konkrit. Dibuat untuk mengukur dan 

menentukan tingkat pencapaian kemampuan psikomotorik dan 

perubahan perilaku (sesuai KD), dan  

c) Penilaian sikap, instrument penilaian sikap yang dibuat untuk 

mengukur sikap spiritual dan sosiapl (sesuai KD). 

8. Kunci jawaban dan pedoman penskoran 

Kunci jawaban mencakup jawaban pertanyaan tugas, 

Latihan untuk setiap kegiatan pembelajaran, dan tes akhir modul. 

Setiap soal ujian dilengkapi dengan kriteria penilaian. 

9. Daftar Pustaka 

Semua referensi yang digunakan sebagai acuan saat 

menysusun modul. 

10. Lampiran. 

Berisi daftar tabel dan daftar gambar. 
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d. Keunggulan dan Kelemahan E-Modul 

E-Modul juga memiliki beberapa keunggulan dan kelemahan 

antara lain yaitu (Kemendikbud, 2017): 

1. Menurut Kemendikbud (2017) keunggulan pada E-Modul yaitu: 

a) Meningkatkan motivasi peserta didik, karena setiap kali 

mengerjakan tugas pelajaran yang dibatasi dengan jelas dan 

sesuai dengan kemampuan. 

b) Setelah dilakukan evaluasi, guru dan peserta didik mengetahui 

secara akurat pada bagaian modul yang mana peserta didik telah 

berhasil dan pada bagaian modul yang mana mereka gagal. 

c) Bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester 

d) Pendidikan menjadi lebih efektif karena materi pelajaran disusun 

berdasrkan jenjang akademik. 

e) Penyajian yang bersifat statis pada modul cetak dapat diubah 

menjadi lebih interaktif dan lebih dinamis. 

f) Unsur vebalisme yang terlau tinggi pada modul cetak dikurangi 

dengan menyajikan unsur visual dengan penggunaan video 

tutorial. 

2. Menurut Kemendikbud (2017) kelemahan pada E-Modul yaitu: 

a) Pengembangan bahan membutuhkan banyak biaya dan waktu. 

b) Menentukan tingkat disiplin belajar yang tinggi dan mungkin 

kurang dimiliki oleh peserta didik secara keseluruhan dan peserta 

didik yang khususnya belum matang. 



22 
 

 

 

c) Membutuhkan ketekunan yang lebih tinggi dari fasilitator untuk 

menyatukan proses belajar peserta didik, memberikan motivasi, 

dan berkonsultasi dengan peserta didik secara pribadi saat 

mereka membutuhkan. 

Penilaian kelayakan E-Modul menurut Haspen (2021) meliputi: 

1. Subtansi Materi 

a. Keakuratan Materi 

1) Keakuratan konsep definisi. 

2) Peta konsep sesuai dengan materi dan mudah dipahami. 

3) Keakuratan istilah asing dan nama ilmiah. 

4) Keakuratan penggunaan gambar, audio, animasi, dan link yang 

sesuai dengan materi pembelajaran. 

b. Pendukung Penyajian Materi Pembelajaran 

1) Terdapat pengantar yang memuat informasi tentangg peran E-

Modul dalam proses pembelajaran. 

2) Terdapat glasarium yang berisi arti dari istilah yang digunakan 

dalam materi pembelajaran. 

3) Estimasi waktu yang disajikan secara jelas dan sesuai dengan 

tingkat kesulitan serta cakupan materi pembelajaran. 

4) Terdapat petunjuk penggunaan e-modul yang jelas dan mudah 

dipahami dalam proses pembelajaran. 

5) Terdapat evaluasi yang sesuai untuk mengukur pemahaman 

peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari. 
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6) Terdapat daftar Pustaka yang mutakhir. 

2. Kelayakan Penyajian 

a. Metode Penyampaian Materi 

1) Orientasi masalah yang disajikan menuntun peserta didik 

mengenal konsep yang akan dipelajari. 

2) Penyajian masalah membuat peserta didik memahami masalah. 

3) Pengajuan hipotesis membimbing peserta didik membuat 

hipotesis yang sesuai dengan masalah. 

4) Pengumpulan data yang dilakukan sesuai dengan masalah-

masalah yang diajukan. 

5) Pengujian hipotesis mampu membuat peserta didik melakukan 

analisis, membandingkan hasil dan mengevaluasi. 

6) Perumusan kesimpulan memadu peserta didik membuat 

kesimpulan yang lengkap sesuai dengan masalah yang 

dipecahkan. 

7) Tahapan inkuiri terbimbing disajikan secara sistematis. 

b. Kesesuaian Materi dengan Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan 

Pembelajaran (TP) 

1) Kelengkapan materi 

2) Keluasan materi 

3) Materi yang disajikan mendukung ketercapaian tujuan 

pembelajaran. 
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c. Sistematika Penyajian 

1) Sistematika penyajian materi dilakukan secara sistematis. 

2) Penyususnan kata dan kalimat antar bab, sub bab menunjukkan 

keruntutan materi yang disajikan dalam E-Modul. 

3) Terdapat media pendukunng berupa link yang mudah di akses. 

3. Kelayakan Bahasa 

a. Kemampuan alur piker yang konsisten. 

b. Kepatuhan terhadap aturan Bahasa Indonesia. 

c. Kemudahan dalam komunikasi. 

d. Relevansi dengan tahap perkembangan peserta didik. 

4. Kelayakan Tampilan 

a. Desain sampul E-Modul (cover) 

b. Ukuran E-Modul 

c. Desain isi E-Modul 

d. Desain tampilan ayat al-Qur’an 

Menurut Hervi & Ristiono  (2021) aspek praktikalitas E-Modul yaitu: 

1. Kemudahan Penggunaan 

a. E-Modul mudah diakses kapanpun dan dimanapun 

b. Uraian materi dan latihan yang ada pada E-Modul jelas dan 

sederhana. 

2. Efesiensi Waktu 

a. Waktu belajar lebih efisien sehingga dalam pembelajaran 

menggunakan E-Modul dapat menghemat waktu. 
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b. Mendukung pencapaian kompetensi pembelajaran secara efesien. 

3. Daya Tarik E-Modul 

a. Desain tampilan E-Modul menarik untuk di lihat. 

b. Isi E-Modul di lengkapi dengan gambar, video dan animasi yang 

sesuai dengan materi. 

c. Bahasa yang digunakan dalam E-Modul mudah di pahami. 

d. Variasi huruf (font) pada E-Modul dapat terbaca dengan jelas. 

4. Manfaat dalam Pembelajaran E-Modul 

a. E-Modul membantu menjelaskan materi pembelajaran sehingga 

mudah di pahami oleh peserta didik. 

b. E-Modul dapat membantu peserta didik untuk mandiri. 

c. E-Modul dapat menambah wawasan pembaca (pendidik dan peserta 

didik). 

Menurut Padang, (2024) respon peserta didik meliputi: 

1. Materi dalam E-Modul 

2. Bahasa 

3. Ketertarikan 

4. Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) 

Inkuiri terbimbing (guided inquiry) merupakan metode 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Peserta didik diajarkan 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir mereka, terutama berpikir kritis 

(C. Dewi et al., 2020). Model pembelajaran inkuiri memungkinkan peserta 

didik melakukan eksperimen sendiri. Model pembelajaran inkuiri ini juga 
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mendorong mereka untuk memperoleh sikap, pengetahuan, dan 

kemampuan baru melalui proses ilmiah (Herdiana et al., 2021). 

Prinsip dasar pembelajaran inkuiri dari terbimbing ini adalah bahwa 

peserta didik dilatih untuk memecahkan masalah secara mandiri dengan 

melakukan aktivitas dan menyelidiki apa yang mereka ketahui (Fa’idah et 

al., 2019). Tujuan dari pembelajaran inkuiri terbimbing adalah untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis. 

Peserta didik bukan hanya memahami materi pelajaran, tetapi mereka juga 

dapat menggunakan kemampuan mereka (Herdiana et al., 2021). 

Memanfaatkan E-Modul pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing, 

peserta didik dapat langsung terlibat dalam memperagakan, menunjukkan, 

mengamati dan mencatat aktivitas yang terjadi. Peserta didik juga 

diharapkan akan terkesan denga napa yang mereka lihat dan alami, sehingga 

mereka dapat menarik kesimpulan yang baik dari proses kegiatan tersebut. 

selain itu, diharapkan kreativitas peserta didik berkembang (Nugroho et al., 

2018). Ada empat jenis pembelajaran inkuiri yaitu; inkuiri konfirmasi, 

struktur, bimbingan, dan terbuka. Dalam pembelajaran, disesuaikan 

berdasarkan berbagai faktor, salah satunya adalah karakteristik peserta didik 

(Prasojo, 2016). 

Menurut Putra (2022) langkah-langkah atau tahapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu: 

1. Menyajikan pertanyaan dan permasalahan termasuk didalamnya 

kegiatan apersepsi untuk menggali pengetahuan awal peserta didik 
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untuk menyampaikan gagasannya kepada teman sekelompoknya. Pada 

tahap ini, guru membimbing peserta didik untuk mengidentifikasi 

masalah, kemudian guru membagi peserta didik ke dalam beberapa 

kelompok. 

2. Membuat hipotesis atau menyusun jawaban sementara. Pada tahap ini, 

guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menyampaikan pendapat mereka tentang pembentukan hipotesis. 

Selanjutnya, guru membantu peserta didik untuk menentukan hipotesis 

yang sesuai dengan permasalahan dan menjadikan hipotesis tersebut 

sebagai hipotesis utama untuk diprioritaskan dalam penyelidikan. 

3. Merancang percobaan. Pada tahap ini, guru memberi peserta didik 

kesempatan untuk menentukan langkah-langkah yang sesuai dengan 

hipotesis ditentukan, tetapi tetap dalam bimbingan guru. 

4. Melakukan percobaan. Pada tahap, ini guru membimbing peserta didik 

untuk memperoleh melalui percobaan. 

5. Melakukan pengumpulan data dan menganalisisnya. Pada tahap ini, 

guru memberi kepada setiap kelompok kesempatan untuk menunjukkan 

hasil data yang di peroleh. Data yang telah dikumpulkan kemudian 

dianalisis untuk membuktikan kebenarannya. 

6. Menyimpulkan. Pada tahap akhir, guru membimbing peserta didik untuk 

menarik kesimpulan berdasarkan data yang di peroleh.  
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5. Integrasi Nilai Keislaman 

Integrasi nilai keislaman pada pembelajaran merupakan upaya 

memadukan ajaran dan prinsip islam ke salam proses pembelajaran 

sehingga tercipta keselarasan antara nilai-nilai agama dan ilmu 

pengetahuan. Integrasi berarti membaurkan atau melaksanakan nilai-nilai 

agama dalam proses pembelajaran, sehingga nilai-nilai tersebut menjadi 

satu kesatuan yang utuh dalam diri setiap peserta didik (Harahap, 2021). 

Nilai-nilai agama dapat mempengaruhi sikap dan prilaku seseorang. 

Kemajuan teknologi dan nilai-nilai agama tidak dapat dipisahkan dan 

kemajuan teknologi yang tidak diiringi dengan nilai-nilai agama dapat 

menjadi sia-sia atau bahkan dapat merugikan (Marjuni, 2022). 

Integrasi merupakan usaha untuk bekerja sama dengan baik dan 

mendalam antara berbagai disiplin ilmu sehingga terjadi komunikasi yang 

efektif, sehingga membuka tirai-tirai dari bangunan-bangunan keilmuan, 

baik keilmuan agama, keilmuan sosial, humaniora, dan kealaman (Harahap, 

2021). Dengan mengintegrasikan islam dan sains, beberapa karakter peserta 

didik dapat muncul, seperti keimanan, kejujuran, dan kedisiplinan (Faeha et 

al., 2019). Integrasi agama dan sains ini merupakan sesuatu yang sangat 

mungkinterjadi, karena didasarkan pada hasil ketauhitan. Konsep tentang 

keesaan Allah SWT., dikaitkan dengan ilmu pengetahuan, yaitu studi 

tentang alam, seperti halnya dengan jenis pengetahuan lainnya (Zhulfarani 

et al., 2022).  
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Integrasi juga dapat didefinisikan sebagai proses menggabungkan 

atau menyatukan dua elemen berbeda agar membentuk suatu kesatuan yang 

harmonis, menyeluruh, dan tidak terpisahkan (Oktaviani et al., 2020). 

Pendekatan dalam mengintegrasikan islam dengan sains dan teknologi 

menghubungkan berbagai macam disiplin ilmu (Islamic-Studies, Natural 

Studies, Social Studies dan Humaniora) sehingga membentuk suatu 

kesatuan pengetahuan yang komprehensif (Zain & Vebrianto, 2017).  

Bahan ajar IPA yang diintegrasi dengan teori agama akan 

membangun teori yang kuat, saling melengkapi, dan mengkonfirmasi. 

Selain itu, akan menghasilkan manusia yang baik dan dapat 

mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan agama 

(Susilowati, 2017). 

Menurut Kadar Nasir & Yusuf (2025)model integrasi sains dalam 

islam dibagi menjadi 3: 

a. Al-Nushush al-Syar'iyah / Syariah Texts (Menggunakan Teks Berupa 

Ayat atau Hadis),  

Al-Nusus al- Syar’iyyah terdiri dari dua kata yaitu al-nusus dan 

al-shariyyah, Kata al-nusuş merupakan jamak dari al-nas, yang 

bermakna teks atau tulisan. Sementara al-shar’iyyah bermakna agama 

atau syara'. Maka al-nusus al-shar’iyyah bermakna teks-teks syar'i atau 

agama, yang dalam hal ini teks-teks syariat Islam yang terdiri dari ayat 

atau hadis. Dalam kegiatan pembelajaran atau penelitian, model al-

nusus al-shar'iyyah dapat digunakan dengan mencari ayat Al-Qur'an 
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atau hadis yang ada kaitannya dengan teori sains yang sedang 

diperbincangkan. Contoh integrasi sains dan Islam yang menggunakan 

model Al-Nusus Al- Shar’iyah adalah sains eksak salah satunya integrasi 

materi biologi dengan Islam dengan materi keanekaragaman makhluk 

hidup, reproduksi dan sistem imun. 

b. Al-Tahlil Al-Shar’I atau Al-Tahlil Al-Iman / Islamic law analysis 

(analisis yang bersifat atau syar‘i atau Imani),  

Al-Tahlil Al-Shar’I atau Al-Tahlil Al-Iman yaitu pembelajaran 

sains tidak hanya menyampaikan dan menganalisis teori-teori sains 

sebagai ilmu pengetahuan saja, tetapi pembelajaran sains juga 

menjelaskan aspek akidah yang relevan dengan teori sains saat diajarkan 

dalam pembelajaran. Contoh integrasi sains dan islam model Al-Tahlil 

al-syar’i diantaranya sistem pernapasan, system pencernaan, sistem 

peredaran darah, energi dan ikatan kimia. 

c. Al-Naqd al-Islami / Islamic law Critics (Kritik Syara atau Iman) 

Al-Naqd al-Islami yaitu mengacu pada pendekatan yang 

melibatkan penyampaian materi sains dengan melakukan analisis dan 

kritik terhadap teori-teori ilmiah yang bertentangan dengan akidah atau 

syariat Islam. Contoh integrasi ini dapat ditemukan dalam berbagai 

konteks, seperti teori keberadaan alam, ekonomi sosialis, dan ekonomi 

kapitalis. Dalam pengajaran tentang teori keberadaan alam, peserta didik 

tidak hanya mempelajari konsep ilmiahnya, tetapi juga diajak untuk 

mengevaluasi pandangan tersebut dari perspektif Islam, seperti 
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pandangan tentang penciptaan alam semesta oleh Allah dan peran 

manusia sebagai khalifah di bumi. 

Pada penelitian ini konsep integrasi sains yang akan digunakan 

merujuk pada Al-Nusus Al-Syar’iyah atau Shariah Texts (menggunakan teks 

berupa ayat atau hadis), sebagai model integrasi sains dan islam. Al-Nusus 

Al-Syar’iyah merupakan model integrasi sains dan islam yang dapat 

digunakan dalam berbagai aktivitas ilmiah, seperti pembelajaran dikelas, 

perbincangan dalam seminar, atau kegiatan penelitian sains. Dengan 

menggunakan model Al-Nusus Al-Syar’iyah dalam pembelajaran 

mengahruskan guru mencari ayat-ayat Al-Qur’an atau Hadis yang relevan 

dengan materi sains yang diajarkan (Nasir & Yusuf, 2025). 

Beberapa ayat Al-Qur’an dan hadist pada materi interaksi makhluk 

hidup dengan lingkungannya yang disajikan dalam bentuk tabel. 

Tabel 2. 1 Ayat Al-Qur’an Pada Materi Karakteristik dan Klasifikasi 

Makhluk Hidup 

Konsep Integrasi Nilai 

Islam 

Ayat Al-Qur’an  

Makhluk Hidup 

atau Benda Mati 

Menjelaskan 

proses awal 

penciptaan 

manusia sebagai 

makhluk hidup 

نۡ   نۡسَانَ مِنۡ سُلٰلةٍَ م ِ ِϻۡوَلقََدۡ خَلقَۡناَ ا

١٢ ۚطِيۡنٍ   

١٣ثمُ͉ جَعَلۡنٰهُ نطُۡفةًَ فىِۡ قرََارٍ م͉كِيۡ   
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Konsep Integrasi Nilai 

Islam 

Ayat Al-Qur’an  

dari unsur-unsur 

alami, yang 

menunjukkan 

perbedaan dengan 

benda mati. 

 

لقَۡناَ الن͊طۡفةََ عَلقََةً فخََلقَۡناَ  ثمُ͉ خَ 

الۡعَلقََةَ مُضۡغةًَ فخََلقَۡناَ الۡمُضۡغةََ 

ثمُ͉   عِظٰمًا فَكَسَوۡناَ الۡعِظٰمَ لحَۡمًا

ُ     انَۡشَاۡنٰهُ خَلۡقاً اٰخَرَ   فتَبَٰـرَكَ ဃه

١٤ احَۡسَنُ الۡخٰلِقِيۡنَ     

Artinya: “Dan sungguh, Kami telah 

menciptakan manusia dari saripati 

(berasal) dari tanah. Kemudian 

Kami menjadikannya air mani (yang 

disimpan) dalam tempat yang kokoh 

(rahim). Kemudian air mani itu 

Kami jadikan sesuatu yang melekat, 

lalu sesuatu yang melekat itu Kami 

jadikan segumpal daging, dan 

segumpal daging itu Kami jadikan 

tulang belulang, lalu tulang belulang 

itu Kami bungkus dengan daging. 

Kemudian, Kami menjadikannya 

makhluk yang (berbentuk) lain. 
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Konsep Integrasi Nilai 

Islam 

Ayat Al-Qur’an  

Mahasuci Allah, Pencipta yang 

paling baik”.  

(Al-Qur’an Surah Al- Mu’minun 

ayat 12-14) 

Mengapa 

Makhluk Hidup 

Dikelompokkan 

 

Pada ayat tersebut 

makhluk hidup di 

alam semesta 

sangat beragam. 

Selain beraneka 

ragam, dalam satu 

jenis makhluk 

hidup juga 

terdapat variasi. 

Misalnya, 

terdapat beberapa 

jenis kucing, 

variasi warna 

bunga mawar. 

ضِ  فىِ لكَُم   ذرََاَ  وَمَا رَ   ϻتلَِفاً ا مُخ   

يَةً  ذٰلِكَ  فيِ   انِ   الَ وَانهُ    ٰϻَ   م ل ِقَو   

نَ  ۝١٣ ي ذ ك رُو   

Artinya: “Dan Allah pula yang 

menundukkan apa yang Dia 

ciptakan untukmu di bumi ini, 

seperti binatang dan tumbuhan, 

dengan berbagai jenis dan macam 

warna serta bentuk-nya. Sungguh, 

pada yang demikian itu, yaitu 

pengembangbiakan binatang dan 

tumbuhan ke dalam berbagai warna, 

bentuk, dan macamnya itu, benar-

benar terdapat tanda keesaan dan 

kekuasaan Allah bagi kaum yang 

mau mengambil pelajaran.”  
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Konsep Integrasi Nilai 

Islam 

Ayat Al-Qur’an  

(Q.S An Nahl [16]: 13) 

 

Makhluk Hidup 

Beraneka 

Ragam 

Ayat tersebut 

menunjukkan 

bahwa manusia 

diberi potensi 

oleh Allah SWT., 

untuk mengetahui 

nama, fungsi, dan 

karakteristik 

benda-benda, 

termasuk hewan 

dan tumbuhan. 

مَاۤءَ  اٰدمََ  وَعَل مَ  َس   ϻعَرَضَهُم   ثمُ   كُل هَا ا  

ى൜كَةِ  عَلىَ بِ  فقَاَلَ  ال مَلٰۤ نيِ  انَ ّ ـ൙و   

مَاۤءِ  ءِ  باِسَ  ۤϻَُؤԸٰ۝٣١ صٰدِقِي نَ  كُن تمُ   انِ   ه  

Artinya: “Dia mengajarkan kepada 

Adam nama-nama (benda) 

seluruhnya, kemudian Dia 

memperlihatkannya kepada para 

malaikat, seraya berfirman, 

“Sebutkan kepada-Ku nama-nama 

(benda) ini jika kamu benar!”.  

(Q.S Al-Baqarah [2]: 31) 

 

Pada abad ini, campur tangan lingkungan yang dilakukan oleh 

manusia cenderung meningkat dan terlihat semakin meningkat lagi, 

terutama dalam beberapa dekade terakhir. Mereka merusak keseimbangan 

lingkungan dan interaksi antar komponennya. Dengan menambahkan nilai-

nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadist kedalam ilmu 

pengetahuan yang saling berkaitan, maka kita akan menjadi sadar akan 
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pentingnya beinteraksi dengan lingkungan sekitar dan menjaga lingkungan 

kita dengan baik. 

6. Karakteristik dan Klasifikasi Makhluk Hidup 

Kurikulum merdeka memberikan ruang yang luas bagi guru untuk 

menyesuaikan perangkat ajar dan kegiatan pembelajaran dengan tujuan, 

konteks satuan pendidikan dan karakteristik peserta didik. Dalam konteks 

kurikulum merdeka di Indonesia, CP dan ATP merupakan dua komponen 

penting dalam perencanaan pembelajaran. Capaian pembelajaran (CP) 

merupakan kompetensi pembelajaran yang harus dikuasai oleh peserta didik 

pada setiap tahap atau fase pembelajaran. Untuk mencapai tujuan 

pembelajaran diuraikan menjadi tujuan pembelajaran yang bersifat 

operasional dan konkret. Perumusan tujuan pembelajaran mencakup 

kompetensi dan lingkup materi, dan kemudian tujuan pembelajaran tersebut 

diurutkan menjadi ATP. Alur tujuan pembelajaran (ATP) merupakan 

rangkaian tujuan pembelajaran yang disusun secara logis menurut urutan 

pembelajaran dari awal suatu fase hingga akhir suatu fase. Beberapa prinsip 

penyusunan yang mendasari pembentukan ATP seperti, materi yang penting 

(esensial), berkesinambungan, sesuai dengan konteks kehidupan 

(kontekstual), dan mudah dipahami (sederhana). ATP berfungsi sebagai 

panduan bagi guru dan peserta didik untuk mencapai CP di akhir fase 

(Riswakhyuningsih, 2022). 

Capaian Pembelajaran umum untuk mata pembelajaran IPA yaitu 

pada akhir fase D. Capaian pembelajaran yang digunakan adalah peserta 
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didik diharapkan mampu mengidentifikasi ciri-ciri makhluk hidup serta 

memahami perbedaan antara makhluk hidup dan benda tak hidup. Selain 

itu, siswa juga dapat menganal cara pengelompokan makhluk hidup 

berdasarkan persamaan dan perbedaannya, seperti bentuk tubuh, cara 

berkembang biak, dan tempat hidupnya. Tujuannya adalah agar siswa dapat 

memahami keanekaragaman makhluk hidup dan pentingnya klasifikasi 

dalam mempelajari kehidupan. Sedangkan alur tujuan pembelajaran yang 

digunakan adalah peserta didik diharapkan dapat mengenali ciri-ciri 

makhluk hidup dan mebedakannya dengan benda tak hidup. Selanjutnya, 

peserta didik belajar mengelompokkan makhluk hidup berdasarkan 

persamaan dan perbedaan ciri-cirinya, seperti bentuk, cara berkembang 

biak, dan tempat hidupnya. 

Materi karakteristik dan klasifikasi makhluk hidup merupakan salah 

satu materi pokok yang dipelajari di kelas VII semester genap. Karakteristik 

makhluk hidup adalah ciri-ciri khusus yang dimiliki semua makhluk hidup 

yang membedakannya dari benda mati. Beberapa karakteristik umum dari 

makhluk hidup adalah: 

1. Memiliki kemempuan untuk bergerak; 

2. Tumbuh dan berkembang; 

3. Memiliki kemampuan untuk bereproduksi; 

4. Merespon ransangan dari lingkungannya; 

5. Mengambil dan menggunakan energi; 

6. Memiliki kemampuan bernapas; 
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7. Mengeluarkan zat sisa; serta 

8. Tubuhnya tersusun dari satu atau banyak sel. 

Klasifikasi makhluk hidup merupakan suatu proses 

pengelompokkan organisme berdasarkan karakteristik yang dimilikinya 

dengan tujuan untuk mempermudah pemahaman terhadap keanekaragaman 

objek yang ada (Iman et al., 2019). Tujuan mengkalsifikasikan makhluk 

hidup adalah agar mempermudah mengenali, membandingkan dan 

mepelajari makhluk hidup. Menurut Susilawati & Bachtiar (2018) tujuan 

lain dari klasifikasi makhluk hidup adalah sebagai berikut: 

1. Mengelompokkan makhluk hidup berdasarkan persamaan dan 

perbedaan ciri-ciri yang dimiliki. 

2. Mendeskripsikan ciri-ciri suatu jenis makhluk hidup untuk 

membedakannya dengan makhluk hidup yang lain. 

3. Mengetahui hubungan kekerabatan antar makhluk hidup. 

4. Memberi nama makhluk hidup yang belum diketahui namanya. 

Mengklasifikasikan makhluk hidup harus melalui serangkaian 

tahapan. Tahapan tersebut antara lain sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi objek berdasarkan ciri-ciri stuktur tubuh makhluk 

hidup, misalnya; hewan atau tumbuhan yang sama jenis atau spesiesnya.  

2. Setelah kelompok spesies terbentuk, dapat dibentuk kelompok-

kelompok lain dari urutan tingkatan klasifikasi. Urutan klasifikasi dari 

tingkatan yang terbesar hingga terkecil adalah sebagai berikut: 
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a. Kerajaan (kingdom) 

b. Divisio (filum) 

c. Kelas (classis) 

d. Bangsa (ordo) 

e. Suku (family) 

f. Marga (genus) 

g. Jenis (species) 

Penataan spesies ke dalam sistem klasifikasi misalnya, spesies-

genus-famili-ordo-kelas-devisi mungkin terlihat relatif mudah dan 

tidak meragukan. Kategori spesies merupakan kelompok terpenting 

dalam sistem klasifikasi (Pelczar & Chan, 2007). Semakin ke atas 

urutan tingkatan klasifikasi, hubungan kekerabatan makhluk hidup 

semakin jauh, sedangkan semakin ke bawah hubungan kekerabatannya 

maka semakin dekat. 

3. Pemberian nama atau tatanama adalah salah satu kegiatan di dalam 

taksonomi. Tatacara pemberian nama pada makhluk hidup ini 

didasarkan pada metode yang disebut Binomial Nomenklatur yang 

diciptakan oleh Carolus Linnaeus. Kegiatan ini mengenai penentuan 

nama yang benar bagi takson yang telah diketahui.  

Terdapat juga berbagai klasifikasi makhluk hidup. Namun, 

kalsifikasi yang umum digunakan saat ini adalah klasifikasi lima kingdom. 

Klasifikasi lima kingdom makhluk hidup meliputi Kingdom Monera, 
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Kingdom Prostista, Kingdom Fungi, Kingdom Plantae dan Kingdom 

Animalia (Indriyani & Sanjaya, 2022). 

1. Kingdom Monera 

Monera merupakan jenis makhluk hidup paling sederhana yang 

ada di dunia. Saking sederhananya, kelompok kingdom monera hanya 

dapat dilihat menggunakan mikroskop. Ciri-ciri dari kingdom monera 

adalah: a) Selnya tidak memiliki membran inti (prokariotik) b) Hanya 

memiliki satu sel (unicellular) dan c) Berkembang biak dengan 

membelah diri. Contoh makhluk hidup dari kingdom monera adalah 

bakteri dan (algae) ganggang biru (Pardede, 2022). 

2. Kingdom Protista 

Protista merupakan eukariota pertama atau paling sederhana, 

memiliki membran inti dan beberapa protista bersifat aerob serta 

memiliki mitokondria sebagai alat respirasi, sementara yang lain bersifat 

anaerob. Selain itu, beberapa protista bersifat fotoautotrofik karena 

memiliki kloroplas, sementara yang lain bersifat heterotrofik, menyerap 

molekul organik atau memakan organisme lain. Kebanyakan protista 

mampu bergerak (locomotion) dalam bentuk flagela (flagellata) atau 

silia, tetapi beberapa tidak mampu bergerak. Contoh kelompok Protista 

yaitu Amoeba, Euglena, Paramecium, Dictyostelium discoideum, Alga 

merah: Eucheuma spinosum, Paramecium, Entamoeba histolytica, dan 

lain-lain (Pardede, 2022). 
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3. Kingdom Fungi (Jamur) 

Jamur adalah kelompok organisme yang memperoleh makanan 

dengan cara menguraikan bahan organik dari organisme mati. Jamur 

tidak memiliki klorofil, memiliki spora, tidak memiliki akar, batang atau 

daun. Jamur tumbuh di tempat lembab dan saprofit (organisme yang 

hidup dengan memakan bahan organik yang mati atau membusuk), dan 

parasit yang menyerap makanan dari organisme lain tempat mereka 

menempel). Tubuh jamur terdiri dari benang tipis, hifa. Jamur dibagi 

menjadi 6 Filum, yaitu Chytridiomycota, Zygomycotina, Endomycota, 

Glomeromycota, Ascomycotina, Basidiomycotina, dan 

Deuteromycotina (Pardede, 2022). 

4. Kingdom Plantae 

Organisme yang digolongkan ke dalam kingdom Plantae 

memiliki karakteristik eukariotik (inti selnya sudah memiliki membran, 

berdinding sel, memiliki kloroplas, jaringan terdiferensiasi menjadi 

organ akar, batang, dan daun. Kingdom Plantae atau lebih dikenal 

dengan nama tumbuhan berperan sebagai produsen. Tumbuhan dapat 

melakukan fotosintesis dan menyediakan makanan bagi organisme 

lainnya (Pardede, 2022). 

5. Kingdom Animalia 

Makhluk hidup yang termasuk ke dalam kerajaan hewan 

mungkin paling mudah dikenali karena bergerak dengan jelas. Namun, 

ada juga hewan yang seumur hidupnya menempel, tidak berpindah 
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tempat. Organisme yang digolongkan ke dalam kingdom Animalia 

memiliki karakteristik eukariotik, tidak memiliki dinding sel, 

multiseluler, heterotrof, dan secara umum dapat berpindah tempat 

dengan jelas. Ukuran hewan bervariasi dari yang berukuran mikroskopis 

sampai dengan yang berukuran sangat besar. Kingdom Animalia atau 

lebih dikenal dengan kerajaan hewan mendapatkan makanan dari 

organisme lainnya (Pardede, 2022). 

B. Penelitian Relevan 

Pada penelitian ini penulis menggunakan penelitian terdahulu yang 

relevan dan untuk mendukung penelitian ini, ada beberapa penelitian terdahulu 

yang relevan yang telah dikaji sebagai dasar dalam pengembangan penelitian 

ini. Berikut adalah beberapa penelitian yang menjadi rujukan: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Syarif  (2023) yang berjudul 

“Pengembangan E-modul Plantnet Ayat Al-Qur’an Terpadu Sebagai 

Sumber Belajar Ilmu Pengetahuan SMP/MTs pada Klasifikasi Makhluk 

Hidup”.  

Pada penelitian tersebut didapat hasil yang menyatakan bahwa 

hasil validasi dari pengembangan E-modul plantnet ayat ayat al-qur’an 

sebagai sumber belajar ilmu pengetahuan SMP/MTs pada klasifikasi 

makhluk hidup valid. Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi sebesar 

88,6%, di aspek kelayakan bahasa diperoleh nilai sebesar 94,2%, 

validasi oleh ahli integrasi ayat Al-Qur’an diperoleh nilai sebesar 79%, 

serta ahli media sebesar 93%, masing-masing dikategorikan sangat 
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valid. Selain itu, guru pembelajaran IPA menganggap e-modul ini 

sangat praktis dengan skor 91%, dan peserta didik dapat memahaminya 

sehingga diperoleh skor sebesar 94%. Dari Respon peserta didik 

terhadap E-modul PlantNet Ayat Al-Qur’an sebagai Sumber Belajar 

IPA SMP/MTs pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup dinyatakan 

memiliki kualitas belajar yang sangat baik. Berdasarkan ahli tersebut 

maka E-modul Plantnet yang terintegrasi dengan ayat Al-Qur’an dapat 

digunakan sebagai sumber proses pembelajaran pada materi klasifikasi 

makhluk hidup IPA SMP/MTs.  

Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama 

mengembangkan bahan ajar berupa E-modul dan terdapat nilai integrasi 

keislamannya. Perbedaanya adalah pada penelitian ini materi bahan ajar 

yang dikembangkan yaitu materi klasifikasi makhluk hidup berbantuan 

PlantNet dengan terintegrasi ayat Al-Qur’an, sedangkan pada penelitian 

yang ini bahan ajar yang akan dikembangkan berbasis inkuiri 

terbimbing dengan materi karakteristik dan klasifikasi makhluk hidup 

dan terintegrasi dengan nilai keislaman.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Surya (2021) yang berjudul 

“Pengembangan E-modul Pembelajaran IPA Berbasis Inkuiri 

Terbimbing Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa” 

hasil menyatakan bahwa  E-modul pembelajaran IPA berbasis inkuiri 

terbimbing yang dikembangkan valid, praktis, dan sangat efektif dalam 

meningkatkan keterampilan proses sains pada peserta didik.  
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Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama 

mengembangkan bahan ajar berupa E-modul berbasis inkuiri 

terbimbing. Perbedaannya terlelak pada model pengembangan dari 

penelitian ini, pada penelitian ini menggunakan model pengembangan 

4D yang dimodifikasi jadi 3D yang terdiri dari define, design, dan 

develop. Sedangkan penelitian yang akan dikembangkan yaitu 

menggunakan model pengembangan Plomp. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Larasati (2020) yang berjudul 

“Pengembangan E-Modul Terintegrasi Nilai-Nilai Islam Pada Materi 

Sistem Respirasi” maka hasil yang didapat menyatakan bahwa E-Modul 

terintegrasi nilai keislaman yang telah dikembangkan layak untuk 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran biologi pada materi sistem 

respirasi dengan penilaian sangat baik berdasarkan penampilan desain 

85,36%, isi materi 89,22%, tafsir ayat Al-Qur’an 96,36%, dan respon 

peserta didik 85,60% serta E-Modul dapat diakses dimana saja dan 

kapan saja pada Playstore melalui smartphone.  

Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama 

mengembangkan bahan ajar berupa E-Modul dan terintegrasi nilai 

keislaman. Perbedaannya terletak pada penelitian ini materi bahan ajar 

yang dikembangkan yaitu materi sistem respirasi, sedangkan pada 

penelitian pada penelitian bahan ajar yang akan dikembangkan berbasis 

inkuiri terbimbing dengan materi karakteristik dan kalsifikasi makhluk 

hidup. 
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Putri & Amrizal (2020) yang berjudul 

“Pengembangan E-Modul Berbantuan Flip PDF Profesional Pada 

Materi Ekosistem Kelas VII di MTs Miftahussalam Medan”. 

Pada penelitian tersebut didapat hasil analisis data yang di 

validasi oleh ahli materi sebesar 93,01% dikategorikan sangat layak, 

validasi oleh ahli media sebesar 91,04% dikategorikan sangat layak, 

respon guru IPA sebesar 98,93% dan dikategorikan sangat layak. 

Kemudian hasil tes peserta didik yang melakukan pretes dan postes 

diperoleh nilai N-Gain sebesar 0,73 berkategori efektif. Sehingga E-

modul berbantuan flip pdf professional pada materi ekosistem 

dinyatakan valid atau layak serta efektif digunakan dalam proses 

pembelajaran.  

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama mengembangkan 

bahan ajar berupa E-Modul. Perbedaannya terletak pada materi pada E-

Modul ini yaitu ekosistem sedangkan pada penelitian yang akan 

dilakukan adalah E-Modul berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi nilai 

keislaman pada materi karakteristik dan klasifikasi makhluk hidup. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti (2020) yang berjudul 

“Pengembangan E-Modul Praktikum Listrik Magnet pada LMS Moodle 

di Laman Spada UNS dengan Model Inkuiri Terbimbing”. Pada 

penelitian tersebut bertujuan untuk mengembangkan produk E-Modul 

praktikum listrik magnet pada LMS Moodle dan mengetahui kelayakan 

E-Modul yang dikembangkan. Persamaan penelitian ini adalah sama-
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sama mengembangkan produk berupa E-Modul berbasis inkuiri 

terbimbing. Perbedaan penelitian yang relevan dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti adalah terletak pada materi yang akan 

diteliti. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Andriani & Masykuri (2021) yang 

berjudul “Development of Electronic Modules (E-Modules) Based on 

Guided Inquiry on Temperature and Heat Materials to Improve 

Students' Science Literacy”. Pada penelitian tersebut bertujuan untuk 

mengetahui karakteristik, kelayakan, dan efektivitas E-Modul suhu dan 

panas berbasis inkuiri terbimbing dalam meningkatkan literasi sains 

peserta didik. Persamaan penelitian ini sama-sama mengembangkan E-

Modul IPA berbasis inkuiri terbimbing. Perbedaan penelitian yang 

relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah 

terletak pada materi dan bahan yang akan digunakan. 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Ataji, Susanto & Lepiyanto (2019) yang 

berjudul “Pengembangan Modul Berbasis Qr Code Technology Pada 

Materi Sistem Reproduksi Manusia Dengan Terintegrasi Kepada Al-

Quran Dan Hadits Sebagai Sumber Belajar Biologi Kelas Xi Sman 1 

Punggur”. Pada penelitian ini pengembangan modul didasari oleh proses 

pembelajaran yang sudah menggunakan media internet, tetapi 

kenyataannya penggunaan saat proses pembelajaran belum maksimal 

dan pemanfaatan internet untuk belajar belum dapat mengarahkan 

peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran serta belum 



46 
 

 

 

teintegrasi ayat Al-Qur’an dan Hadis dalam proses pembelajaran. 

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama mengembangkan E-Modul 

yang terintegrasi ayat Al-Qur’an dan Hadis. Perbedaan penelitian yang 

relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah 

terletak pada materi yang akan digunakan. 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Milasari & Yolanda (2025) yang 

berjudul “Development Of A Physics Module Based On Project Based 

Learning (Pjbl) To Improve Critical Thinking Skills Of Class VII 

Students Of Smp Negeri 2 Salang Academic Year 2023/2024”. Pada 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran 

fisika berbasis Pjbl dan mengetahui kelayakan modul yang 

dikembangkan serta melihat peningkatan keterampilan berpikir kritis 

dalam pemahaman materi fisika. Persamaan penelitian ini sama-sama 

mengembangkan E-Modul sains. Perbedaan penelitian yang relevan 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah terletak pada 

model dan materi yang akan digunakan. 

9. Penelitian yang dilakukan oleh Sulistiyono & Triyanti (2024) yang 

berjudul “Pengembangan LKPD IPA Berbasis Inkuiri Terbimbing untuk 

Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa SMP”. Pada penelitian 

tersebut bertujuan untuk menghasilkan LKPD IPA berbasis inkuiri 

terbimbing yang layak untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

siswa SMP. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama berbasis inkuiri 

terbimbing dan model menggunakan model pengembangan 4D. 
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Perbedaan penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti terletak pada produk yang akan digunakan. 

10. Penelitian yang dilakukan oleh Kholis (2024) yang berjudul “The 

Development of Inquiry Based Integrated Science Modules on The 

Structure and Function of Plant Tissues Integrated with Religious 

Values for Class VIII Secondary School”. Pada penelitian tersebut hasil 

validasi ahli materi memperoleh rata-rata 3,78, yang sangat valid, ahli 

desain memperoleh 3,71, dan ahli nilai agama memperoleh 3,45, yang 

sangat valid, dan respons siswa terhadap modul memperoleh rata-rata 

3,76, yang sangat valid, dan respons guru adalah 3,62. Hasil uji modul 

menunjukkan nilai 3,49 untuk uji individu, 3,59 untuk uji kelompok 

kecil, dan 3,67 untuk uji lapangan. Persamaan penelitian ini adalah 

sama-sama menggunakan model pengembangan 4D dan terintegrasi 

nilai keislaman. Perbedaan penelitian yang relevan dengan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti adalah terletak pada produk dan 

materi, pada penelitian ini produk yang digunakan adalah modul cetak 

sedangkan produk yang akan digunakan oleh peneliti adalah berupa E-

Modul. 

11. Penelitian yang dilakukan oleh Ali & Rahmaniyyah (2023) yang 

berjudul “Development of e-modules based on science literacy and 

Islamic values in ecosystem materials”. Pada penelitian tersebut 

bertujuan untuk mengetahui kelayakan pengembangan E-Modul 

berbasis literasi ilmiah dan nilai-nilai Islam dalam pembelajaran biologi 
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materi ekosistem untuk kelas X IPA di MA Mu'allimat NU Kudus. 

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama mengembangkan produk 

berupa E-Modul dan menggunakan model pengembangan 4D. 

Perbedaan penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti terletak pada pendekatan dan materi yang akan 

digunakan. 

12. Penelitian yang dilakukan oleh (Permana et al., 2023) yang berjudul 

“The Development of Science E-modules in Junior High Schools 

Integrated with Al-Qur 'an Verses and Assisted by Virtual Simulations 

on the Subject of Vibration , Waves and Sound”. Pada penelitian tersebut 

bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar IPA SMP berupa E-Modul 

yang diintegrasikan dengan ayat-ayat Al-Qur’an dan berbantuan 

simulasi virtual pada materi getaran, gelombang dan bunyi. Persamaan 

penelitian ini adalah sama-sama mengembangkan produk berupa E-

Modul dan diintegrasikan ayat Al-Qur’an. Perbedaan penelitian yang 

relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak 

pada materi yang akan digunakan. 

Berdasarkan penelitian yang relevan diketahui bahwa belum 

adanya fokus kajian terhadap pengembangan bahan ajar E-Modul IPA 

SMP/MTs berbasis inkuiri terbimbing yang terintegrasi nilai keislaman 

pada materi karakteristik dan klasifikasi makhluk hidup kelas VII.  
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C. Kerangka Berpikir 

Adapun kerangka berpikir yang akan dilakukan oleh peneliti dalam 

melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 

D. Konsep Oprasional 

Pada penelitian ini peneliti berfokus dalam pembuatan bahan ajar digital 

interaktif untuk mata pelajaran IPA di tingkat SMP/MTs, tepatnya di materi 

karakteristik dan klasifikasi makhluk hidup. Metode yang di pakai dalam 

Permasalahan Utama 

1. Pembelajaran kurang interaktif 

2. Masih sedikit sumber belajar yang terintegrasi nilai 

keislaman 

3. Sumber belajar kurang menarik 

 

E-Modul IPA SMP/MTs berbasis inkuiri terbimbing 

terintegrasi nilai keislaman pada materi karakteristik dan 

klasifikasi makhluk hidup. 

Validasi ahli materi, ahli 

bahan ajar, dan ahli 

integrasi nilai keislaman 

Uji praktikalitas oleh guru 

Uji respon peserta didik 

E-Modul IPA SMP/MTs berbasis inkuiri terbimbing 

terintegrasi nilai keislaman pada materi karakteristik dan 

klasifikasi makhluk hidup yang layak, valid, dan praktis 

digunakan dalam pembelajaran 
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penelitian ini yaitu penelitian dan pengembangan RnD (Research and 

Development), metode ini merupakan metode yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk yang sudah 

dibuat. Model penelitian pada pengembangan ini menggunakan model 4-D 

(Four-D). Model 4-D dipilih karena memiliki sruktur yang sistematis dan 

sederhana, tahapan dalam model ini juga lebih praktis diterapkan. Model 4-D 

ini terdiri 4 tahap utama yaitu: Define (Pendefisian), Design (Perancangan), 

Develop (Pengembangan) dan Disseminate (Penyebaran) (Mufida et al., 2022).  

Beberapa indikator penilaian untuk memastikan kualitas dan efektivitas 

E-Modul sebagai media pembelajaran, maka indikato-indikator penilaian 

tersebut meliputi: 

1. Subtansi Materi  

a. Keakuratan materi 

b. Pendukung penyajian materi pembelajaran 

2. Penyajian  

a. Metode penyampaian materi 

b. Kesesuaian materi dengan capaian pembelajaran (CP) dan tujuan 

pembelajaran (TP). 

c. Sistematika penyajian 

3. Kelayakan Bahasa 

a. Kemampuan alur piker yang konsisten 

b. Kepatuhan terhadap aturan bahasa Indonesia 

c. Kemudahan dalam komunikasi 
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d. Relevansi dengan tahap perkembangan peserta didik. 

5. Kelayakan Tampilan 

a. Desain sampul E-Modul (cover) 

b. Ukuran E-Modul 

c. Desain isi E-Modul 

d. Desain tampilan ayat Al-Qur’an 

Aspek praktikalitas pada E-Modul yaitu: 

1. Kemudahan dalam penggunaan 

2. Efektivitas waktu 

3. Daya tarik E-Modul 

4. Manfaat dalam E-Modul dalam pembelajaran 

Aspek respon pendidik meliputi: 

1. Materi dalam E-Modul 

2. Bahasa 

3. Ketertarikan 

Penilaian terhadap E-Modul berbasis inkuiri terbimbing pada materi 

karakteristik dan klasifikasi makhluk hidup terdiri dari validasi ahli materi, ahli 

bahan ajar, dan ahli integrasi nilai keislaman, uji praktikalitas, dan uji respon 

peserta didik untuk mengetahui bagaimana pengembangan dari produk yang 

dihasilkan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Penenlitian 

Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) 

adalah metode yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan 

menguji kefektifan produk tersebut (Mulyana Deddy, 2016). Bertujuan untuk 

mengembangkan E-Modul IPA SMP/MTs berbasis inkuiri terbimbing 

terintergrasi nilai keislaman pada materi karakteristik dan klasifikasi makhluk 

hidup yang valid, praktis, dan efektif (Cahyani et al., 2021). Research and 

Development merupakan suatu proses atau langkah-langkah untuk 

mengembangkan produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada, 

yang dapat dipertanggung jawabkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah suatu proses menemukan 

pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis 

keterangan mengenai apa yang ingin diketahui (Christono, 2022).  

Model penelitian pada pengembangan ini menggunakan model 4-D 

(Four-D). Model 4-D dipilih karena memiliki sruktur yang sistematis dan 

sederhana, tahapan dalam model ini juga lebih praktis diterapkan. Model 4-D 

ini terdiri 4 tahap utama yaitu: Define (Pendefisian), Design (Perancangan), 

Develop (Pengembangan) dan Disseminate (Penyebaran) (Mufida et al., 2022). 

Secara umum pengembangan model 4-D dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Sumber : (Nidayati, 2025) 

Gambar 3. 1 Tahapan Model 4-D 

Model 4D dipilih karena setiap tahap pengembangannya dijelaskan 

secara jelas dan terperinci, sehingga peneliti dapat memudahkan mengikuti 

langkah-langkahnya. Model ini terdiri atas empat tahap, yaitu pendefinisian, 

perancangan, pengembangan, dan penyebaran.  
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Gambar 3. 2 Prosedur Penelitian  
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Menurut Slamet (2022) tahap-tahap penelitian yang akan dilaksanakan 

dapat dijelsakan sebagai berikut: 

1. Define (Pendefisian) 

Tahap ini dilakukan untuk menentukan dan medefinisikan syarat-

syarat pengembangan melalui analisis kebutuhan. Setiap produk 

memerlukan analisis yang berbeda, tetapi umumnya dalam pendefisian ini 

dilakukan kegiatan analisis kebutuhan pengembangan, penentuan syarat 

pengembangan produk, serta pemilihan model pengembangan (R&D) yang 

tepat. Analisis dapat dilakukan melalui studi literature atau penelitian 

pendahuluan. 

Tahap difine terdiri atas lima kegiatan, Adapun tahap-tahap tersebut 

yaitu sebagai berikut: 

a. Front and analysis (Analisis awal) 

Pada tahap ini, guru melakukan diagnosis awal untuk 

meningkatkan efesiensi dan efektivitas pembelajaran. 

b. Learner analysis (Analisis peserta didik) 

Pada tahap ini dipelajari karakteristik peserta didik, misalnya: 

kemampuan, motivasi belajar, latar belakang pengalaman, dsb. 

c. Task analysis (Analisis tugas) 

Guru menganalisis tugas-tugas pokok yang harus dikuasai 

peserta didik agar peserta didik dapat mencapai kompetensi minimal. 
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d. Concept analysis (Analisis konsep) 

Analisis konsep dilaksanakan dengan tujuan untuk menetapkan 

subtansi materi yang terkandung dalam E-Modul yang sedang 

dikembangkan. Pada tahap ini peneliti melakukan analisis terhadap 

konsep atau inti materi yang akan diajarkan. Selanjutnya, konsep yang 

sudah dianalisis dirinci dan diklasifikasikan secara sistematis untuk 

kemudian dimasukkan ke dalam materi pembelajaran. 

e. Specifying instructional objectives (Merumuskan tujuan 

pembelajaran) 

Menulis tujuan pembelajaran, perubahan perilaku yang 

diharapkan setelah belajar dengan kata kerja operasional. Analisis 

tujuan pembelajaran dilaksanakan untuk menentapkan indikator 

pencapaian pembelajaran, yang didasarkan pada analisis materi dan 

analisis kurikulum. Melalui perumusan tujuan pembelajaran, peneliti 

dapat mengetahui dan menentukan kajian apa saja yang akan disajikan 

dalam E-Modul, menyususn kisi-kisi soal, serta menentukan seberapa 

besar tujuan pembelajaran yang tercapai. 

2. Design (Perancangan) 

Fase ini melibatkan merancang E-modul yang akan dibangun sebagai 

bantuan belajar. Tujuan dari langkah perencanaan adalah untuk membuat 

desain E-Modul berdasarkan pembelajaran berbasis proyek. Tahap design 

terbagi atas lima kegiatan, Adapun tahaptahap tersebut yaitu sebagai 

berikut: 
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a. Media selection (Pemilihan media) 

Pemilihan media bertujuan mengidentifikasi media 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi. Selain itu, media 

dipilih berdasarkan hasil analisis konsep, analisis tugas, serta 

karakteristik pengguna, guna mengoptimalkan penggunaan bahan ajar 

dalam proses pengembangan dan pelaksanaan pembelajaran di kelas. 

b. Formats selection (Pemilihan format)  

Pemilihan format dalam pengembangan perangkat 

pembelajaran ini dimaksudkan untuk mendesain atau merancang isi 

pembelajaran, pemilihan strategi, pendekatan, metode pembelajaran, 

dan sumber belajar. 

c. Initial design (Perancangan awal)  

Rancangan awal yang dimaksud adalah rancangan seluruh 

perangkat pembelajaran yang harus dikerjakan sebelum uji coba 

dilaksanakan. Hal ini juga meliputi berbagai aktivitas pembelajaran 

yang terstruktur seperti membaca teks, wawancara, dan praktek 

kemampuan pembelajaran yang berbeda melalui praktek mengajar. 

Dalam tahap perancangan, peneliti sudah membuat produk awal atau 

rancangan produk yang disesuaikan dengan kerangka isi hasil analisis 

kurikulum dan materi. 

3. Development (Pengembangan) 

Tujuan tahap pengembangan adalah menghasilkan suatu produk. 

Dalam proses ini, produk harus melewati serangkaian revisi berdasarkan 
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masukan dari para ahli atau verifikator, serta diuji oleh pengguna. 

Pengujian dilakukan setelah produk selesai dikembangkan dan siap untuk 

divalidasi. Tahapan uji coba meliputi validasi oleh ahli, uji perorangan, uji 

kelompok kecil, dan uji kelompok besar. Jika hasil pengujian menunjukkan 

bahwa produk belum efektif, maka proses pengujian akan diulang hingga 

diperoleh hasil yang sesuai dengan harapan (Johan et al., 2023). 

Dalam konteks pengembangan model pembelajaran, kegiatan 

pengembangan (develop) dilakukan dengan langkahlangkah sebagai 

berikut: 

a. Validasi model oleh ahli/pakar. Tim ahli yang dilibatkan dalam proses 

validasi terdiri dari: pakar teknologi pembelajaran, pakar bidang studi 

pada mata pelajaran yang sama, pakar evaluasi hasil belajar. 

b. Revisi model berdasarkan masukan dari para pakar pada saat validasi. 

c. Uji coba produk dalam pembelajaran di kelas, sesuai situasi nyata yang 

akan dihadapi. 

4. Dissemination (Penyebaran) 

Tahap Dissemination terdiri dari tiga kegiatan yaitu: validation 

testing, packaging, diffusion and adoption. Pada tahap validation testing, 

produk yang sudah direvisi pada tahap pengembangan kemudian 

diimplementasikan pada sasaran yang sesungguhnya. Pada saat 

implementasi dilakukan pengukuran ketercapaian tujuan. Pengukuran ini 

dilakukan untuk mengetahui efektivitas produk yang dikembangkan. 

Setelah produk diimplementasikan, pengembang perlu melihat hasil 
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pencapaian tujuan. Tujuan yang belum dapat tercapai perlu dijelaskan 

solusinya sehingga tidak terulang kesalahan yang sama setelah produk 

disebarluaskan. 

Kegiatan terakhir dari tahap pengembangan adalah melakukan 

packaging (pengemasan), diffusion and adoption. Tahap ini bertujuan agar 

produk dapat digunakan oleh pihak lain. Pengemasan dilakukan dengan 

mencetak buku panduan, kemudian disebarluaskan agar dapat dipahami 

dan diterapkan oleh guru di kelas. Dalam konteks pengembangan bahan 

ajar, tahap diseminasi dilakukan melalui sosialisasi dan distribusi terbatas 

untuk mendapatkan masukan atau tanggapan terhadap bahan ajar yang 

telah dibuat (Idhar & Putra, 2021). 

B. Gambaran Media 

Media pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa E-

Modul IPA SMP/MTs berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi nilai keislaman 

pada materi karakteristik dan klasifikasi makhluk hidup untuk peserta didik 

kelas VII. E-Modul ini disusun sebagai bahan ajar digital yang dirancang untuk 

mendukung proses pembelajaran yang aktif, mandiri, dan berpusat pada peserta 

didik (Fathir et al., 2024). 

 E-Modul dikembangkan dalam bentuk media elektronik yang dapat 

diakses melalui perangkat digital seperti laptop dan smartphone. Media ini 

dilengkapi dengan tampilan yang menarik, penggunaan bahasa yang 

komunikatif, serta penyajian materi yang sistematis sesuai dengan capaian 

pembelajaran kurikulum merdeka. Selain itu, E-Modul ini memuat unsur 
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interaktif berupa kegiatan inkuiri terbimbing yang mendorong peserta didik 

untuk mengamati, menanya, mengumpulkan data, menalar, dan menarik 

kesimpulan secara mandiri dengan bimbingan yang terstruktur (Kholis et al., 

2024). 

Struktur E-Modul terdiri atas beberapa komponen utama, yaitu halaman 

sampul, kata pengantar, petunjuk penggunaan, peta konsep, tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, kegiatan inkuiri terbimbing, latihan soal, 

rangkuman, evaluasi, dan daftar pustaka. Pada setiap kegiatan pembelajaran, E-

Modul ini juga mengintegrasikan nilai-nilai keislaman yang relevan dengan 

materi, seperti ayat Al-Qur’an dan pesan moral, guna mendukung penguatan 

karakter peserta didik (W. Salsabila et al., 2024). 

E-Modul ini ditujukan untuk digunakan oleh peserta didik kelas VII 

SMP/MTs sebagai sumber belajar mandiri maupun pendamping pembelajaran 

di kelas, serta oleh guru sebagai bahan ajar alternatif yang inovatif. Dengan 

pengembangan media ini, diharapkan proses pembelajaran IPA khususnya pada 

materi karakteristik dan klasifikasi makhluk hidup dapat berlangsung lebih 

efektif, bermakna, dan sesuai dengan perkembangan teknologi pendidikan 

(Nyoman & Rahayu, 2022). 

Gambaran media pembelajaran disusun sebagai gambaran awal 

rancangan E-Modul IPA berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi nilai 

keislaman. Gambaran media ini memuat urutan tampilan, isi, serta fungsi setiap 

bagian media yang dikembangkan sebagai acuan dalam proses pengembangan 

produk. 
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Tabel 3. 1 Gambaran Isi E-Modul 

No Bagian Media Deskripsi Isi Tujuan/Fungsi 

1. Halaman Sampul Judul E-Modul, 

materi karakteristik 

dan klasifikasi 

makhluk hidup, kelas 

VII SMP/MTs 

Memberikan identitas dan 

menarik minat awal 

peserta didik 

2. Kata Pengantar Uraian singkat tujuan 

pengembangan E-

Modul dan harapan 

penggunaan 

Memberikan gambaran 

awal tentang fungsi E-

Modul 

3. Petunjuk 

Penggunaan 

Petunjuk bagi guru 

dan peserta didik 

dalam menggunakan 

E-Modul 

Memudahkan pengguna 

dalam mengoperasikan E-

Modul 

4. Peta Konsep Hubungan antar 

konsep karakteristik 

dan klasifikasi 

makhluk hidup 

Membantu peserta didik 

memahami alur materi 

5. Tujuan 

Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran 

sesuai capaian 

pembelajaran 

Kurikulum Merdeka 

Menjadi acuan 

pencapaian hasil belajar 
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No Bagian Media Deskripsi Isi Tujuan/Fungsi 

6. Apersepsi & 

Orientasi Masalah 

Pertanyaan pemantik 

terkait makhluk hidup 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

Menumbuhkan rasa ingin 

tahu peserta didik 

7. Kegiatan Inkuiri 

Terbimbing 

Tahapan mengamati, 

menanya, 

mengumpulkan data, 

menalar, dan 

menyimpulkan 

Melatih keterampilan 

berpikir ilmiah peserta 

didik 

8. Materi 

Pembelajaran 

Penjelasan 

karakteristik makhluk 

hidup dan dasar 

klasifikasinya 

Membantu pemahaman 

konsep secara sistematis 

9. Integrasi Nilai 

Keislaman 

Keterkaitan materi 

IPA dengan nilai-nilai 

keislaman 

Menguatkan karakter dan 

nilai spiritual peserta 

didik 

10. Latihan Soal Soal latihan sesuai 

materi yang dipelajari 

Mengukur pemahaman 

peserta didik 

11. Rangkuman Intisari konsep 

penting pada setiap 

pembelajaran 

Mempermudah peserta 

didik mengingat materi 
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No Bagian Media Deskripsi Isi Tujuan/Fungsi 

12. Evaluasi Tes untuk mengukur 

ketercapaian tujuan 

pembelajaran 

Menilai hasil belajar 

peserta didik 

13. Daftar Pustaka Sumber buku dan 

rujukan ilmiah 

 

Menunjukkan landasan 

ilmiah media 

 

C. Waktu dan Tempat 

Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Juni 2025 – November 2025. 

Untuk waktu yang digunakan ialah enam bulan, pada bulan pertama dilakukan 

pengamatan, tiga bulan selanjutnya melakukan penelitian dengan 

mengumpulkan data dan menganalisis data yang diperoleh, kemudian dua bulan 

terakhir tahap penyusunan skripsi. Penelitian ini dilakukan pada jenjang MTs 

Negeri 04 Rokan Hulu tahun ajaran 2025-2026. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

  Subjek pada penelitian ini dilakukan oleh sejumlah validator yang 

terdiri dari ahli materi pelajaran, ahli integrasi nilai keislaman, ahli bahan 

ajar, ahli uji praktikalitas, serta peserta didik. Para validator ini berperan 

dalam menilai dan mengevaluasi kelayakan E-Modul yang dikembangkan.  

a. Ahli Integrasi Nilai Keislaman 

Validator ahli integrasi nilai keislaman merupakan dosen atau 

guru besar yang memiliki pendidikan minimal sarjana S2 (strata dua) 
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pada bidang tafsir Al-Qur’an atau tafsir Hadis serta memiliki 

pengalaman luas dan mendalam dibidang tersebut. 

b. Ahli Materi Pembelajaran 

 Validator ahli materi pembelajaran merupakan dosen atau 

guru yang memiliki pendidikan minimal sarjana S2 (strata dua) pada 

bidang IPA. 

c. Ahli Bahan Ajar 

Validator ahli bahan ajar memiliki gelar sarjana S2 (strata dua) 

biasanya berasal dari kalangan dosen. Mereka memiliki pengalaman dan 

keahlian dalam merancang serta mengembangkan bahan ajar 

pembelajaran di bidang IPA. 

d. Uji Praktikalitas 

Sampel uji praktikalitas E-Modul minimal memiliki Pendidikan 

sarjana S1(strata satu) yang memiliki pengalaman luas dalam mengajar 

pelajaran IPA yang berasal dari sekolah. 

e. Responden 

Sampel responden merupakan seluruh peserta didik disalah satu 

kelas VII MTs Negeri 4 Rokan Hulu. 

2. Objek Penelitian 

 Sementara itu, objek penelitian ini adalah E-Modul IPA SMP/MTs 

berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi nilai keislaman. E-Modul ini 

dirancang khusus untuk membantu peserta didik dalam memahami konsep 
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karakteristik dan klasifikasi makhluk hidup dengan pendekatan yang lebih 

mendalam dan bernilai islami. 

E. Instrumen Penelitian  

Dalam penelitian ini menggunakan instrument berupa angket untuk 

mengukur keefektifan, efektivitas, serta preaktikalitas berupa E-Modul berbasis 

inkuiri terbimbing yang dikembangkan. Sebelumnya, instrument analisis 

kebutuhan digunakan untuk mengidentifikasi secara tepa tapa saja yang perlu 

dikembangkan serta tingkat kompetensi guru dalam menyusun materi, 

khususnya terkait penggunaan model pembelajaran yang telah menghasilkan E-

Modul berbasis inkuiri terbimbing. Evaluasi efektivitasnya akan dilakukan 

melalui penilaian oleh pengguna yakni peserta didik. Selain pemanfaatan 

kuesioner, peneliti juga akan melaksanakan wawancara mendalam untuk 

memperoleh data yang komprehensif, lengkap, dan detail. Adapun angket yang 

digunakan adalah : 

1. Angket Validasi Instrumen Ahli Integrasi Nilai Keislaman 

Angket ahli nilai keislaman digunakan untuk menilai apakah ilmu 

pengetahuan (sains) sudah sesuai dan bisa dihubungkan dengan ayat-ayat 

Al-Qur’an yang disajikan di E-Modul IPA SMP/MTs berbasis inkuiri 

terbimbing terintegrasi nilai keislaman. Pada validasi ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa penggabungan anatara sains dan nilai-nilai keislaman 

dalam penelitian ini sudah tepat dan relevan. Kisi-kisi instrument angket 

validasi ahli integrasi nilai keislaman dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 3. 2 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Integrasi Nilai 

Keislaman 

Aspek Indikator 

Nomor 

Butir Soal 

Jumlah 

Integrasi 

nilai 

keislaman 

Kesesuaian ayat Al-Qur’an dan 

Hadis dengan materi IPA 

1 1 

Penempatan ayat Al-Qur’an dan 

Hadis disusun secara sistematis 

pada setiap sub-materi 

2 1 

Terdapat penjelasan lebih lanjut 

mengenai keterkaitan materi 

dengan ayat Al-Qur’an dan 

Hadis 

3 1 

Terdapat penjelasan keterkaitan 

mmateri dengan ayat Al-Qur’an 

dan Hadis yang diintegrasikan 

mudah dipahami peserta didik 

4 1 

Pengintegrasian ayat Al-Qur’an 

dan Hadis dalam E-Modul dapat 

mengambangkan dimensi 

spiritual peserta didik 

berdasarkan ajaran islam 

5 1 
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Aspek Indikator 

Nomor 

Butir Soal 

Jumlah 

Ayat Al-Qur’an dan Hadis dapat 

diintegrasikan secara menyatu 

dalam setiap tahap model inkuiri 

terbimbing  

6 1 

Terdapat media pendukung 

berupa video, audio, dan 

navigasi ayat Al-Qur’an dan 

Hadis pada E-Modul 

7 1 

Jumlah Soal 7 

Sumber : (W. Salsabila et al., 2024) 

2. Angket Validasi Instrumen Ahli Subtansi Materi dan Penyajian 

Angket validasi instrument ahli materi pembelajaran ini digunakan 

untuk menilai sejauh mana materi yang disajikan dalam E-Modul IPA 

SMP/MTs berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi nilai keislaman layak 

dan sesuai. Aspek yang dinilai mencakup kelayakan materi, cara 

penyajiannya, serta sejauh mana materi tersebut berhasil mengintegrasi 

nilai-nilai keislaman. Selain itu, angket ini juga mengevaluasi apakah 

materi yang disajikan sudah sesuai dengan pendekatan inkuiri terbimbing. 

Dengan demikian, angket ini membantu memastikan behwa E-Modul 

tersebut tidak hanya berkualitas secara akademis, tetapi juga relvan dengan 

nilai-nilai keislaman dan metode pembelajaran yang diterapkan. Kisi-kisi 

instrument angket validasi ahli subtansi materi dan penyajian dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 3. 3 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Subtansi Materi dan 

Penyajian 

Aspek Indikator Nomor Butir Soal Jumlah 

Subtansi 

materi 

Keakuratan materi 1,2,3,4 4 

Pendukung penyajian 

materi pelajaran 

5,6,7,8,910,11 7 

Penyajian 

Metode penyampaian 

materi 

12,13,14,15,16,17,18 7 

Kesesuaian materi 

dengan CP dan TP 

19,20,21 3 

Sistematika penyajian 22,23,24 3 

Jumlah Soal 24 

Sumber : (Haspen et al., 2021) 

3. Angket Validasi Instrumen Ahli Tampilan 

Angket validasi instrument ahli tampilan ini digunakan untuk 

menilai beberapa aspek penting dalam E-Modul IPA SMP/MTs berbasis 

inkuiri terbimbing terintegrasi nilai keislaman. Aspek-aspek yang dinilai 

meliputi desain grafis, penggunaan multimedia, dan bahasa yang 

digunakan dalam penyajian materi. Selain itu, angket ini juga bertujuan 

untuk menilai sejauh mana E-Modul tersebut praktis dan mudah 

dioprasikan oleh pengguna. Dengan demikian, angket ini membantu 

memastikan bahwa E-Modul yang dikembangkan tidak hanya menarik dan 
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mudah dipahami, tetapi juga efektif. Kisi-kisi instrument dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel 3. 4 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Tampilan 

Aspek Indikator Nomor Butir Soal Jumlah 

Tampilan 

Desain sampul E-

Modul (cover) 

1,2,3 3 

Ukuran E-Modul  4,5 2 

Desain isi E-Modul 6,7,8,9,10,11,12,13 8 

Desain tampilan 

ayat Al-Qur’an 

14,15,16,17,18,19 6 

Jumlah Soal 19 

Sumber : (Haspen et al., 2021) 

4. Angket Validasi Instrumen Ahli Bahasa 

Angket ahli bahasa diguunakan untuk menilai kesesuaian 

penggunaan bahasa dalam E-Modul berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi 

nilai keislaman pada materi karakteristik dan klasifikasi makhluk hidup. 

Instrumen validasi ahli bahasa mencakup kriteria sederhana, mudah 

dipahami dan sudah sesuai dengan kaidah bahasa. Adapun kisi-kisi 

instrument angket validasi ahli bahasa dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 
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Tabel 3. 5 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Bahasa 

Aspek Indikator 

Nomor 

Butir Soal 

Jumlah 

Bahasa 

Kemampuan alur piker yang 

konsisten 

1, 2, 3 3 

Ketepatan terhadap aturan 

bahasa Indonesia 

4, 5, 6 3 

Kemudahan dalam 

komunikasi 

7, 8, 9 3 

Relevansi dengan tahap 

perkembangan siswa 

10, 11 2 

Jumlah Soal 11 

Sumber : (Haspen et al., 2021) 

5. Angket Validasi Instrumen Praktikalitas oleh Pendidik 

Angket validasi instrument praktikalitas digunakan untuk menilai 

seberapa mudah E-Modul IPA SMP/MTS berbasis inkuiri terbimbing 

terintegrasi nilai keislaman dioperasikan, seberapa bermanfaat meteri yang 

disajikan, serta sejauh mana integrasi nilai keislaman dan penyajian 

meterinya efektif. Angket ini bertujuan untuk mengetahui apakah E-Modul 

ini praktis digunakan dan dapat memberikan manfaat dalam proses 

pembelajaran. Kisi-kisi instrument dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 
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Tabel 3. 6 Kisi-kisi Instrumen Praktikalitas oleh Pendidik 

Aspek Indikator 

Nomor 

Butir Soal 

Jumlah 

Kemudahan 

penggunaan 

Penggunaan E-modul 1,2 2 

Efesiensi 

waktu 

Waktu belajar lebih efesien 3 1 

Kemenarikan sajian 4,5,6,7 4 

Manfaat Manfaat dalam pembelajaran 8,9,10 3 

Inkuiri 

terbimbing 

Komponen inkuiri terbimbing 12,13,14 3 

Integrasi 

nilai 

keislaman 

Integrasi nilai keislaman 15,16,17,18 4 

Jumlah Soal 17 

Sumber : (Hervi & Ristiono, 2021) 

6. Angket Respon Peserta Didik 

Angket respon peserta didik digunakan untuk menilai sejauh mana 

E-Modul IPA SMP/MTs berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi nilai 

keislaman menarik perhatian, mudah dipahami dari segi bahasa, dan 

bagaimana materi disajikan. Respon ini disajikan lima hingga sepuluh 

peserta didik untuk mengetahui pendapat mereka tentang E-Modul 

tersebut. Kisi-kisi instrument angket respon peserta didik dapat dilihat dari 

tabel dibawah ini: 
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Tabel 3. 7 Kisi-kisi Instrumen Angket Respon Peserta Didik 

Aspek 

No Butir Pertanyaan 

Jumlah 

Positif Negatif 

Ketertarikan  1,2,3,4,5,6,7 - 7 

Materi 8,9,10,11,12,13,14,15,16 - 9 

Bahasa 17,18,19 - 3 

Jumlah Soal 19 

Sumber : (Padang, 2024) 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merujuk pada pendekatan untuk memperoleh 

informasi yang mendukunng temuan penelitian. Proses pengumpulan data 

merupakan tahapan penting dalam kegiatan penelitian. Penelitian ini 

memerlukan data pendukung yang diperoleh melalui penerapan pengumpulan 

data yang tepat dan selaras dengan tujuan penelitian. Adapun beberapa teknik 

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan salah satu Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati langsung prilaku subjek penelitian yang 

terjadi di lokasi penelitian (Daruhadi & Sopiati, 2024). Observasi tidak 

hanya mengukur sikap responden, namun juga dapat digunakan untuk 

merekam berbagai fenomena yang terjadi. Observasi dilakukan pada guru 

IPA dan peserta didik di kelas VII MTs Negeri 04 Rokan Hulu. 
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2. Wawancara 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara kepada guru 

mata pelajaran IPA dan peserta didik. wawancara itu sendiri merupakan 

suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi 

lansung dari sumbernya. Wawancara ini digunakan untuk mengetahui hal-

hal dari responden secara lebih mandalam dan jumlah responden yang 

sedikit. Beberapa faktor yang akan mempengaruhi arus informasi dalam 

wawancara, yaitu: pewawancara, responden, pedoman wawancara dan 

situasi wawancara (Riduwan, 2019).  

3. Angket 

Teknik pengeumpulan data yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini adalah instrument berupa angket. Angket atau kuesioner 

merupakan seperangkat pertanyaan yang disusun secara tertulis untuk 

mengumpulkan informasi dari responden. Tujuannya adalah untuk 

mendapatkan data atau tanggapan yang dapat digunakan sebagai bahan 

analisis (Agustini & Ngarti, 2020). Angket ini digunakan selama proses 

validasi dan uji coba produk. Tujuan penggunaan angket dalam penelitian 

ini adakah untuk menilai sejauh mana produk yang dikembangkan oleh 

peneliti layakdan sesuai dengan kebutuhan yang diharapkan. Adapun 

angket atau kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

a. Angket Validasi Ahli Subtansi Materi dan Penyajian  

Angket validasi materi pembelajaran digunakan untuk menilai 

kelayakan dan penyajian materi pada produk, serta integrasi materi 
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dengan nilai keislaman dan kesesuaian dengan pendekatan inkuiri 

terbimbing dalam E-Modul IPA SMP/MTs yang diusulkan. Selanjutnya, 

angket divalidasi oleh validator. Adapun validator yang dipilih untuk 

melakukan uji validitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 3. 8 Daftar Nama Validator Ahli Subtansi Materi dan Penyajian 

  

b. Angket Validasi Ahli Tampilan 

Angket validasi tampilan digunakan untuk menilai kualitas 

grafik, multimedia, dan bahasa yang digunakan dalam E-Modul IPA 

SMP/MTs berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi nilai keislaman, serta 

kepraktisan dalam penggunaan E-Modul tersebut. Selanjutnya, angket 

divalidasi oleh validator. Validator yang dipilih ahli dalam media 

pembelajaran dan dapat meberikan kritik dan saran. Adapun validator 

yang dipilih pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

Kode Nama Keterangan Instansi 

IH 
Validator Ahli Subtansi Materi 

dan Penyajian 
UIN Suska Riau 

AI 
Validator Ahli Subtansi Materi 

dan Penyajian 
UIN Suska Riau 
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Tabel 3. 9 Daftar Nama Validator Ahli Tampilan 

Kode Nama Keterangan Instansi 

PR Validator Ahli Tampilan UIN Suska Riau 

DP Validator Ahli Tampilan UIN Suska Riau 

 

c. Angket Validasi Ahli Bahasa 

Angket ahli bahasa digunakan untuk memperoleh nilai mengenai 

kesesuian bahasa yang disajikan E-Modul berbasis inkuiri terbimbing 

terintegrasi nilai keislaman pada karakteristik dan klasifikasi makhluk 

hidup. Angket selanjutnya divalidasi oleh validator. Adapun yang 

dipilih pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 10 Daftar Nama Validator Ahli Bahasa 

Kode Nama Keterangan Instansi 

IH Validator Ahli Bahasa UIN Suska Riau 

AI Validator Ahli Bahasa UIN Suska Riau 

 

d. Angket Validasi Ahli Integrasi Nilai Keislaman 

Angket validasi ahli integrasi nilai keislaman digunakan untuk 

mengevaluasi sejauh mana konsep ilmu pengetahuan (sains) terintegrasi 

dengan ayat Al-Qur’an dalam E-Modul IPA SMP/MTs berbasis inkuiri 

terbimbing yang diusulkan. Angket selanjutnya divalidasi oleh 

validator. Adapun validator yang dipilih pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 3. 11 Daftar Nama Validator Ahli Integrasi Nilai Keislaman 

Kode Nama Keterangan Instansi 

YS 
Validator Ahli Integrasi Nilai 

Keislaman 
UIN Suska Riau 

ZA 
Validator Ahli Integrasi Nilai 

Keislaman 
UIN Suska Riau 

 

e. Validasi Ahli Praktikalitas oleh Pendidik 

Angket praktikalitas oleh dua orang pendidik digunakan untuk 

menilai pengoperasian, manfaat, integrasi, dan penyajian materi yang 

terdapat dalam E-Modul IPA SMP/MTs berbasis inkuiri terbimbing 

yang terintegrasi dengan nilai keislaman. Angket selanjutnya divalidasi 

oleh validator. Adapun validator yang ditentukan untuk melakukan uji 

validitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 12 Daftar Nama Validator Ahli Praktikalitas 

Kode Nama Keterangan Instansi 

RJ Validator Ahli Praktikalitas SMPN 23 Pekanbaru 

FE Validator Ahli Praktikalitas MTsN 4 Rokan Hulu 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Deskriptif Kualitatif  

Analisis data deskriptif kualitatif merupakan metode penelitian 

mendalam dan komprehensif yang digunakan untuk memahami dan 

menjelaskan fenomena dalam konsteks aslinya. Tidak seperti metode 
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kuantitatif yang lebih menekankan pada pengukuran angka dan statistic, 

metode kualitatif menekankan pada interprestasi, pemahaman konteks, dan 

makna subjektif (Mulyana Deddy, 2016). Analisis dilakukan berdasarkan 

semua data yang telah dikumpulkan melalui berbagai teknik, salah satunya 

adalah teknik wawancara. Teknik ini digunakan untuk mengolah data hasil 

validasi, yang mencakup aspek kelayakan isi, penyajian, kegrafikan, dan 

bahasa. Data tersebut berupa saran dan masukan terkait E-Modul berbasis 

inkuiri terbimbing terintegrasi nilai keislaman pada materi karakteristik dan 

klasifikasi makhluk hidup. 

2. Analisis Data Deskriptif Kuantitatif 

Analisis data deskriptif kuantitatif dilakukan dengan cara 

menganalisis data kuantitatif berupa angka. Analisis ini digunakan untuk 

menganalisis data yang diperoleh dari angket. Adapun analisis ini terdiri 

dari tiga bagian diantaranya yaitu: 

a. Analisis Validitas 

Validitas merujuk pada seberapa sesuai desain intervensi dengan 

tujuannya, mencakup ketepatan isi serta keterkaitan yang konstisten 

anatar komponen intervensi. Data yang digunakan dalam analisis 

validitas diperoleh dari angket validasi subtansi materi dan penyajian, 

validasi tampilan, validasi bahasa, dan validasi integrasi nilai keislaman. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan cara 

menghitung presentase analisis validasi.  
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Proses validasi oleh validator dilakukan dengan menggunakan 

skala likert 1-5 yang berfungsi sebagai pedoman dalam memberikan 

skor terhadap setiap aspek yang dinilai. Skala likert digunakan untuk 

menilai sikap, pandangan, dan persepsi individua atau kelompok 

terhadap suatu fenomena sosial (Sanaky, 2021). Skor validasi oleh 

validator menggunakan skala likert 1-5 untuk poin penilaian, sedangkan 

untuk menghitung presentase dari lembar validasi tersebut digunakan 

rumus (Aziz & Prasetya, 2018). 

 

𝑃𝑟݁ݏܽݐ݈݅݀݅ܽݒݐܽ݇݊݅ݐ݁ݏܽݐ݊݁ݏ = 𝑟ܽܽݐ − 𝑟ܽݑ݈݁ݏ݁݇ ܽݐ𝑟ݑℎܽ݊݋݇ݏ𝑟 ݁ݐ𝑟݈݊ܽ݅ܽ݅݊݁݌ ݅݃݃݊݅ݐ × 100% … (1) 

 

Hasil presentase tingkat validitas kemudia ditafsirkan dalam 

peryataan berdasarkan tabel berikut: 

Tabel 3. 13 Kriteria Hasil Uji Validitas 

Presentase (%) Kreteria Penilaian 

81% - 100% Sangat Valid 

61% - 80% Valid 

41% - 60% Cukup Valid 

21% - 40% Kurang Valid 

0% - 100% Tidak Valid 

Sember : (A. Putri & Reinita, 2023) 
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b. Analisis Praktikalitas 

Praktikalitas merupakan tingkat kepraktisan yang mengacu pada 

sejauh mana guru dan ahli lainnya menilai intervensi tersebut menarik 

serta dapat digunakan dengan mudah dalam kondisi sebenarnya. Data 

yang digunakan untuk analisis praktikalitas diperoleh melaui angket 

yang diisi oleh para pendidik. Teknik analisis data penelitian ini 

dilakukan dengan menghitung presentase nilai praktikalitas. Penilaian 

praktikaitas oleh praktisi dihitung menggunakan skala likert 1-5 untuk 

poin penilaian, sedangkan untuk menghitung presentase dari lembar 

validasi tersebut menggunakan persamaan (Aziz & Prasetya, 2018). 

 𝑃𝑟݁݌ ݐܽ݇݃݊݅ݐ ݁ݏܽݐ݊݁ݏ𝑟ܽ݇ݏܽݐ݈݅ܽ݇݅ݐ=  𝑟ܽܽݐ − 𝑟ܽݑ݈݁ݏ݁݇ ܽݐ𝑟ݑℎܽ݊ ܽ݋݇݁ݏ݇݁݌ݏ𝑟 ݁ݐ𝑟݈݊ܽ݅ܽ݅݊݁݌ ݅݃݃݊݅ݐ × 100%. . . (2) 

 

Hasil persentase tinkat praktikalitas kemudian ditafsirkan dalam 

pernyataan kualitatif berbasarkan tabel berilut: 

Tabel 3. 14 Kriteria Uji Praktikalitas 

Persentase (%) Kreteria Penilaian 

81% - 100% Sangat Praktis 

61% - 80% Praktis 

41% - 60% Cukup Praktis 

21% - 40% Kurang Praktis 

0% - 100% Tidak Praktis 

Sumber: (A. Putri & Reinita, 2023) 

 

 

 

 



80 
 

 

 

c. Analisis Respon Peserta Didik 

Data untuk menganalisis respons peserta didik diperoleh dari 

angket yang telah diisi oleh peserta didik. Teknik analisis dalam 

penelitian ini dilakukan dengan meghitung persentase. Skor akhir 

diperoleh dengan menghitung rata-rata dari setiap aspek yang dinilai, 

lalu hasilnya diubah ke dalam bentuk persentase menggunakan 

persamaan dibawah ini: 

 

𝑃݁𝑟݁ݏܽݐ݊݁ݏ = 𝑟ܽܽݐ − 𝑟ܽݑ݈݁ݏ݁݇ ܽݐ𝑟ݑℎܽ݊ ܽ݋݇ݏ݇݁݌ݏ𝑟 ݁ݐ𝑟݈݊ܽ݅ܽ݅݊݁݌ ݅݃݃݊݅ݐ × 100% … (3) 

 

Persentase yang diperoleh kemudia dikonversi ke dalam 

pernyataan untuk mengetahui respons peserta didik terhadap E-Modul 

berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi nilai keislaman pada materi 

karakteristik dan kalsifikasi makhluk hidup. Kreteria penilaian produk 

dapat dilihat pada tabel: 

Tabel 3. 15 Kreteria Hasil Uji Respons Peserta Didik 

Persentase (%) Kreteria 

81% - 100% Sangat Baik 

61% - 80% Baik 

41% - 60% Cukup Baik 

21% - 40% Kurang Baik 

0% - 100% Tidak Baik 

Sumber: (A. Putri & Reinita, 2023) 
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Berdasarkan tabel tersebut, kami menganggap tahap 

pengembangan E-Modul pembelajaran IPA selesai apabila skor produk 

mencapai tingkat kelayakan atau plausibility yang cukup untuk materi 

E-Modul pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing dan materi 

pembelajaran. E-Modul yang terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman 

pada materi karakteristik dan klasifikasi makhluk hidup dan masuk 

dalam kategori “sangat layak” atau “layak”. Selain itu, produk juga 

harus memenuhi syarat kesesuaian praktik dengan tergolong “praktis 

atau sangat praktis” dan mendapat penilaian “baik atau sangat baik “dari 

segi respon peserta didik terhadap produk. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan E-Modul IPA SMP/MTs 

berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi nilai keislaman pada materi 

karakteristik dan klasifikasi makhluk hidup yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pengembangan E-Modul IPA SMP/MTs berbasis inkuiri terbimbing 

terintegrasi nilai keislaman pada materi karakteristik dan klasifikasi 

makhluk hidup menggunakan metode Research and Development (R&D) 

dengan menggunakan model pengembangan 4D (Difine, Design, 

Development and Disseminate) dinyatakan bahwa layak untuk digunakan di 

kelas VII SMP/MTs. Tetapi penelitian ini tidak sampai pada tahap 

disseminate karena keterbatasan waktu, sumber daya, serta jangkauan 

implementasi. 

2. Validitas E-Modul IPA SMP/MTs berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi 

nilai keisalaman pada materi karakteristik dan klasifikasi makhluk hidup, 

memperoleh nilai rata-rata keseluruhan 95% dengan kriteria sangat valid 

untuk digunakan dalam proses pembelajaran IPA di SMP/MTs. Adapun 

perolehan skor disetiap validator sebesar 96% untuk subtansi materi dan 

penyajian yang berkategori sangat valid, 90% untuk tampilan atau media 

yang dikategorikan sangat valid, 95% untuk bahasa yang dikategorikan 
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sangat valid dan 98% untuk integrasi nilai keisalaman yang dikategorikan 

sangat valid. 

3. Praktikalitas E-Modul IPA SMP/MTs berbasis inkuiri terbimbing 

terintegrasi nilai keislaman pada materi karakteristik dan klasifikasi 

makhluk hidup, memperoleh nilai rata-rata keseluruhan 94% dengan 

kriteria sangat praktis untuk digunakan dalam proses pembelajaran IPA di 

SMP/MTs.  

4. Respon peserta didik terhadap E-Modul IPA SMP/MTs berbasis inkuiri 

terbimbing terintegrasi nilai keislaman pada materi karakteristik dan 

klasifikasi makhluk hidup, memperoleh nilai rata-rata keseluruhan 92%. 

Hal ini menunjukkan hasil yang sangat baik digunakan dalam proses 

pembelajaran IPA di SMP/MTs. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka ada beberapa hal yang perlu 

disarankan diantaranya: 

1. E-Modul IPA SMP/MTs berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi nilai 

keislaman pada materi karakteristik dan klasifikasi makhluk hidup yang 

telah dikembangkan oleh peneliti dapat digunakan sebagai salah satu 

alternatif bahan ajar interaktif pada materi karakteristik dan klasifikasi 

makhluk hidup untuk peserta didik kelas VII SMP/MTs. 

2. E-Modul IPA SMP/MTs berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi nilai 

keislaman pada materi karakteristik dan klasifikasi makhluk hidup yang 
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telah dikembangkan oleh peneliti dapat di proses lebih lanjut dengan 

menguji pengaruhnya terhadap hasil belajar peserta didik. 

3. E-Modul IPA SMP/MTs berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi nilai 

keislaman pada materi karakteristik dan klasifikasi makhluk hidup, 

disarankan untuk dimanfaatkan oleh guru sebagai bahan ajar pendukung 

dalam pembelajaran IPA. Guru diharapkan dapat mengoptimalkan 

penggunaan E-Modul ini dengan membimbing peserta didik pada setiap 

tahapan inkuiri terbimbing serta mengaitkan materi pembelajaran dengan 

nilai-nilai keislaman secara kontesktual guna meningkatkan keaktifan dan 

pemahaman peserta didik. 
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ALUR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP) 

ILMU PENGETAHUAN ALAM (IPA) 

FASE D 

KELAS VII 

 

 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Materi  : Karakteristik dan Klasifikasi Makhluk Hidup 

Satuan Pendidikan : MTs 

Kelas : VII 

Fase : D 

 

I. Rasional Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu kumpulan pengetahuan 

yang tersusun secara sistematik, dan dalam penggunaannya secara umum 

terbatas pada gejala-gejala alam. Perkembangannya tidak hanya ditandai oleh 

adanya kumpulan fakta, tetapi oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah. 

IPA merupakan ilmu yang lahir dan berkembang lewat langkah-langkah 

observasi, perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis 

melalui eksperimen, penarikan kesimpulan, serta penemuan teori dan konsep. 

Sikap, proses, produk dan aplikasi pada Sains tidak dapat dipisahkan 

satu sama lain. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran Sains, peserta 

didik diharapkan dapat mengalami proses pembelajaran secara utuh, sehingga 

mampu memahami fenomena alam melalui kegiatan pemecahan masalah, 

metode ilmiah serta dapat meniru cara kerja ilmuwan dalam menemukan fakta 

baru. Jadi Sains sebagai proses, sikap dan aplikasi dapat dirasakan siswa dalam 

proses pembelajaran. 

Alur tujuan pembelajaran ini dikembangkan dari capaian pembelajaran 

 Lampiran A 
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IPA yang membawa semangat untuk menyediakan ruang di mana peserta didik 

dapat melatih sikap ilmiah yang akan melahirkan kebijaksanaan dalam diri 

pelajar. Sikap ilmiah tersebut antara lain keingintahuan yang tinggi, berpikir 

kritis, analistis, terbuka, objektif, tidak mudah putus asa, tekun, solutif, 

sistematis, dan mampu mengambil kesimpulan yang tepat. 

II. Overview 

a. Profil Pelajar Pancasila 

Dengan mempelajari IPA secara terpadu, pelajar mengembangkan 

dirinya sesuai dengan profil pelajar Pancasila yang terbagi ke dalam dimensi 

profil berikut: beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, dan 

berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong-royong, kreatif, mandiri, 

dan bernalar kritis. 

Melalui pelajaran IPA dapat mengembangkan dirinya dan dapat: 

1. Mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu sehingga Peserta 

didik terpicu untuk mengkaji fenomena yang ada di sekotar manusia, 

memahami bagaimana alam semesta bekerja dan memberikan 

dampak timbal-balik bagi kehidupan manusia. 

2. Berperan aktif dalam memelihara, menjaga, melestarikan 

lingkungan alam, mengelola sumber daya alam dan lingkungan 

dengan bijak. 

3. Mengembangkan keterampilan proses inkuiri untuk 

mengidentifikasi, merumuskan hingga menyelesaikan masalah 

melalui aksi nyata. 

4. Memahami persyaratan-persyaratan yang diperlukan Peserta didik 

untuk menjadi anggota suatu kelompok masyarakat dan bangsa serta 

mengerti arti menjadi anggota masyarakat bangsa dan dunia, sehingga 

dia dapat berkontribusi dalam menyelesaikan permasalahan yang 

berkaitan dengan dirinya dan lingkungan di sekitarnya. 

5. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep 

di dalam IPA serta menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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III. Capaian Pembelajaran 

Di fase ini, pelajar menggunakan berbagai alat bantu dalam 

melakukan pengukuran dan pengamatan serta memperhatikan detail yang 

relevan dari objek yang diamati. Secara mandiri, pelajar dapat mengajukan 

pertanyaan lebih lanjut untuk memperjelas hasil pengamatan dan membuat 

prediksi tentang penyelidikan ilmiah.  

Pada akhir fase D, peserta didik mengidentifikasi ciri-ciri makhluk 

hidup serta memahami perbedaan anatara makhluk hidup dan benda tak 

hidup. Selain itu, peserta didik juga dapat mengenal cara pengelompokkan 

makhluk hidup berdasarkan persamaan dan perbedaannya. 

Ruang Lingkup 

Materi 

Alur Tujuan Pembelajaran Profil Pelajar 

Pancasila 

Alokasi 

JP 

Karakteristik dan 

Klasiikasi 

Makhluk Hidup 

A. Karakteristik Makhluk Hidup 

− Peserta didik dapat 

membedakan makhluk hidup 

dengan benda mati 

berdasarkan karakteristiknya, 

serta mengumpulkan 

informasi tentang proses yang 

terjadi di dalam tubuh 

makhluk hidup yang 

membedakannya dengan 

benda mati. 

− Bernalar kritis, 

mandiri, 

beriman dan 

bertakwa 

5 JP 

B. Klasifikasi Makhluk Hidup 

− Peserta didik dapat 

menganalisis teknik 

pengelompokan makhluk hidup 

dan membuat kunci klasifikasi 

untuk mengidentiikasi makhluk 

hidup di sekitar sekolah/ rumah. 

− Bernalar kritis, 

gotong royong, 

beriman dan 

bertakwa 

5 JP 
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Ruang Lingkup 

Materi 

Alur Tujuan Pembelajaran Profil Pelajar 

Pancasila 

Alokasi 

JP 

C. Klasifikasi Kingdom 

− Pelajar dapat menganalisis 

karakteristik khas setiap 

kerajaan makhluk hidup dan 

menjelaskan peranan makhluk 

hidup dalam kehidupan 

manusia. 

− Bernalar kritis, 

kreatif, 

komunikatif, 

Mandiri 

7 JP 

 

Mengetahui,     Rokan Hulu, ………………. 2025 

Guru Mata Pelajaran   Mahasiswa Penelitian 

 

 

 

Fenita Evelyn W.S, S.Pd   Fatehatul Bariah 

NIP. 1993 0920 2025 05 2003   NIM. 12111125158 
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LAMPIRAN B 

(HASIL VALIDASI INSTRUMEN) 

 

B.1  Hasil Validasi Instrumen Ahli Subtansi Materi 

dan Penyajian 

B.2  Hasil Validasi Instrumen Ahli Tampilan 

B.3 Hasil Validasi Instrumen Ahli Bahasa 

B.4 Hasil Validasi Instrumen Ahli integrasi 

B.5 Hasil Validasi Instrumen Praktikalitas 
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LAMPIRAN C 

(INSTRUMEN PENELITIAN) 

 

C.1    Angket Analisis Kebutuhan 

C.2   Lembar Wawancara Guru IPA 

C.3   Angket Validasi Ahli Subtansi Materi dan Penyajian 

C.4   Rubrik Penilaian Validasi Ahli Subtansi Materi dan 

Penyajian 

C.5   Angket Validasi Tampilan 

C.6  Rubrik Penilaian Validasi Ahli Tampilan 

C.7  Angket Validasi Bahasa 

C.8  Rubrik Penilaian Bahasa 

C.9  Angket Validasi Ahli Integrasi 

C.10  Rubrik Penilaian Integrasi 

C.11  Angket Uji Praktikalitas 

C.12  Angket Uji Respon Peserta Didik 

 

  



219 
 

 

 

 

 

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN BAGI PESERTA DIDIK DALAM 

PENGEMBANGAN E-MODUL IPA SMP/MTs BERBASIS INKUIRI 

TERBIMBING TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN PADA MATERI 

KARAKTERISTIK DAN KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP 

 

Nama Lengkap : ……………………………………. 

Kelas : ……………………………………. 

Asal Sekolah : ……………………………………. 

 

1. Apakah ananda antusias dalam proses pembelajaran IPA di sekolah?  

                 Ya 

  Tidak 

2. Bagaimana menurut ananda pembelajaran IPA disekolah?  

                Mudah 

  Sulit 

3. Apakah ananda merasa kesulitan dalam mempelajari materi karakteristik 

dan klasifikasi makhluk hidup? 

Sulit  

Tidak 

4. Apakah penggunaan media pembelajaran digital akan membuat ananda 

terbantu dalam memahami materi IPA? 

Ya 

Tidak 

5. Media dan sumber belajar apa yang digunakan saat pembelajaran IPA? 

(boleh pilih lebih dari satu) 

LKPD 

Buku Paket  

E-Modul 

Video animasi  

Modul cetak 

 Lampiran C. 1 
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6. Apakah ananda pernah menggunakan E-Modul sebagai sumber belajar dalam 

pembelajaran di sekolah? 

Ya  

Tidak 

7. Pada awal proses pembelajaran, apakah guru menginformasikan tujuan 

pembelajaran dan memberikan motivasi kepada ananda? 

Ya  

Tidak 

8. Pada saat memulai suatu pembelajaran disekolah, guru menghubungkan 

materi yang akan dipelajari dengan pengetahuan peserta didik sebelumnya! 

Ya  

Tidak 

9. Apakah ananda menyukai pembelajaran IPA yang melakukan 

penyelidikan atau mengeksplorasi konsep yang ada berdasarkan fakta 

(kehidupan sehari-hari)? 

Ya  

Tidak 

10. Apakah ananda pernah belajar dengan menggunakan E-Modul berbasis 

inkuiri terbimbing? 

Pernah 

Tidak Pernah 

 

11. Apakah ananda pernah belajar dengan menggunakan E-Modul yang 

terintegrasi ayat Al-Qur’an dan Hadis? 

Pernah 

Tidak Pernah 

12. Apakah ananda setuju jika ada pembelajaran menggunakan E-Modul 

berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi nilai keislaman pada materi 

karakteristik dan klasifikasi makhluk hidup? 

Setuju 

Tidak Setuju 

13. Apakah kamu setuju E-Modul berwarna krem terang?  

 Setuju 

Tidak Setuju 
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14. Apakah warna biru sesuai dengan materi karakteristik dan klasifikasi 

makhluk hidup?  

Sesuai 

Tidak Sesuai 

 

15. Pilih font yang menurut mu paling nyaman dibaca di E-Modul! (boleh pilih 

lebih dari satu) 

 

16. Media dan sumber belajar seperti apa yang ananda inginkan? 

....................................................................................................................

........…………………………………………………………………………
……. 

17. Pada materi apakah anda kesulitan belajar IPA? 

............................................................................................................................

....………………………………………………………………………………………………………………. 
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Data Guru atau Narasumber 

 
Nama  : Ferlita Evelyn W.S, S.Pd 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama  : Islam 

Jabatan  : Guru IPA 

 

TABEL WAWANCARA GURU IPA MTs NEGERI 4 ROKAN HULU 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1.  
Bagaimana sistem pembelajaran IPA 

yang ibu lakukan saat ini? 

Saat ini pembelajaran IPA 

digunakan berbagai metode, 

seperti ceramah, diskusi, kerja 

kelompok, tanya jawab, dan 

praktek. Sistem pembelajaran 

disesuaikan dengan materi yang 

diajarkan. 

2. 
Kendala apa saja yang ibu alami dalam 

pembelajaran IPA? 

Beberapa kendala dalam 

pembelajaran IPA antara lain 

kurangnya minat peserta didik 

sejak awal terhadap mata 

pelajaran IPA serta keterbatasan 

media pembelajaran yang dapat 

menarik perhatian dan minat 

belajar peserta didik. 

3. 
Menurut ibu, bagaimana minat belajar 

dan keaktifan peserta didik terhadap 

pelajaran IPA terutama pada materi 

Minat peserta didik terhadap 

pelajaran IPA cenderung 

kurang, terutama pada materi 

karakteristik dan klasifikasi 

 Lampiran C. 2 
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No. Pertanyaan Jawaban 

karakteristik dan klasifikasi makhluk 

hidup? 

makhluk hidup yang dianggap 

cukup luas dan memuat istilah-

istilah latin. Namun, hal ini 

tergantung pada cara guru 

menyampaikan materi 

4. 
Bagaimana hasil belajar siswa dalam 

mata pelajaran IPA terutama pada 

materi karakteristik dan klasifikasi 

makhluk hidup? 

Karena kurangnya minat 

terhadap pembelajaran IPA 

berdampak pada hasil belajar 

yang kurang memuaskan. 

5. 
Apakah bahan ajar IPA yang ibu 

gunakan hanya bersumber dari buku 

sekolah? 

Bahan ajar yang digunakan tidak 

hanya berasal dari buku paket 

dan LKS yang disediakan 

sekolah, tetapi juga dilengkapi 

dengan PowerPoint sederhana 

untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik 

6. 
Pendekatan apa yang ibu gunakan 

dalam pembelajaran IPA? 

Pendekatan yang digunakan 

dalam pembelajaran IPA yaitu 

pendekatan ceramah dan 

berdiskusi kelompok. 

7. 
Apakah ibu pernah menerapkan 

pembelajaran IPA dengan model 

Inkuiri Terbimbing? 

Pernah 

8. 
Apakah E-Modul sudah pernah 

digunakan dalam pembelajaran? Jika 

sudah, apakah E-Modul berbasis inkuiri 

terbimbing sudah tersedia disekolah? 

Bahan ajar E-modul belum 

pernah digunakan, begitu juga 

dengan bahan ajar yang berbasis 

inkuiri terbimbing juga belum 

pernah digunakan dalam 

pembelajaran. 
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No. Pertanyaan Jawaban 

9. 
Menurut ibu, perlukah penggunaan 

bahan ajar berupa E-Modul pada materi 

karakteristik dan klasifikasi makhluk 

hidup berbasis inkuiri terbimbing dan 

terintegrasi nilai keislaman? 

Sangat perlu digunakan sebagai 

bahan ajar, karena dengan media 

tersebut berpotensi untuk 

meningkatkan ketertarikan dan 

minat peserta didik dalam 

belajar serta dapat 

menumbuhkan rasa penasaran 

peserta didik dan dapat menjadi 

pembelajaran yang bermakna. 
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LEMBAR UJI VALIDASI SUBTANSI MATERI DAN PENYAJIAN PADA 

PENGEMBANGAN E-MODUL IPA SMP/MTS BERBASIS INKUIRI 

TERBIMBING TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN PADA MATERI 

KARAKTERISTIK DAN KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP 

 

 

 

 

 

Judul : Pengembangan E-Modul IPA SMP/MTS Berbasis Inkuiri 

Terbimbing Terintegrasi Nilai Keislaman Pada Materi Karakteristik 

dan Klasifikasi Makhluk Hidup 

Penyusun : Fatehatul Bariah 

Pembimbing  : Susilawati, M.Pd. 

Instansi  : Tadris IPA FTK UIN Suska Riau  

 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Dengan hormat  

     Sehubung dengan dilaksanakan penelitian mengenai Pengembangan E-Modul 

IPA SMP/MTS Berbasis Inkuiri Terbimbing Terintegrasi Nilai Keislaman pada 

Materi Karakteristik dan Klasifikasi Makhluk Hidup, saya memohon kesedian 

Bapak/Ibu untuk memberikan saran terhadap instrument penelitian dan mengisi 

angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau 

tidaknya instrument penelitian tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar dan 

saran Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan 

dari instrument penelitian ini. Atas perhatian dan ketersediannya untuk mengisi 

angket validasi instrument ini, saya ucapkan terima kasih.   

  

 

     

 

Hari tanggal        : 

Nama validator      : 

Instansi/Lembaga   :  

Lampiran C. 3 
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Mengetahui        Pekanbaru       2025 

Dosen Pembimbing      Pemohon  

 

 

Susilawati, M.Pd.                                       Fatehatul Bariah 

NIP. 198402272009122005     NIM. 12111125158 

 

 

Petunjuk pengisisan 

Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama dan berikan tanda (√) sesuai dengan 
penilaian Anda setelah menggunakan E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Inkuiri 

Terbimbing Terintegrasi Nilai Keislaman pada Materi Karakteristik dan Klasifikasi 

Makhluk Hidup. Tanggapan Anda akan membantu peneliti untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

Skala Penilaian:  

1 = Tidak Setuju  

2 = Kurang Setuju  

3 = Cukup Setuju  

4 = Setuju  

5 = Sangat Setuju 

 Atas perhatian Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan 

terima kasih.  
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Lembar Validasi Ahli Subtansi Materi dan Penyajian oleh Validator Ahli 

E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Inkuiri Terbimbing Terintegrasi Nilai 

Keislaman Pada Materi Karakteristik dan Klasifikasi Makhluk Hidup 

No. Pernyataan 

Penilaian 
Saran 

1 2 3 4 5  

I. ASPEK SUBSTANSI MATERI 

A. Keakuratan Materi 

1. Keakuratan konsep definisi 
 

   
 

 

2. 
Peta konsep sesuai dengan 

materi dan mudah dipahami 

 
   

 
 

3. 

Keakuratan istilah asing dan 

nama ilmiah sesuai dengan 

konteks ilmiah 

 

   

 

 

4. 

Keakuratan penggunaan 

gambar, audio, animasi, link 

yang sesuai dengan materi 

pembelajaran 

 

   

 

 

B. Pendukung penyajian materi pelajaran 

5.  

Terdapat pengantar yang 

memuat informasi tentang 

peran e-modul dalam proses 

pembelajaran 

 

   

 

 

6. 

Terdapat glosarium yang 

berisi arti dari istilah yang 

digunakan dalam materi 

pembelajaran 

 

   

 

 

7. 

Estimasi waktu yang 

disajikan secara jelas dan 

sesuai dengan tingkat 

kesulitan serta cakupan 

materi pembelajaran 

 

   

 

 

8. 
Terdapat petunjuk 

penggunaan e-modul yang 
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No. Pernyataan 

Penilaian 
Saran 

1 2 3 4 5  

jelas dan mudah dipahami 

dalam proses pembelajaran 

9. 

Terdapat soal evaluasi yang 

sesuai untuk mengukur 

pengetahuan peserta didik 

terhadap materi yang telah 

dipelajari 

 

   

 

 

10. 

Terdapat pendoman 

penskoran yang jelas dan 

terstruktur untuk menilai 

hasil evaluasi peserta didik 

 

   

 

 

11. 
Terdapat daftar pustaka yang 

mutakhir 

 
   

 
 

II. ASPEK PENYAJIAN 

A. Metode Penyampaian Materi 

12. 

Orientasi masalah yang 

disajikan menuntun peserta 

didik mengenal 

fenomena/konsep yang akan 

di pelajari 

 

   

 

 

13. 

Penyajian masalah membuat 

peserta didik memahami 

masalah 

 

   

 

 

14. 

Pengajuan hipotesis 

membimbing peserta didik 

membuat hipotesis yang 

sesuai dengan masalah 

 

   

 

 

15. 

Pengumpulan data yang 

dilakukan sesuai dengan 

masalah-masalah yang 

diajukan 

 

   

 

 

16. 

Pengujian hipotesis mampu 

membuat peserta didik 

melakukan analisis, 
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No. Pernyataan 

Penilaian 
Saran 

1 2 3 4 5  

membandingkan hasil dan 

mengevaluasi 

17. 

Perumusan kesimpulan 

memandu peserta didik 

membuat kesimpulan yang 

lengkap sesuai dengan 

masalah yang dipecahkan 

 

   

 

 

18. 
Tahapan Inkuiri Terbimbing 

disajikan secara sistematik 

 
   

 
 

B. Kesesuaian materi dengan Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan 

Pembelajaran (TP) 

19. Kelengkapan materi 
 

   
 

 

20. Keluasan materi 
 

   
 

 

21. 

Materi yang disajikan 

mendukung ketercapaian 

tujuan pembelajaran 

 

   

 

 

C. Sistematika Penyajian 

22. 
Sistematika penyajian materi 

dilakukan secara sistematis 

 
   

 
 

23. 

Penyusunan kata dan kalimat 

antar bab, sub bab dan alenia 

menunjukkan keruntutan 

materi yang disajikan dalam 

e-modul 

 

   

 

 

24. 

Terdapat media pendukung 

berupa link/tautan yang  

mudah diakses  

 

   

 

 

 

  



230 
 

 

 

Saran tambahan  

………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………… 

Kesimpulan  

Instrumen lembar validasi oleh validator ahli mengenai Pengembangan E-Modul 

IPA SMP/MTS Berbasis Inkuiri terbimbing terintegrasi nilai keislaman pada materi 

karakteristik dan klasifikasi makhluk hidup ini dinyatakan: 

 Layak digunakan tanpa revisi  

 Layak digunakan dengan revisi 

 Tidak layak digunakan 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

        

 

 Pekanbaru,   2025 

            Validator Subtansi Materi dan Penyajian 

 

 

 

            

       NIP. 
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RUBRIK PENILAIAN ANGKET VALIDASI AHLI SUBTANSI MATERI DAN PENYAJIAN TERHADAP 

PENGEMBANGAN E-MODUL IPA SMP/MTs BERBASIS INKUIRI TERBIMBING TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN 

PADA MATERI KARAKTERISTIK DAN KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP 

Indikator No. Butir Penilaian Skala Rubrik Pertanyaan 

I. Substansi Materi 

Keakuratan 

Materi 

1. Keakuratan konsep definisi 
5 

Jika konsep defenisi yang disajikan sangat akurat dengan 

materi pembelajaran 

4 
Jika konsep defenisi yang disajikan akurat dengan materi 

pembelajaran 

3 
Jika konsep defenisi yang disajikan cukup akurat dengan 

materi pembelajaran 

2 
Jika konsep defenisi yang disajikan kurang akurat dengan 

materi pembelajaran 

1 
Jika konsep defenisi yang disajikan tidak akurat dengan 

materi pembelajaran 

2. Peta konsep sesuai dengan materi dan 

mudah dipahami 
5 

Jika E-Modul terdapat peta konsep yang sangat sesuai dengan 

materi dan mudah dipahami 

4 
Jika E-Modul terdapat peta konsep yang sesuai dengan materi 

dan mudah dipahami 

3 
Jika E-Modul terdapat peta konsep yang cukup sesuai dengan 

materi dan mudah dipahami 

2 
Jika E-Modul terdapat peta konsep kurang sesuai dengan 

materi dan mudah dipahami 

 Lampiran C. 4 
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Indikator No. Butir Penilaian Skala Rubrik Pertanyaan 

1 
Jika E-Modul terdapat peta konsep tidak sesuai dengan materi 

dan mudah dipahami 

3. Keakuratan istilah asing dan nama 

ilmiah sesuai dengan konteks ilmiah 
5 

Jika sangat keakuratan istilah asing dan nama ilmiah 

disajikan sangat sesuai dengan konteks ilmiah 

4 
Jika keakuratan istilah asing dan nama ilmiah disajikan sesuai 

dengan konteks ilmiah 

3 
Jika keakuratan istilah asing dan nama ilmiah disajikan cukup 

sesuai dengan konteks ilmiah 

2 
Jika keakuratan istilah asing dan nama ilmiah disajikan 

kurang sesuai dengan konteks ilmiah 

1 
Jika keakuratan istilah asing dan nama ilmiah disajikan tidakt 

sesuai dengan konteks ilmiah 

4. Keakuratan penggunaan gambar, audio, 

animasi, link yang sesuai dengan materi 

pembelajaran 

5 
Jika keakuratan penggunaan gambar, audio, animasi, link 

yang disajikan sangat sesuai dengan materi pembelajaran 

4 
Jika keakuratan penggunaan gambar, audio, animasi, link 

yang disajikan sesuai dengan materi pembelajaran 

3 
Jika keakuratan penggunaan gambar, audio, animasi, link 

yang disajikan cukup sesuai dengan materi pembelajaran 

2 
Jika keakuratan penggunaan gambar, audio, animasi, link 

yang disajikan kurang sesuai dengan materi pembelajaran 

1 
Jika keakuratan penggunaan gambar, audio, animasi, link 

yang disajikan tidak sesuai dengan materi pembelajaran 

Pendukung 

penyajian materi 

pelajaran 

 

5. Terdapat pengantar yang memuat 

informasi tentang peran e-modul dalam 

proses pembelajaran 

5 
Jika kata pengantar disajikan sangat memuat informasi 

tentang peran e-modul dalm proses pembelaja 

4 
Jika kata pengantar disajikan memuat informasi tentang 

peran e-modul dalm proses pembelajaran 
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Indikator No. Butir Penilaian Skala Rubrik Pertanyaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 
Jika kata pengantar disajikan cukup memuat informasi 

tentang peran e-modul dalm proses pembelajaran 

2 
Jika kata pengantar disajikan kurang memuat informasi 

tentang peran e-modul dalm proses pembelajaran 

1 
Jika kata pengantar disajikan tidak memuat informasi tentang 

peran e-modul dalm proses pembelajaran 

6. Terdapat glosarium yang berisi arti dari 

istilah yang digunakan dalam materi 

pembelajaran 

5 
jika glosarium yang berisi arti dari istilah istilah yang 

digunakan dalam materi pembelajaran sangat sesuai 

4 
jika glosarium yang berisi arti dari istilah istilah yang 

digunakan dalam materi pembelajaran sesuai 

3 
jika glosarium yang berisi arti dari istilah istilah yang 

digunakan dalam materi pembelajaran cukup sesuai 

2 
jika glosarium yang berisi arti dari istilah istilah yang 

digunakan dalam materi pembelajaran kurang sesuai 

1 
jika glosarium yang berisi arti dari istilah istilah yang 

digunakan dalam materi pembelajaran tidak sesuai 

7. Estimasi waktu yang disajikan secara 

jelas dan sesuai dengan tingkat kesulitan 

serta cakupan materi pembelajaran 

5 
Jika estimasi waktu yang disajikan sangat jelas dan sesuai 

dengan tingkat kesulitan serta cakupan materi pembelajaran 

4 
Jika estimasi waktu yang disajikan jelas dan sesuai dengan 

tingkat kesulitan serta cakupan materi pembelajaran 

3 
Jika estimasi waktu yang disajikan cukup jelas dan sesuai 

dengan tingkat kesulitan serta cakupan materi pembelajaran 

2 
Jika estimasi waktu yang disajikan kurang jelas dan sesuai 

dengan tingkat kesulitan serta cakupan materi pembelajaran 

1 
Jika estimasi waktu yang disajikan tidak jelas dan sesuai 

dengan tingkat kesulitan serta cakupan materi pembelajaran 
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Indikator No. Butir Penilaian Skala Rubrik Pertanyaan 

 

 

 

 

 

8. Terdapat petunjuk penggunaan e-modul 

yang jelas dan mudah dipahami dalam 

proses pembelajaran 

5 
Jika petunjuk penggunaan e-modul disajikan sangat jelas dan 

mudah dipahami dalam proses pembelajaran 

4 
Jika petunjuk penggunaan e-modul disajikan jelas dan mudah 

dipahami dalam proses pembelajaran 

3 
Jika petunjuk penggunaan e-modul disajikan cukup jelas dan 

mudah dipahami dalam proses pembelajaran 

2 
Jika petunjuk penggunaan e-modul disajikan kurang jelas dan 

mudah dipahami dalam proses pembelajaran 

1 
Jika petunjuk penggunaan e-modul disajikan tidak jelas dan 

mudah dipahami dalam proses pembelajaran 

9. Terdapat soal evaluasi yang sesuai 

untuk mengukur pengetahuan peserta 

didik terhadap materi yang telah 

dipelajari 

5 

Jika evaluasi yang disajikan sangat sesuai untuk mengukur 

pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah 

dipelajari 

4 

Jika evaluasi yang disajikan sesuai untuk mengukur 

pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah 

dipelajari 

3 

Jika evaluasi yang disajikan cukup sesuai untuk mengukur 

pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah 

dipelajari 

2 

Jika evaluasi yang disajikan kurang sesuai untuk mengukur 

pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah 

dipelajari 

1 

Jika evaluasi yang disajikan tidak sesuai untuk mengukur 

pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah 

dipelajari 

10. 
5 

Jika pendoman penskoran yang disajikan sangat jelas dan 

terstruktur untuk menilai hasil evaluasi peserta didik 
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Indikator No. Butir Penilaian Skala Rubrik Pertanyaan 

Terdapat pendoman penskoran yang 

jelas dan terstruktur untuk menilai hasil 

evaluasi peserta didik 

4 
Jika pendoman penskoran yang disajikan jelas dan terstruktur 

untuk menilai hasil evaluasi peserta didik 

3 
Jika pendoman penskoran yang disajikan cukup jelas dan 

terstruktur untuk menilai hasil evaluasi peserta didik 

2 
Jika pendoman penskoran yang disajikan kurang jelas dan 

terstruktur untuk menilai hasil evaluasi peserta didik 

1 
Jika pendoman penskoran yang disajikan tidak jelas dan 

terstruktur untuk menilai hasil evaluasi peserta didik 

11. Terdapat daftar pustaka yang mutakhir 5 Jika daftar pustaka disajikan sangat sesuai dan mutakhir 

4 Jika daftar pustaka disajikan sesuai dan mutakhir 

3 Jika daftar pustaka disajikan cukup sesuai dan mutakhir 

2 Jika daftar pustaka disajikan kurang sesuai dan mutakhir 

1 Jika daftar pustaka disajikan tidak sesuai dan mutakhir 

II. Penyajian 

Metode 

Penyampaian 

Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

12. 

Orientasi masalah yang disajikan 

menuntun peserta didik mengenal 

fenomena/konsep yang akan di pelajari 

5 

Jika orientasi masalah yang disajikan menuntun peserta didik 

mengenal fenomena/konsep yang akan di pelajari sangat 

sesuai 

4 
Jika orientasi masalah yang disajikan menuntun peserta didik 

mengenal fenomena/konsep yang akan di pelajari sesuai 

3 

Jika orientasi masalah yang disajikan menuntun peserta didik 

mengenal fenomena/konsep yang akan di pelajari cukup 

sesuai 

2 

Jika orientasi masalah yang disajikan menuntun peserta didik 

mengenal fenomena/konsep yang akan di pelajari kurang 

sesuai 
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Indikator No. Butir Penilaian Skala Rubrik Pertanyaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 
Jika orientasi masalah yang disajikan menuntun peserta didik 

mengenal fenomena/konsep yang akan di pelajari tidak sesuai 

13. Penyajian masalah membuat peserta 

didik memahami masalah 
5 

Jika penyajian masalah yang disajikan sangat membuat 

peserta didik memahami masalah 

4 
Jika penyajian masalah yang disajikan membuat peserta didik 

memahami masalah 

3 
Jika penyajian masalah yang disajikan cukup membuat 

peserta didik memahami masalah 

2 
Jika penyajian masalah yang disajikan kurang membuat 

peserta didik memahami masalah 

1 
Jika penyajian masalah yang disajikan tidak membuat peserta 

didik memahami masalah 

14. Pengajuan hipotesis membimbing 

peserta didik membuat hipotesis yang 

sesuai dengan masalah 

5 
Jika pengajuan hipotesis disajikan sangat membimbing 

peserta didik membuat hipotesis yang sesuai dengan masalah 

4 
Jika pengajuan hipotesis disajikan membimbing peserta didik 

membuat hipotesis yang sesuai dengan masalah 

3 
Jika pengajuan hipotesis disajikan cukup membimbing 

peserta didik membuat hipotesis yang sesuai dengan masalah 

2 
Jika pengajuan hipotesis disajikan kurang membimbing 

peserta didik membuat hipotesis yang sesuai dengan masalah 

1 
Jika pengajuan hipotesis disajikan tidak membimbing peserta 

didik membuat hipotesis yang sesuai dengan masalah 

15. Pengumpulan data yang dilakukan 

sesuai dengan masalah-masalah yang 

diajukan 

5 
Jika pengumpulan data yang dilakukan sangat sesuai dengan 

masalah-masalah yang diajukan 

4 
Jika pengumpulan data yang dilakukan sesuai dengan 

masalah-masalah yang diajukan 
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Indikator No. Butir Penilaian Skala Rubrik Pertanyaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 
Jika pengumpulan data yang dilakukan cukup sesuai dengan 

masalah-masalah yang diajukan 

2 
Jika pengumpulan data yang dilakukan kurang sesuai dengan 

masalah-masalah yang diajukan 

1 
Jika pengumpulan data yang dilakukan tidak sesuai dengan 

masalah-masalah yang diajukan 

16. Pengujian hipotesis mampu membuat 

peserta didik melakukan analisis, 

membandingkan hasil dan 

mengevaluasi 

5 

Jika pengujian hipotesis disajikan sangat mampu membuat 

peserta didik melakukan analisis, membandingkan hasil dan 

mengevaluasi 

 

4 

Jika pengujian hipotesis disajikan mampu membuat peserta 

didik melakukan analisis, membandingkan hasil dan 

mengevaluasi 

3 

Jika pengujian hipotesis disajikan cukup mampu membuat 

peserta didik melakukan analisis, membandingkan hasil dan 

mengevaluasi 

2 

Jika pengujian hipotesis disajikan kurang mampu membuat 

peserta didik melakukan analisis, membandingkan hasil dan 

mengevaluasi 

1 

Jika pengujian hipotesis disajikan tidak mampu membuat 

peserta didik melakukan analisis, membandingkan hasil dan 

mengevaluasi 

17. Perumusan kesimpulan memandu 

peserta didik membuat kesimpulan yang 5 

Jika perumusan kesimpulan disajikan sangat memandu 

peserta didik membuat kesimpulan yang lengkap sesuai 

dengan masalah yang dipecahkan 
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Indikator No. Butir Penilaian Skala Rubrik Pertanyaan 

 

 

 

 

 

 

 

lengkap sesuai dengan masalah yang 

dipecahkan 4 

Jika perumusan kesimpulan disajikan memandu peserta didik 

membuat kesimpulan yang lengkap sesuai dengan masalah 

yang dipecahkan 

3 

Jika perumusan kesimpulan disajikan cukup memandu 

peserta didik membuat kesimpulan yang lengkap sesuai 

dengan masalah yang dipecahkan 

2 

Jika perumusan kesimpulan disajikan kurang memandu 

peserta didik membuat kesimpulan yang lengkap sesuai 

dengan masalah yang dipecahkan 

1 

Jika perumusan kesimpulan disajikan tidak memandu peserta 

didik membuat kesimpulan yang lengkap sesuai dengan 

masalah yang dipecahkan 

18. Tahapan Inkuiri Terbimbing disajikan 

secara sistematik 

5 Jika tahapan Inkuiri Terbimbing disajikan sangat sistematik 

4 Jika tahapan Inkuiri Terbimbing disajikan sistematik 

3 Jika tahapan Inkuiri Terbimbing disajikan cukup sistematik 

2 Tahapan Inkuiri Terbimbing disajikan kurang sistematik 

1 Tahapan Inkuiri Terbimbing disajikan tidak sistematik 

Kesesuaian 

materi dengan 

Capaian 

Pembelajaran 

(CP) dan Tujuan 

Pembelajaran 

(TP) 

 

 

19. Kelengkapan materi 5 Kelengkapan materi yang disajikan sangat mencerminkan 

jabaran yang mendukung pencapaian Tujuan Pembelajaran 

(TP) dan Capaian Pembelajaran (CP) 

4 Kelengkapan materi yang disajikan mencerminkan jabaran 

yang mendukung pencapaian Tujuan Pembelajaran (TP) dan 

Capaian Pembelajaran (CP) 

3 Kelengkapan materi yang disajikan cukup mencerminkan 

jabaran yang mendukung pencapaian Tujuan Pembelajaran 

(TP) dan Capaian Pembelajaran (CP) 
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Indikator No. Butir Penilaian Skala Rubrik Pertanyaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 Kelengkapan materi yang disajikan kurang mencerminkan 

jabaran yang mendukung pencapaian Tujuan Pembelajaran 

(TP) dan Capaian Pembelajaran (CP) 

1 Kelengkapan materi yang disajikan tidak mencerminkan 

jabaran yang mendukung pencapaian Tujuan Pembelajaran 

(TP) dan Capaian Pembelajaran (CP) 

20. Keluasan materi 5 Keluasan materi yang disajikan sangat mencerminkan 

jabaran yang mendukung pencapaian Tujuan Pembelajaran 

(TP) dan Capaian Pembelajaran (CP) 

4 Keluasan materi yang disajikan mencerminkan jabaran yang 

mendukung pencapaian Tujuan Pembelajaran (TP) dan 

Capaian Pembelajaran (CP) 

3 Keluasan materi yang disajikan cukup mencerminkan jabaran 

yang mendukung pencapaian Tujuan Pembelajaran (TP) dan 

Capaian Pembelajaran (CP) 

2 Keluasan materi yang disajikan kurang mencerminkan 

jabaran yang mendukung pencapaian Tujuan Pembelajaran 

(TP) dan Capaian Pembelajaran (CP) 

1 Keluasan materi yang disajikan tidak mencerminkan jabaran 

yang mendukung pencapaian Tujuan Pembelajaran (TP) dan 

Capaian Pembelajaran (CP) 

21. Materi yang disajikan mendukung 

ketercapaian tujuan pembelajaran 

5 Jika materi yang disajikan sangat mendukung ketercapaian 

tujuan pembelajaran 

4 Jika materi yang disajikan mendukung ketercapaian tujuan 

pembelajaran 

3 Jika materi yang disajikan cukup mendukung ketercapaian 

tujuan pembelajaran 
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Indikator No. Butir Penilaian Skala Rubrik Pertanyaan 

2 Jika materi yang disajikan kurang mendukung ketercapaian 

tujuan pembelajaran 

1 Jika materi yang disajikan tidak mendukung ketercapaian 

tujuan pembelajaran 

Sistematika 

Penyajian 

 

22. Sistematika penyajian materi dilakukan 

secara sistematis 

5 Jika sistematika penyajian materi dilakukan sangat sistematis 

4 Jika sistematika penyajian materi dilakukan sistematis 

3 Jika sistematika penyajian materi dilakukan cukup 

sistematis 

2 Jika sistematika penyajian materi dilakukan kurang 

sistematis 

1 Jika sistematika penyajian materi dilakukan tidak sistematis 

23. Penyusunan kata dan kalimat antar bab, 

sub bab dan alenia menunjukkan 

keruntutan materi yang disajikan dalam 

e-modul 

5 Jika penyusunan kata dan kalimat antar bab, sub bab dan 

alenia sangat menunjukkan keruntutan materi yang disajikan 

dalam e-modul 

4 Jika penyusunan kata dan kalimat antar bab, sub bab dan 

alenia menunjukkan keruntutan materi yang disajikan dalam 

e-modul 

3 Jika penyusunan kata dan kalimat antar bab, sub bab dan 

alenia cukup menunjukkan keruntutan materi yang disajikan 

dalam e-modul 

2 Jika penyusunan kata dan kalimat antar bab, sub bab dan 

alenia kurang menunjukkan keruntutan materi yang disajikan 

dalam e-modul 

1 Jika penyusunan kata dan kalimat antar bab, sub bab dan 

alenia tidak menunjukkan keruntutan materi yang disajikan 

dalam e-modul 
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Indikator No. Butir Penilaian Skala Rubrik Pertanyaan 

24. Terdapat media pendukung berupa 

link/tautan yang mudah diakses  

5 Jika media pendukung berupa link/tautan yang disajikan 

sangat mudah diakses 

4 Jika media pendukung berupa link/tautan yang disajikan 

mudah diakses 

3 Jika media pendukung berupa link/tautan yang disajikan 

cukup mudah diakses 

2 Jika media pendukung berupa link/tautan yang disajikan 

kurang mudah diakses 

1 Jika media pendukung berupa link/tautan yang disajikan 

tidak mudah diakses 
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LEMBAR UJI VALIDASI TAMPILAN PADA PENGEMBANGAN E-

MODUL IPA SMP/MTs BERBASIS INKUIRI TERBIMBNG 

TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN PADA MATERI 

KARAKTERISTIK DAN KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP 

 

 

 

 

 

Judul : Pengembangan E-Modul IPA SMP/MTs berbasis Inkuiri 

Terbimbing   Terintegrasi Nilai Keislaman Pada Materi 

Karakteristik dan Klasifikasi Makhluk Hidup 

Penyusun : Fatehatul Bariah 

Pembimbing  : Susilawati, M.Pd. 

Instansi  : Tadris IPA FTK UIN Suska Riau  

 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Dengan hormat  

     Sehubung dengan dilaksanakan penelitian mengenai Pengembangan E-Modul 

IPA SMP/MTS Berbasis Inkuiri Terbimbing Terintegrasi Nilai Keislaman pada 

Materi Karakteristik dan Klasifikasi Makhluk Hidup, saya memohon kesedian 

Bapak/Ibu untuk memberikan saran terhadap instrument penelitian dan mengisi 

angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau 

tidaknya instrument penelitian tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar dan 

saran Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan 

dari instrument penelitian ini. Atas perhatian dan ketersediannya untuk mengisi 

angket validasi instrument ini, saya ucapkan terima kasih.   

  

 

     

 

Hari tanggal        : 

Nama validator      : 

Instansi/Lembaga   :  

Lampiran C. 5 
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Mengetahui       Pekanbaru   2025 

Dosen Pembimbing      Pemohon  

 

 

Susilawati, M.Pd.                                         Fatehatul Bariah 

NIP.198402272009122005        NIM. 12111125158 

 

 

Petunjuk pengisisan 

Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama dan berikan tanda (√) sesuai dengan 
penilaian Anda setelah menggunakan E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Inkuiri 

Terbimbing Terintegrasi Nilai Keislaman pada Materi Karakteristik dan Klasifikasi 

Makhluk Hidup. Tanggapan Anda akan membantu peneliti untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

Skala Penilaian:  

1 = Tidak Setuju  

2 = Kurang Setuju  

3 = Cukup Setuju  

4 = Setuju  

5 = Sangat Setuju 

 Atas perhatian Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan 

terima kasih.  
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Lembar Validasi Tampilan oleh Validator Ahli 

Pada E-Modul IPA SMP/MTs Inkuiri Terbimbing Terintegrasi Nilai 

Keislaman Pada Materi Karakteristik dan Klasifikasi Makhluk Hidup 

No. Pernyataan  
Penilaian Saran/Kritik 

1 2 3 4 5  

I.  ASPEK TAMPILAN 

A. Desain sampul e-modul (cover) 

1. 
Tampilan sampul e-modul 

menarik 

 
   

 
 

2. 
Tampilan sampul 

mewakili isi e-modul 

 
   

 
 

3. 

Huruf yang digunakan 

menarik dan mudah 

dibaca 

 

   

 

 

B. Ukuran e-modul 

4. 

Ukuran e-modul sesuai 

standar (A4, 210 mm × 

297 mm) 

 

   

 

 

5. 
Kesesuaian ukuran 

dengan materi/isi e-modul 

 
   

 
 

C. Desain isi e-modul  

6. 
Konsistensi antar 

komponen e-modul 

 
   

 
 

7. 

Tampilan setiap lembar 

dalam e-modul menarik 

sesuai dengan materi yang 

disajikan 

 

   

 

 

8. 
Kesesuaian penggunaan 

ukuran huruf dan jenis 
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No. Pernyataan  
Penilaian Saran/Kritik 

1 2 3 4 5  

9. 

Tipografi isi e-modul 

memudahkan peserta 

didik 

 

   

 

 

10. 

Ilustrasi isi e-modul 

mudah dipahami dan 

menarik  

 

   

 

 

11. 

E-Modul menyediakan 

berbagai fitur interaktif 

yang memungkinkan 

peserta didik terlibat 

secara aktif, seperti 

latihan soal, kuis, dan 

simulasi. 

 

   

 

 

12. 

Representasi materi 

(gambar, video, animasi) 

ditampilkan secara 

menarik 

 

   

 

 

13. 

Fitur interaktif 

mendukung proses inkuiri 

terbimbing 

 

   

 

 

D. Desain tampilan ayat al-quran  

14. 

Penempatan ayat Al-

Quran dan hadis dalam e-

modul sesuai dengan 

konteks materi. 

 

   

 

 

15. 

Penulisan ayat Al-Qur'an 

dan hadis dalam e-modul 

memperhatikan estetika 

dan kerapian. 
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No. Pernyataan  
Penilaian Saran/Kritik 

1 2 3 4 5  

16. 

Penulisan ayat Al-Quran 

dan hadis dalam e-modul 

sudah jelas 

 

   

 

 

17. 

Ukuran huruf ayat Al-

Qur'an dan hadis mudah 

dibaca.  

 

   

 

 

18. 

Jenis huruf yang 

digunakan untuk ayat Al-

Qur'an dan hadis sesuai 

dan nyaman dilihat  

 

   

 

 

19. 

Ayat Al-Qur’an dan hadis 

ditulis lengkap beserta 

harakatnya dan artinya 
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Saran tambahan  

………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………… 

Kesimpulan  

Instrumen lembar validasi oleh validator ahli mengenai Pengembangan E-Modul 

IPA SMP/MTs Berbasis Inkuiri terbimbing terintegrasi nilai keislaman pada materi 

karakteristik dan klasifikasi makhluk hidup ini dinyatakan: 

 Layak digunakan tanpa revisi  

 Layak digunakan dengan revisi 

l Tidak layak digunakan 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

        

 

 Pekanbaru,   2025 

                                 Validator Tampilan  

 

 

 

            

       NIP. 
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RUBRIK PENILAIAN ANGKET VALIDASI AHLI TAMPILAN TERHADAP PENGEMBANGAN E-MODUL IPA 

SMP/MTs BERBASIS INKUIRI TERBIMBING TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN PADA KARAKTERISTIK DAN 

KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP 

Aspek Indikator Pernyataan Skala Rubrik Pertanyaan 

Tampilan  A. Desain 

sampul E-

Modul (cover) 

1. Tampilan sampul E-

Modul menarik 
5 Jika tampilan sampul E-Modul disajikan sangat menarik 

4 Jika tampilan sampul E-Modul disajikan menarik 

3 Jika tampilan sampul E-Modul disajikan cukup menarik 

2 Jika tampilan sampul E-Modul disajikan kurang menarik 

1 Jika tampilan sampul E-Modul disajikan tidak menarik 

2. Tampilan sampul 

mewakili isi E-Modul 

yang akan disajikan  

5 
Jika tampilan sampul disajikan sangat mewakili isi E-Modul 

yang akan disajikan 

4 
Jika tampilan sampul disajikan mewakili isi E-Modul yang akan 

disajikan 

3 
Jika tampilan sampul disajikan cukup mewakili isi E-Modul 
yang akan disajikan 

2 
Jika tampilan sampul disajikan kurang mewakili isi E-Modul 

yang akan disajikan 

1 
Jika tampilan sampul disajikan tidak mewakili isi E-Modul yang 

akan disajikan 

3. Huruf yang digunakan 

menarik dan mudah 

dibaca 

5 Jika huruf yang digunakan sangat menarik dan mudah dibaca 

4 Jika huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca 

3 Jika huruf yang digunakan cukup menarik dan mudah dibaca 

 Lampiran C. 6 
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Aspek Indikator Pernyataan Skala Rubrik Pertanyaan 

2 Jika huruf yang digunakan kurang menarik dan mudah dibaca 

1 Jika huruf yang digunakan tidak menarik dan mudah dibaca 

B. Ukuran E-

Modul 

4. Ukuran E-Modul sesuai 

standar (A4, 210 mm x 

297) 

5 Jika Ukuran E-Modul sangat sesuai standar (A4, 210 mm x 297) 

4 Jika Ukuran E-Modul sesuai standar (A4, 210 mm x 297) 

3 Jika Ukuran E-Modul sesuai standar (A4, 210 mm x 297) 

2 Jika Ukuran E-Modul cukup sesuai standar (A4, 210 mm x 297) 

1 Jika Ukuran E-Modul kurang sesuai standar (A4, 210 mm x 297) 

5. Kesesuaian ukuran 

dengan materi/isi E-

Modul  

5 Jika ukuran materi/isi E-Modul sangat sesuai 

4 Jika ukuran materi/isi E-Modul sesuai 

3 Jika ukuran materi/isi E-Modul cukup sesuai 

2 Jika ukuran materi/isi E-Modul kurang sesuai 

1 Jika ukuran materi/isi E-Modul tidak sesuai 

C. Desain isi E-

Modul 

 

6. Konsistensi antar 

komponen e-modul 
5 Jika susunan antar komponen e-modul sangat konsisten 

4 Jika susunan antar komponen e-modul konsisten 

3 Jika susunan antar komponen e-modul cukup konsisten 

2 Jika susunan antar komponen e-modul kurang konsisten 

1 Jika susunan antar komponen e-modul tidak konsisten 

7. Tampilan setiap lembar 

dalam E-Modul menarik 

sesuai dengan materi 

yang disampaikan. 

5 
Jika tampilan setiap lembar dalam E-Modul yang disajikan 

sangat menarik sesuai dengan materi yang disampaikan. 

4 
Jika tampilan setiap lembar dalam E-Modul yang disajikan 

menarik sesuai dengan materi yang disampaikan. 

3 
Jika tampilan setiap lembar dalam E-Modul yang disajikan 

cukup menarik sesuai dengan materi yang disampaikan. 
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Aspek Indikator Pernyataan Skala Rubrik Pertanyaan 

2 
Jika tampilan setiap lembar dalam E-Modul yang disajikan 

kurang menarik sesuai dengan materi yang disampaikan. 

1 
Jika tampilan setiap lembar dalam E-Modul yang disajikan tidak 

menarik sesuai dengan materi yang disampaikan. 

8. Kesesuaian penggunaan 

ukuran huruf 
5 

Jika tampilan setiap lembar dalam E-Modul yang disajikan 

sangat menarik sesuai dengan materi yang disampaikan. 

4 
Jika tampilan setiap lembar dalam E-Modul yang disajikan 

menarik sesuai dengan materi yang disampaikan. 

3 
Jika tampilan setiap lembar dalam E-Modul yang disajikan 

cukup menarik sesuai dengan materi yang disampaikan. 

2 
Jika tampilan setiap lembar dalam E-Modul yang disajikan 

kurang menarik sesuai dengan materi yang disampaikan. 

1 
Jika tampilan setiap lembar dalam E-Modul yang disajikan tidak 

menarik sesuai dengan materi yang disampaikan. 

9. Tipografi isi e-modul 

memudahkan 

pemahaman 

5 Jika tipografi isi e-modul yang disajikan sangat mudah dipahami 

4 Jika tipografi isi e-modul yang disajikan mudah dipahami 

3 Jika tipografi isi e-modul yang disajikan cukup mudah dipahami 

2 
Jika tipografi isi e-modul yang disajikan kurang mudah 

dipahami 

1 Jika tipografi isi e-modul yang disajikan tidak mudah dipahami 

10. Ilustrasi isi e-modul 

mudah dipahami dan 

menarik  

5 
Jika ilustrasi isi e-modul disajikan sangat mudah dipahami dan 

menarik 

4 Jika ilustrasi isi e-modul disajikan mudah dipahami dan menarik 

3 
Jika ilustrasi isi e-modul disajikan cukup mudah dipahami dan 

menarik 
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Aspek Indikator Pernyataan Skala Rubrik Pertanyaan 

2 
Jika ilustrasi isi e-modul disajikan kurang mudah dipahami dan 

menarik 

1 
Jika ilustrasi isi e-modul disajikan tidak mudah dipahami dan 

menarik 

11. E-Modul menyediakan 

berbagai fitur interaktif 

yang memungkinkan 

peserta didik terlibat 

secara aktif, seperti 

latihan soal, kuis, dan 

simulasi. 

5 
Jika E-Modul menyediakan berbagai fitur interaktif yang 

memungkinkan peserta didik terlibat sangat aktif 

4 
Jika E-Modul menyediakan berbagai fitur interaktif yang 

memungkinkan peserta didik terlibat aktif 

3 
Jika E-Modul menyediakan berbagai fitur interaktif yang 

memungkinkan peserta didik terlibat cukup aktif 

2 
Jika E-Modul menyediakan berbagai fitur interaktif yang 

memungkinkan peserta didik terlibat kurang aktif 

1 
Jika E-Modul menyediakan berbagai fitur interaktif yang 

memungkinkan peserta didik terlibat tidak aktif 

12. Representasi materi 

(gambar, video, animasi) 

ditampilkan secara 

menarik 

5 
Jika representasi materi (gambar, video, animasi) ditampilkan 

sangat menarik 

4 
Jika representasi materi (gambar, video, animasi) ditampilkan 

menarik 

3 
Jika representasi materi (gambar, video, animasi) ditampilkan 

cukup menarik 

2 
Jika representasi materi (gambar, video, animasi) ditampilkan 

kurang menarik 

1 
Jika representasi materi (gambar, video, animasi) ditampilkan 

tidak menarik 

13. Fitur interaktif 

mendukung proses 
5 

Jika fitur interaktif yang disajikan sangat mendukung proses 

inkuiri terbimbing 
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Aspek Indikator Pernyataan Skala Rubrik Pertanyaan 

inkuiri terbimbing 
4 

Jika fitur interaktif yang disajikan mendukung proses inkuiri 

terbimbing 

3 
Jika fitur interaktif yang disajikan cukup mendukung proses 

inkuiri terbimbing 

2 
Jika fitur interaktif yang disajikan kurang mendukung proses 

inkuiri terbimbing 

1 
Jika fitur interaktif yang disajikan tidak mendukung proses 

inkuiri terbimbing 

D.   Desain 

tampilan ayat 

Al-Qur’an 

14. Penempatan ayat Al-

Qur’an dan hadis dalam 
e-modul sesuai dengan 

konteks materi. 

5 Jika Penempatan ayat Al-Qur’an dan hadis dalam e-modul 

disajikan sangat sesuai dengan konteks materi. 

4 Jika Penempatan ayat Al-Qur’an dan hadis dalam e-modul 

disajikan sesuai dengan konteks materi. 

3 Jika Penempatan ayat Al-Qur’an dan hadis dalam e-modul 

disajikan cukup sesuai dengan konteks materi. 

2 Jika Penempatan ayat Al-Qur’an dan hadis dalam e-modul 

disajikan kurang sesuai dengan konteks materi. 

1 Jika Penempatan ayat Al-Qur’an dan hadis dalam e-modul 

disajikan tidak sesuai dengan konteks materi. 

15. Penulisan ayat Al-Qur'an 

dan hadis dalam e-modul 

memperhatikan estetika 

dan kerapian. 

5 
Jika penulisan ayat Al-Qur'an dan hadis dalam e-modul sangat 

estetika dan kerapian. 

4 
Jika penulisan ayat Al-Qur'an dan hadis dalam e-modul estetika 

dan kerapian. 

3 
Jika penulisan ayat Al-Qur'an dan hadis dalam e-modul cukup 

estetika dan kerapian. 

2 
Jika penulisan ayat Al-Qur'an dan hadis dalam e-modul kurang 

estetika dan kerapian. 
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Aspek Indikator Pernyataan Skala Rubrik Pertanyaan 

1 
Jika penulisan ayat Al-Qur'an dan hadis dalam e-modul  tidak 

estetika dan kerapian. 

16. Penulisan ayat Al-Quran 

dan hadis dalam e-modul 

sudah jelas 

5 
Jika penulisan ayat Al-Quran dan hadis dalam e-modul disajikan 

sudah sangat jelas 

4 
Jika penulisan ayat Al-Quran dan hadis dalam e-modul disajikan 

sudah jelas 

3 
Jika penulisan ayat Al-Quran dan hadis dalam e-modul disajikan 

cukup jelas 

2 
Jika penulisan ayat Al-Quran dan hadis dalam e-modul disajikan 

kurang jelas 

1 
Jika penulisan ayat Al-Quran dan hadis dalam e-modul disajikan 

tidak jelas 

17. Ukuran huruf ayat Al-

Qur'an dan hadis mudah 

dibaca. 

5 
Jika ukuran huruf ayat Al-Qur'an dan hadis disajikan sangat 

mudah dibaca. 

4 
Jika ukuran huruf ayat Al-Qur'an dan hadis disajikan mudah 

dibaca. 

3 
Jika ukuran huruf ayat Al-Qur'an dan hadis disajikan cukup 

mudah dibaca. 

2 
Jika ukuran huruf ayat Al-Qur'an dan hadis disajikan kurang 

mudah dibaca. 

1 
Jika ukuran huruf ayat Al-Qur'an dan hadis disajikan tidak 

mudah dibaca. 

18. Jenis font yang 

digunakan untuk ayat Al-

Qur'an dan hadis sesuai 

dan nyaman dilihat 

5 
Jika jenis font yang digunakan untuk ayat Al-Qur'an dan hadis 

disajikan sangat sesuai dan nyaman dilihat 

4 
Jika jenis font yang digunakan untuk ayat Al-Qur'an dan hadis 

disajikan sesuai dan nyaman dilihat 
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Aspek Indikator Pernyataan Skala Rubrik Pertanyaan 

3 
Jika jenis font yang digunakan untuk ayat Al-Qur'an dan hadis 

disajikan cukup sesuai dan nyaman dilihat 

2 
Jika jenis font yang digunakan untuk ayat Al-Qur'an dan hadis 

disajikan kurang sesuai dan nyaman dilihat 

1 
Jika jenis font yang digunakan untuk ayat Al-Qur'an dan hadis 

disajikan tidak sesuai dan nyaman dilihat 

19. Ayat Al-Qur’an dan 

hadis ditulis lengkap 

beserta harakatnya dan 

artinya 

5 
Jika ayat Al-Qur’an dan hadis ditulis sangat lengkap beserta 

harakatnya dan artinya 

4 
Jika ayat Al-Qur’an dan hadis ditulis lengkap beserta harakatnya 
dan artinya 

3 
Jika ayat Al-Qur’an dan hadis ditulis cukup lengkap beserta 
harakatnya dan artinya 

2 
Jika ayat Al-Qur’an dan hadis ditulis kurang lengkap beserta 

harakatnya dan artinya 

1 
Jika ayat Al-Qur’an dan hadis ditulis tidak lengkap beserta 
harakatnya dan artinya 
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LEMBAR UJI VALIDASI BAHASA PADA PENGEMBANGAN E-MODUL 

IPA SMP/MTs BERBASIS INKUIRI TERBIMBING TERINTEGRASI 

NILAI KEISLAMAN PADA MATERI KARAKTERISTIK DAN 

KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP 

 

 

 

 

 

Judul : Pengembangan E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Inkuiri 

Terbimbing Terintegrasi Nilai Keislaman Pada Materi Karakteristik 

dan Klasifikasi Makhluk Hidup 

Penyusun : Fatehatul Bariah 

Pembimbing  : Susilawati M.Pd 

Instansi  : Tadris IPA FTK UIN Suska Riau  

 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Dengan hormat  

     Sehubung dengan dilaksanakan penelitian mengenai Pengembangan E-Modul 

IPA SMP/MTs Berbasis Inkuiri Terbimbing Terintegrasi Nilai Keislaman pada 

Materi Karakteristik dan Klasifikasi Makhluk Hidup, saya memohon kesedian 

Bapak/Ibu untuk memberikan saran terhadap instrument penelitian dan mengisi 

angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau 

tidaknya instrument penelitian tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar dan 

saran Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan 

dari instrument penelitian ini. Atas perhatian dan ketersediannya untuk mengisi 

angket validasi instrument ini, saya ucapkan terima kasih.   

    

 

   

 

Hari tanggal        : 

Nama validator      : 

Instansi/Lembaga   :  

Lampiran C. 7 
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Mengetahui        Pekanbaru       2025 

Dosen Pembimbing      Pemohon  

 

 

Susilawati, M.Pd       Fatehatul Bariah 

NIP.198402272009122005     NIM. 12111125158 

 

Petunjuk pengisisan 

Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama dan berikan tanda (√) sesuai dengan 

penilaian Anda setelah menggunakan E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Inkuiri 

Terbimbing Terintegrasi Nilai Keislaman pada Materi Karakteristik dan Klasifikasi 

Makhluk Hidup. Tanggapan Anda akan membantu peneliti untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

Skala Penilaian:  

1 = Tidak Setuju  

2 = Kurang Setuju  

3 = Cukup Setuju  

4 = Setuju  

5 = Sangat Setuju 

 Atas perhatian Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan 

terima kasih.  
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Lembar Validasi Bahasa oleh Validator Ahli 

E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Inkuiri Terbimbing Terintegrasi Nilai 

Keislaman pada Materi Karakteristik dan Klasifikasi Makhluk Hidup 

No Pernyataan 

Penilaian Saran 

 

1 

 

2 3 4 5  

III. ASPEK BAHASA 

C. Kemampuan alur pikir yang konsisten 

1. 

Bahasa yang digunakan 

dalam penyajian materi 

jelas dan mudah 

dipahami oleh peseta 

didik 

  

    

2. 

Bahasa yang digunakan 

sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif 

peserta didik, terutama 

dalam penyajian materi 

dari konkret ke abstrak 

dan dari mudah ke 

kompleks 

  

    

3. 

Teks disusun dengan 

struktur kalimat yang 

sederhana dan efektif 

untuk memudahkan 

pemahaman peserta didik 

  

    

D. Kepatuhan terhadap aturan bahasa Indonesia 

4. 
Ketepatan struktur 

kalimat 

  
    

5. Keefektifan kalimat 
  

    

6. Kebakuan kalimat 
  

    

E. Kemudahan dalam komunikasi 
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No Pernyataan 

Penilaian Saran 

 

1 

 

2 3 4 5  

7. 
Pola bahasa yang 

digunakan komunikatif 

  
    

8. 
Penyampaian materi 

efektif 

  
    

9.  

Penggunaan istilah yang 

konsisten dan sesuai 

konteks 

  

    

F. Relevansi dengan tahap perkembangan siswa 

10. 

Relevansi dengan tahap 

perkembangan peserta 

didik pada bahasa, 

kalimat, dan paragraf 

yang disajikan  

  

    

11. 

Bahasa yang digunakan 

dalam e-modul sesuai 

dengan tahap 

perkembangan kognitif 

dan linguistik peserta 

didik, sehingga 

memudahkan 

pemahaman materi 
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Saran tambahan  

………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………… 

Kesimpulan  

Instrumen lembar validasi oleh validator ahli mengenai pengembangan e-modul 

IPA SMP/MTs berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi nilai keislaman pada materi 

karakteristik dan klasifikasi makhluk hidup. 

 Layak digunakan tanpa revisi  

 Layak digunakan dengan revisi 

l Tidak layak digunakan 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

        

 

 Pekanbaru    2025 

        Validator Ahli Bahasa 

 

 

 

            

       NIP. 
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RUBRIK PENILAIAN ANGKET VALIDASI AHLI BAHASA TERHADAP PENGEMBANGAN E-MODUL IPA SMP/MTs 

BERBASIS INKUIRI TERBIMBING TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN PADA KARAKTERISTIK DAN KLASIFIKASI 

MAKHLUK HIDUP 

Aspek Indikator Pernyataan Skala Rubrik Pertanyaan 

Bahasa  A. Kemampuan 

alur pikir yang 

konsisten 

1. Bahasa yang digunakan 

dalam penyajian materi jelas 

dan mudah dipahami oleh 

peseta didik 

5 
Jika bahasa yang digunakan dalam penyajian materi 

sangat jelas dan mudah dipahami oleh peseta didik 

4 
Jika bahasa yang digunakan dalam penyajian materi jelas 

dan mudah dipahami oleh peseta didik 

3 
Jika bahasa yang digunakan dalam penyajian materi 
cukup jelas dan mudah dipahami oleh peseta didik 

2 
Jika bahasa yang digunakan dalam penyajian materi 

kurang jelas dan mudah dipahami oleh peseta didik 

1 
Jika bahasa yang digunakan dalam penyajian materi tidak 

jelas dan mudah dipahami oleh peseta didik 

2. Bahasa yang digunakan 

sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif 

peserta didik, terutama 

dalam penyajian materi 

dari konkret ke abstrak 

dan dari mudah ke 

kompleks 

5 

Jika bahasa yang digunakan sangat sesuai dengan 

tingkat perkembangan kognitif peserta didik, terutama 

dalam penyajian materi dari konkret ke abstrak dan dari 

mudah ke kompleks 

4 

Jika bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif peserta didik, terutama dalam 

penyajian materi dari konkret ke abstrak dan dari 

mudah ke kompleks 

 Lampiran C. 8 
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Aspek Indikator Pernyataan Skala Rubrik Pertanyaan 

 

3 

Jika bahasa yang digunakan cukup sesuai dengan 

tingkat perkembangan kognitif peserta didik, terutama 

dalam penyajian materi dari konkret ke abstrak dan dari 

mudah ke kompleks 

2 

Jika bahasa yang digunakan kurang sesuai dengan 

tingkat perkembangan kognitif peserta didik, terutama 

dalam penyajian materi dari konkret ke abstrak dan dari 

mudah ke kompleks 

1 

Jika bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif peserta didik, terutama dalam 

penyajian materi dari konkret ke abstrak dan dari 

mudah ke kompleks 

3. Teks disusun dengan 

struktur kalimat yang 

sederhana dan efektif 

untuk memudahkan 

pemahaman peserta didik 

5 
Jika teks disusun sangat struktur kalimat yang sederhana 

dan efektif untuk memudahkan pemahaman peserta didik 

4 
Jika teks disusun struktur kalimat yang sederhana dan 

efektif untuk memudahkan pemahaman peserta didik 

3 
Jika teks disusun cukup struktur kalimat yang sederhana 

dan efektif untuk memudahkan pemahaman peserta didik 

2 
Jika teks disusun kurang struktur kalimat yang sederhana 

dan efektif untuk memudahkan pemahaman peserta didik 

1 
Jika teks disusun tidak struktur kalimat yang sederhana 

dan efektif untuk memudahkan pemahaman peserta didik 

B. Kepatuhan 4. Ketepatan struktur 

kalimat 
5 Struktur kalimat yang digunakan sangat tepat 

4 Struktur kalimat yang digunakan tepat 
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Aspek Indikator Pernyataan Skala Rubrik Pertanyaan 

terhadap 

aturan bahasa 

Indonesia 

 

3 Struktur kalimat yang digunakan cukup tepat 

2 Struktur kalimat yang digunakan kurang tepat 

1 Struktur kalimat yang digunakan tidak tepat 

5. Keefektifan kalimat 5 Jika kalimat yang digunakan sangat efektif 

4 Jika kalimat yang digunakan efektif 

3 Jika kalimat yang digunakan cukup efektif 

2 Jika kalimat yang digunakan kurang efektif 

1 Jika kalimat yang digunakan tidak efektif 

6. Kebakuan kalimat 5 Jika kalimat yang digunakan sangat baku 

4 Jika kalimat yang digunakan baku 

3 Jika kalimat yang digunakan cukup baku 

2 Jika kalimat yang digunakan kurang baku 

1 Jika kalimat yang digunakan tidak baku 

C. Kemudahan 

dalam 

komunikasi 

7. Pola bahasa yang 

digunakan komunikatif 
5 Jika pola bahasa yang digunakan sangat komunikatif 

4 Jika pola bahasa yang digunakan komunikatif 

3 Jika pola bahasa yang digunakan cukup komunikatif 

2 Jika pola bahasa yang digunakan kurang komunikatif 

1 Jika pola bahasa yang digunakan tidak komunikatif 

8. Penyampaian materi 

efektif  

5 Jika penyampaian materi sangat efektif 

4 Jika penyampaian materi efektif 

3 Jika penyampaian materi cukup efektif 
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Aspek Indikator Pernyataan Skala Rubrik Pertanyaan 

2 Jika penyampaian materi kurang efektif 

1 Jika penyampaian materi tidak efektif 

9. Penggunaan istilah yang 

konsisten dan sesuai 

konteks 

5 
Jika penggunaan istilah yang disajikan sangat konsisten 

dan sesuai konteks 

4 
Jika penggunaan istilah yang disajikan konsisten dan 

sesuai konteks 

3 
Jika penggunaan istilah yang disajikan cukup konsisten 

dan sesuai konteks 

2 
Jika penggunaan istilah yang disajikan kurang konsisten 

dan sesuai konteks 

1 
Jika penggunaan istilah yang disajikan tidak konsisten 

dan sesuai konteks 

D. Relevansi 

dengan tahap 

perkembangan 

siswa 

10. Relevansi dengan tahap 

perkembangan peserta 

didik pada bahasa, 

kalimat, dan paragraf 

yang disajikan  

5 
Jika tahap perkembangan peserta didik pada bahasa, 

kalimat, dan paragraf yang disajikan sangat relevan  

4 
Jika tahap perkembangan peserta didik pada bahasa, 

kalimat, dan paragraf yang disajikan relevan  

3 
Jika tahap perkembangan peserta didik pada bahasa, 

kalimat, dan paragraf yang disajikan cukup relevan  

2 
Jika tahap perkembangan peserta didik pada bahasa, 

kalimat, dan paragraf yang disajikan kurang relevan  

1 
Jika tahap perkembangan peserta didik pada bahasa, 

kalimat, dan paragraf yang disajikan tidak relevan  

11. Bahasa yang digunakan 

dalam e-modul sesuai 

dengan tahap 

5 

Jika Bahasa yang digunakan dalam e-modul sangat sesuai 

dengan tahap perkembangan kognitif dan linguistik 

peserta didik, sehingga memudahkan pemahaman materi 
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Aspek Indikator Pernyataan Skala Rubrik Pertanyaan 

perkembangan kognitif 

dan linguistik peserta 

didik, sehingga 

memudahkan pemahaman 

materi 

4 

Jika Bahasa yang digunakan dalam e-modul sesuai 

dengan tahap perkembangan kognitif dan linguistik 

peserta didik, sehingga memudahkan pemahaman materi 

3 

Jika Bahasa yang digunakan dalam e-modul cukup sesuai 

dengan tahap perkembangan kognitif dan linguistik 

peserta didik, sehingga memudahkan pemahaman materi 

2 

Jika Bahasa yang digunakan dalam e-modul kurang sesuai 

dengan tahap perkembangan kognitif dan linguistik 

peserta didik, sehingga memudahkan pemahaman materi 

1 

Jika Bahasa yang digunakan dalam e-modul tidak sesuai 

dengan tahap perkembangan kognitif dan linguistik 

peserta didik, sehingga memudahkan pemahaman materi 
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LEMBAR UJI VALIDASI INTEGRASI NILAI KEISLAMAN PADA 

PENGEMBANGAN E-MODUL IPA SMP/MTs BERBASIS INKUIRI 

TERBIMBING TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN PADA MATERI 

KARAKTERISTIK DAN KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP 

 

 

 

 

 

Judul : Pengembangan E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Inkuiri 

Terbimbing Terintegrasi Nilai Keislaman Pada Materi Karakteristik 

dan Klasifikasi Makhluk Hidup 

Penyusun : Fatehatul Bariah 

Pembimbing  : Susilawati, M.Pd. 

Instansi  : Tadris IPA FTK UIN Suska Riau  

 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Dengan hormat  

     Sehubung dengan dilaksanakan penelitian mengenai Pengembangan E-Modul 

IPA SMP/MTs Berbasis Inkuiri Terbimbing Terintegrasi Nilai Keislaman pada 

Materi Karakteristik dan Klasifikasi Makhluk Hidup, saya memohon kesedian 

Bapak/Ibu untuk memberikan saran terhadap instrument penelitian dan mengisi 

angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau 

tidaknya instrument penelitian tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar dan 

saran Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan 

dari instrument penelitian ini. Atas perhatian dan ketersediannya untuk mengisi 

angket validasi instrument ini, saya ucapkan terima kasih.    

 

      

 

 

Hari tanggal        : 

Nama validator      : 

Instansi/Lembaga   :  

Lampiran C. 9 
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Mengetahui        Pekanbaru       2025 

Dosen Pembimbing      Pemohon  

 

 

Susilawati, M.Pd.                 Fatehatul Bariah 

NIP. 198402272009122005                NIM. 12111125158 

 

 

Petunjuk pengisisan 

Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama dan berikan tanda (√) sesuai dengan 
penilaian Anda setelah menggunakan E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Inkuiri 

Terbimbing Terintegrasi Nilai Keislaman pada Materi Karakteristik dan Klasifikasi 

Makhluk Hidup. Tanggapan Anda akan membantu peneliti untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

Skala Penilaian:  

1 = Tidak Setuju  

2 = Kurang Setuju  

3 = Cukup Setuju  

4 = Setuju  

5 = Sangat Setuju 

 Atas perhatian Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan 

terima kasih.  
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Lembar Validasi Integrasi Nilai Keislaman 

E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Inkuiri Terbimbing Terintegrasi Nilai 

keislaman Pada Materi Karakteristik dan Klasifikasi Makhluk Hidup. 

 

Pernyataan  

Penilaian 

Saran 

1 2 3 4 5 

1. Kesesuaian ayat Al-Qur’an dan hadis dengan materi IPA  

a. Makhluk hidup atau 

benda mati 
      

b. Klasifikasi makhluk 

hidup 
      

c. Klasifikasi kingdom       

2. Penempatan ayat Al-Qur’an 
dan hadis disusun secara 

sistematis pada setiap sub-

materi 

      

3. Terdapat penjelasan lebih lanjut 

mengenai keterkaitan materi 

dengan ayat Al-Qur’an dan 
hadis 

      

4. Penjelasan keterkaitan materi 

dengan ayat Al-Qur’an dan 
hadis yang diintegrasikan 

mudah dipahami peserta didik. 

      

5. Pengintegrasian ayat Al-Qur’an 
dan hadis dalam E-Modul dapat 

mengembangkan dimensi 

spritual peserta didik 

berdasarkan ajaran islam 

      

6. Ayat Al-Quran dan Hadis dapat 

diintegrasikan secara menyatu 

dalam setiap tahap model 

inkuiri terbimbing 

      

7. Terdapat media pendukung 

berupa video, audio, dan 

navigasi ayat Al-Quran dan 

hadis pada e-modul 
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Saran tambahan  

………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………… 

Kesimpulan  

Instrumen lembar validasi oleh validator ahli mengenai Pengembangan E-Modul 

IPA SMP/MTs Berbasis Inkuiri Terbimbing Terintegrasi Nilai Keislaman Pada 

Materi Karakteristik dan Klasifikasi Makhluk Hidup. 

 Layak digunakan tanpa revisi  

 Layak digunakan dengan revisi 

l Tidak layak digunakan 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain   

 

 Pekanbaru,    2025 

           Validator Ahli Integrasi Nilai Keislaman 

 

 

 

            

       NIP. 
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RUBRIK PENILAIAN ANGKET VALIDASI AHLI INTEGRASI NILAI KEISLAMAN TERHADAP PENGEMBANGAN E-

MODUL IPA SMP/MTs BERBASIS INKUIRI TERBIMBING TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN PADA 

KARAKTERISTIK DAN KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP 

Aspek Indikator Pernyataan Skala Rubrik Pertanyaan 

Integrasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Integrasi 

Nilai 

Keislaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Kesesuaian ayat Al-

Qur’an dan hadis dengan 
materi IPA  

5 
Jika ayat Al-Qur’an dan hadis dengan materi IPA kelas VII 
sangat sesuai 

4 
Jika ayat Al-Qur’an dan hadis dengan materi IPA kelas VII 
sesuai 

3 
Jika ayat Al-Qur’an dan hadis dengan materi IPA kelas VII 
cukup sesuai 

2 
Jika ayat Al-Qur’an dan hadis dengan materi IPA kelas VII 
kurang sesuai 

1 
Jika ayat Al-Qur’an dengan materi IPA kelas VII tidak 
sesuai 

2. Penempatan ayat Al-

Qur’an dan hadis 
disusun secara 

sistematis pada setiap 

sub-materi 

5 
Jika penempatan ayat Al-Qur’an disusun secara sistematif 
pada setiap sub-materi sangat tepat 

4 
Jika penempatan ayat Al-Qur’an disusun secara sistematif 
pada setiap sub-materi tepat 

3 
Jika penempatan ayat Al-Qur’an disusun secara sistematif 

pada setiap sub-materi cukup tepat 

2 
Jika penempatan ayat Al-Qur’an disusun secara sistematif 
pada setiap sub-materi kurang tepat 

 Lampiran C. 10 
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Aspek Indikator Pernyataan Skala Rubrik Pertanyaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 
Jika penempatan ayat Al-Qur’an disusun secara sistematif 
pada setiap sub-materi tidak tepat 

3. Terdapat penjelasan 

lebih lanjut mengenai 

keterkaitan materi 

dengan ayat Al-Quran 

dan Hadis 

5 
Jika penjelasan lebih lanjut mengenai keterkaiatan materi 

dengan ayat Al-Qur’an sangat sesuai 

4 
Jika penjelasan lebih lanjut mengenai keterkaiatan materi 

dengan ayat Al-Qur’an sesuai 

3 
Jika penjelasan lebih lanjut mengenai keterkaiatan materi 

dengan ayat Al-Qur’an cukup sesuai 

2 
Jika penjelasan lebih lanjut mengenai keterkaiatan materi 

dengan ayat Al-Qur’an kurang sesuai 

1 
Jika penjelasan lebih lanjut mengenai keterkaiatan materi 

dengan ayat Al-Qur’an tidak sesuai 
4. Penjelasan keterkaitan 

materi dengan ayat Al-

Quran dan hadis dalam 

E-Modul dapat 

mengembangkan 

dimensi spritual peserta 

didik berdasarkan 

ajaran islam 

5 

Jika penjelasan keterkaitan materi dengan ayat Al-Quran 

dan hadis dalam E-Modul dapat mengembangkan dimensi 

spritual peserta didik berdasarkan ajaran islam sangat sesuai 

4 

Jika penjelasan keterkaitan materi dengan ayat Al-Quran 

dan hadis dalam E-Modul dapat mengembangkan dimensi 

spritual peserta didik berdasarkan ajaran islam sesuai 

3 

Jika penjelasan keterkaitan materi dengan ayat Al-Quran 

dan hadis dalam E-Modul dapat mengembangkan dimensi 

spritual peserta didik berdasarkan ajaran islam cukup sesuai 

2 

Jika penjelasan keterkaitan materi dengan ayat Al-Quran 

dan hadis dalam E-Modul dapat mengembangkan dimensi 

spritual peserta didik berdasarkan ajaran islam kurang 

sesuai 
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Aspek Indikator Pernyataan Skala Rubrik Pertanyaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

Jika penjelasan keterkaitan materi dengan ayat Al-Quran 

dan hadis dalam E-Modul dapat mengembangkan dimensi 

spritual peserta didik berdasarkan ajaran islam tidak sesuai 

5. Pengintegrasian ayat 

Al-Qur’an dan hadis 

dalam E-Modul dapat 

mengembangkan 

spritual peserta didik 

berdasarkan ajaran 

islam 

5 

Pengintegrasian ayat Al-Quran dan hadis dalam E-Modul 

disajikan sangat mengembangkan spritual peserta didik 

berdasarkan ajaran islam 

4 

Pengintegrasian ayat Al-Quran dan hadis dalam E-Modul 

disajikan mengembangkan spritual peserta didik 

berdasarkan ajaran islam 

3 

Pengintegrasian ayat Al-Quran dan hadis dalam E-Modul 

disajikan cukup mengembangkan spritual peserta didik 

berdasarkan ajaran islam 

2 

Pengintegrasian ayat Al-Quran dan hadis dalam E-Modul 

disajikan kurang mengembangkan spritual peserta didik 

berdasarkan ajaran islam 

1 

Pengintegrasian ayat Al-Quran dan hadis dalam E-Modul 

disajikan tidak mengembangkan spritual peserta didik 

berdasarkan ajaran islam 

6. Ayat Al-Quran dan 

hadis dapat 

diintegrasikan secara 

menyatu dalam setiap 

tahap model inkuiri 

terbimbing  

5 

Jika Ayat Al-Quran dan hadis dapat diintegrasikan secara 

menyatu dalam setiap tahap model inkuiri terbimbing 

sangat sesuai 

4 

Jika Ayat Al-Quran dan hadis dapat diintegrasikan secara 

menyatu dalam setiap tahap model inkuiri terbimbing 

sesuai 
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Aspek Indikator Pernyataan Skala Rubrik Pertanyaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

Jika Ayat Al-Quran dan hadis dapat diintegrasikan secara 

menyatu dalam setiap tahap model inkuiri terbimbing 

cukup sesuai 

2 

Jika Ayat Al-Quran dan hadis dapat diintegrasikan secara 

menyatu dalam setiap tahap model inkuiri terbimbing 

kurang sesuai 

1 

Jika Ayat Al-Quran dan hadis dapat diintegrasikan secara 

menyatu dalam setiap tahap model inkuiri terbimbing tidak 

sesuai 

7. Terdapat media 

pendukung berupa 

video, audio, dan 

navigasi ayat Al-Qur’an 
dan hadis pada e-modul 

5 

Jika media pendukung berupa video, audio, dan navigasi 

ayat Al-Qur’an dan hadis pada e-modul yang disajikan 

sangat mudah diakses 

4 

Jika media pendukung berupa video, audio, dan navigasi 

ayat Al-Qur’an dan hadis pada e-modul yang disajikan 

mudah diakses 

3 

Jika media pendukung berupa video, audio, dan navigasi 

ayat Al-Qur’an dan hadis pada e-modul yang disajikan 

cukup mudah diakses 

2 

Jika media pendukung berupa video, audio, dan navigasi 

ayat Al-Qur’an dan hadis pada e-modul yang disajikan 

kurang mudah diakses 

1 

Jika media pendukung berupa video, audio, dan navigasi 

ayat Al-Qur’an dan hadis pada e-modul yang disajikan 

tidak mudah diakses 
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LEMBAR UJI VALIDASI PRAKTIKALITAS PADA PENGEMBANGAN 

E-MODUL IPA SMP/MTs BERBASIS INKUIRI TERBIMBING 

TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN PADA MATERI 

KARAKTERISTIK DAN KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP 

 

 

 

 

 

Judul : Pengembangan E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Inkuiri 

Terbimbing Terintegrasi Nilai Keislaman Pada Materi Karakteristik 

dan Klasifikasi Makhluk Hidup 

Penyusun : Fatehatul Bariah 

Pembimbing  : Susilawati, M.Pd. 

Instansi  : Tadris IPA FTK UIN Suska Riau  

 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Dengan hormat  

     Sehubung dengan dilaksanakan penelitian mengenai Pengembangan E-Modul 

IPA SMP/MTs Berbasis Inkuiri Terbimbing Terintegrasi Nilai Keislaman pada 

Materi Karakteristik dan Klasifikasi Makhluk Hidup, saya memohon kesedian 

Bapak/Ibu untuk memberikan saran terhadap instrument penelitian dan mengisi 

angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau 

tidaknya instrument penelitian tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar dan 

saran Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan 

dari instrument penelitian ini. Atas perhatian dan ketersediannya untuk mengisi 

angket validasi instrument ini, saya ucapkan terima kasih.     

  

 

  

 

Hari tanggal        : 

Nama validator      : 

Instansi/Lembaga   :  

Lampiran C. 11 
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Mengetahui        Pekanbaru       2025 

Dosen Pembimbing                        Pemohon  

 

 

Susilawati , M.Pd.                  Fatehatul Bariah 

NIP. 198402272009122005                            NIM. 12111125158 

 

Petunjuk pengisisan 

Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama dan berikan tanda (√) sesuai dengan 
penilaian Anda setelah menggunakan E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Inkuiri 

Terbimbing Terintegrasi Nilai Keislaman pada Materi Karakteristik dan Klasifikasi 

Makhluk Hidup. Tanggapan Anda akan membantu peneliti untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

Skala Penilaian:  

1 = Tidak Setuju  

2 = Kurang Setuju  

3 = Cukup Setuju  

4 = Setuju  

5 = Sangat Setuju 

 Atas perhatian Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan 

terima kasih.  
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Lembar Validasi Praktikalitas oleh Pendidik  

E-Modul Berbasis Inkuiri Terbimbing, Terintegrasi Nilai keislaman Pada 

Materi Karakteristik dan Klasifikasi Makhluk Hidup 

No. Pernyataan 

Penilaian 
Saran 

1 2 3 4 5  

IV. ASPEK KEMUDAHAN PENGGUNAAN  

G. Penggunaan E-modul 

1. 
E-modul mudah diakses 

kapanpun dan dimanapun 

 
   

 
 

2. 

Uraian materi dan latihan 

yang ada pada e-modul 

jelas dan sederhana 

 

   

 

 

V. ASPEK EFESIENSI WAKTU 

A. Waktu belajar lebih efisien 

3. 

Penggunaan e-modul 

evektif dan efisien dalam 

proses pembelajaran 

 

   

 

 

B. Kemenarikan Sajian 

4. 
Desain tampilan e-modul 

menarik untuk di lihat 

 
   

 
 

5. 

Isi e-modul dilengkapi 

dengan gambar, video dan 

animasi yang sesuai 

dengan materi 

 

   

 

 

6. 

Bahasa yang di gunakan 

dalam E-Modul mudah 

dipahami. 

 

   

 

 

7. 

Variasi huruf pada e-modul 

dapat terbaca dengan 

dengan jelas. 
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No. Pernyataan 

Penilaian 
Saran 

1 2 3 4 5  

VI. ASPEK MANFAAT 

A. Manfaat dalam pembelajaran 

8. 

E-modul membantu 

menyajikan materi 

pembelajaran sehingga 

mudah dipahami oleh 

peserta didik 

 

   

 

 

9. 

E-modul dapat membantu 

peserta didik untuk belajar 

mandiri. 

 

   

 

 

10. 

E-modul dapat menambah 

wawasan pembaca 

(pendidik dan peserta 

didik) 

 

   

 

 

VII. INKUIRI TERBIMBING 

A. Komponen Inkuiri Terbimbing 

12. 

Tahapan Inkuiri 

Terbimbing disajikan 

secara sistematik 

 

   

 

 

13. 

Terdapat langkah -langkah 

inkuiri terbimbing yang 

jelas untuk siswa 

 

   

 

 

14. 

Komponen inkuiri 

terbimbing dalam e-modul 

membantu 

mengembangkan 

keterampilan berpikir 

peserta didik 

 

   

 

 

VIII. INTEGRASI NILAI KEISLAMAM 

A. Integrasi nilai keislaman 
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No. Pernyataan 

Penilaian 
Saran 

1 2 3 4 5  

15. 
Kesesuain ayat Al-Quran 

dan hadis dengan materi. 

 
   

 
 

16. 

Terdapat penjelasan lebih 

lanjut mengenai 

keterkaitan materi dengan 

Al-Qura’an dan hadis 

 

   

 

 

17. 

Ayat Al-Quran dan hadis 

yang diintegrasi mudah 

dipahami peserta didik. 

 

   

 

 

18. 

Pengintegrasi ayat Al-

Quran dan hadis dalam E-

modul ini dapat 

meningkatkan nilai 

keimanan (religius) 
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 Saran tambahan  

………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………… 

Kesimpulan  

Instrumen lembar validasi oleh validator ahli mengenai Pengembangan E-Modul 

IPA SMP/MTs Berbasis Inkuiri terbimbing terintegrasi nilai keislaman pada materi 

karakteristik dan klasifikasi makhluk hidup ini dinyatakan: 

 Layak digunakan tanpa revisi  

 Layak digunakan dengan revisi 

l Tidak layak digunakan 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain.   

 

 Pekanbaru,   2025 

       Guru IPA 

 

 

       

          NIP. 
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK PADA PENGEMBANGAN E-

MODUL IPA SMP/MTs BERBASIS INKUIRI TERBIMBING 

TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN PADA MATERI 

KARAKTERISTIK DAN KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP 

 

 

 

 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Sebelum melakukan penilaian pada E-Modul, isilah identitas secara 

lengkap terlebih dahulu. 

2. Jawablah dengan jujur. 

3. Berilah tanda checklist pada kolom yang sesuai. 

4. Ada dua jawaban, berikut deskripsi jawabannya: 

Jawaban Deskripsi 

Setuju Jika pernyataan sesuai dengan pendapat peserta 

didik. 

Tidak Setuju Jika pernyataan tidak sesuai dengan pendapat 

peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari/tanggal : 

Nama  : 

Kelas  :  

Lampiran C. 12 
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No Pernyataan 

Penilaian 

Saran/Kritik 
Setuju 

Tidak 

Setuju 

1. ASEPEK KETERTARIKAN 

1. 
Saya merasa bahwa E-Modul 

ini sesuatu yang yang baru. 

   

2. 
Saya tertarik dengan sampul E-

Modul. 

   

3. 
Saya tidak bosan belajar IPA 

menggunakan E-Modul. 

   

4. 
Saya senang mempelajari IPA 

menggunakan E-Modul. 

   

5. 

Saya memperoleh peningkatan 

motivasi belajar IPA dengan E-

Modul. 

   

6. 

E-Modul ini meningkatkan 

nilai keimanan (religiusitas) 

saya. 

   

7. 

Saya mudah mempelajari E-

Modul karena pada 

pendahuluan terdapat petunjuk 

penggunaan modul. 

   

II. ASPEK MATERI 

8. 
Saya memahami judul pada 

setiap sub-bab karena jelas. 

   

9. 

Peta konsep mudah dipahami 

dan menggambarkan alur 

materi yang akan dipelajari. 
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No Pernyataan 

Penilaian 

Saran/Kritik 
Setuju 

Tidak 

Setuju 

10. 

Pengantar pembelajaran 

(apersepsi) sebelum penjelasan 

materi mudah dipahami dan 

menggunakan kalimat yang 

dimengerti. 

   

11. 

Materi yang disajikan disetiap 

sub-bab jelas dan mudah 

dipahami. 

   

12. 

Saya mudah mamahami 

penjelasan ayat Al-Qur’an yang 

terintegrasi dengan materi. 

   

13. 

Saya tertarik dengan materi 

pada setiap sub-bab yang 

terintegrasi dengan ayat-ayat 

Al-Qur’an, karena menambah 

informasi dan wawasan 

pengetahuan saya. 

   

14. 

Saya cepat memahami 

rangkuman karena mencakup 

materi yang disampaikan dalam 

setiap sub-bab. 

   

15. 
Kata kunci tertulis lengkap di 

glossarium beserta definisinya. 
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No. Pernyataan 

Penilaian 

Saran/Kritik 
Setuju 

Tidak 

Setuju 

16. 

Soal latihan sesuai dengan 

materi yang disampaikan 

(terdapat dibagian akhir pada 

setiap sub-bab materi). 

   

III. ASPEK BAHASA 

17. 

Kalimat dan paragraf yang 

digunankan dalam E-Modul ini 

jelas dan mudah dipahami. 

   

18. 

Saya mudah memahami 

Bahasa yang digunakan karena 

sederhana dan mudah 

dimengerti. 

   

19. 

Teks dalam E-Modul mudah 

dibaca karena menggunakan 

huruf dengan bentuk yang 

sederhana dan jelas. 

   

 

   

 Pekanbaru,          2025 

         Peserta didik 
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LAMPIRAN D 

(HASIL & ANALISIS PENILAIAN) 

 

D.1  Hasil Penilaian Validasi Ahli Subtansi Materi dan 

Penyajian  

D.2  Analisis Penilaian Validasi Ahli Subtansi Materi dan 

Penyajian 

D.3  Hasil Penilaian Validasi Ahli Tampilan 

D.4 Analisis Penilaian Validasi Ahli Tampilan 

D.5 Hasil Penilaian Validasi Ahli Bahasa 

D.6 Analisis Penilaian Validasi Ahli Bahasa 

D.7 Hasil Penilaian Validasi Ahli Integrasi 

D.8 Analisis Penilaian Validasi Ahli Integrasi 

D.9 Hasil Penilaian Uji Praktikalitas 

D.10 Analisis Penilaian Uji Praktikalitas 

D.11 Hasil Penilaian Uji Respon Peserta Didik 

D.12 Analisi Penilaian Uji Respon Peserta Didik 
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Hasil Penilaian Validasi Ahli Subtansi Materi dan Penyajian 

1. Hasil Penilaian Validasi Subtansi Materi dan penyajian oleh 

validator 1 

 

  

 Lampiran D. 1 



285 
 

 

 

 

  



286 
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2. Hasil Penilaian Validasi Subtansi Materi dan penyajian oleh 

validator 2 
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Analisis Penilaian Validasi Ahli Subtansi Materi dan Penyajian 

1) Aspek Substansi Materi 

Pernyataan Penilaian 

Validator 

Rata- 

rata 

  

Sko

r  

Ma

x 

  

Hasil 

  

Kriteria  

Penilaian 

  1 

(IH) 

2 

(AI) 

A B C D E F G 

Keakuratan konsep definisi 5 4 4,5 5 90% 
  Sangat 

Valid 

Peta konsep sesuai dengan 

materi dan mudah dipahami 
5 5 5 5 100% 

 Sangat 

Valid 

Keakuratan istilah asing dan 

nama ilmiah sesuai dengan 

konteks ilmiah 

5 4 4,5 5 90% 
Sangat 

Valid 

Keakuratan penggunaan 

gambar, audio, animasi, link 

yang sesuai dengan materi 

pembelajaran 

5 5 5 5 100% 
  Sangat 

Valid 

Terdapat pengantar yang 

memuat informasi tentang 

peran e-modul dalam proses 

pembelajaran 

5 5 5 5 100% 
Sangat 

Valid 

Terdapat glosarium yang berisi 

arti dari istilah yang digunakan 

dalam materi pembelajaran 

5 5 5 5 100% 
Sangat 

Valid 

Estimasi waktu yang disajikan 

secara jelas dan sesuai dengan 

tingkat kesulitan serta cakupan 

materi pembelajaran 

5 5 5 5 100% 
Sangat 

Valid 

Terdapat petunjuk penggunaan 

e-modul yang jelas dan mudah 

dipahami dalam proses 

pembelajaran 

5 5 5 5 100% 
Sangat 

Valid 

Terdapat soal evaluasi yang 

sesuai untuk mengukur 

pengetahuan peserta didik 

terhadap materi yang telah 

dipelajari 

5 5 5 5 100% 
Sangat 

Valid 

 Lampiran D. 2 
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2) Aspek Penyajian 

Orientasi masalah yang 

disajikan menuntun 

peserta didik mengenal 

fenomena/konsep yang 

akan di pelajari 

5 5 5 5 100% 
Sangat 

valid 

Penyajian masalah 

membuat peserta didik 

memahami masalah 

5 5 5 5 100% 
Sangat 

valid 

Pengajuan hipotesis 

membimbing peserta didik 

membuat hipotesis yang 

sesuai dengan masalah 

5 5 5 5 100% 

Sangat 

valid 

Pengumpulan data yang 

dilakukan sesuai dengan 

masalah-masalah yang 

diajukan 

5 5 5 5 100% 

Sangat 

valid 

Pengujian hipotesis 

mampu membuat peserta 

didik melakukan analisis, 

membandingkan hasil dan 

mengevaluasi 

5 4 4,5 5 90% 

Sangat 

valid 

Perumusan kesimpulan 

memandu peserta didik 

membuat kesimpulan yang 

lengkap sesuai dengan 

masalah yang dipecahkan 

5 4 4,5 5 90% 

Sangat 

valid 

Tahapan Inkuiri 

Terbimbing disajikan 

secara sistematik 

5 5 5 5 100% 

Sangat 

valid 

Kelengkapan materi 5 4 4,5 5 90% 

Sangat 

valid 

Terdapat pendoman penskoran 

yang jelas dan terstruktur untuk 

menilai hasil evaluasi peserta 

didik 

5 4 4,5 5 90% 
Sangat 

Valid 

Terdapat daftar pustaka yang 

mutakhir 
5 4 4,5 5 90% 

Sangat 

Valid 

Rata-rata Aspek 
5 4,64 4,82 5 96% 

Sangat 

Valid 



304 
 

 

 

Keluasan materi 5 4 4,5 5 90% 

Sangat 

valid 

Materi yang disajikan 

mendukung ketercapaian 

tujuan pembelajaran 

5 4 4,5 5 90% 

Sangat 

valid 

Sistematika penyajian 

materi dilakukan secara 

sistematis 

5 4 4,5 5 90% 

Sangat 

valid 

Penyusunan kata dan 

kalimat antar bab, sub bab 

dan alenia menunjukkan 

keruntutan materi yang 

disajikan dalam e-modul 

5 5 5 5 100% 

Sangat 

valid 

Terdapat media 

pendukung berupa 

link/tautan yang mudah 

diakses  

5 4 4,5 5 90% 

Sangat 

valid 

Rata-rata Aspek 5 4,46 4,73 5 95% 

Sangat 

valid 

 

Penilian Keseluruhan  

ࢋ࢙ࢇ࢚࢔ࢋ࢙࢘ࢋࡼ       = ோ௔௧௔−௥௔௧௔ ௞௘௦௘௟௨௥௨ℎ௔௡ ௔௦௣௘௞ௌ௞௢௥ ௧௘௥௧௜௡௚௚௜ ௣௘௡௜௟௔௜௔௡  %100 ݔ

= 4,785  %100ݔ

= 96% (Sangat Valid) 
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Hasil Penilaian Validasi Tampilan 

1. Hasil Penilaian Validasi Tampilan oleh validator 1 

 

 Lampiran D. 3 
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2. Hasil Penilaian Validasi Tampilan oleh validator 2 
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320 
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Analisis Penilaian Validasi Ahli Tampilan  

a. Aspek Tampilan 

1) Desain sampul e-modul (cover) 

 

 

2) Ukuran e-modul 

 

 

3) Desain isi e-modul 

Pernyataan Penilaian 

Validator 

Rata- 

rata 

  

Skor  

Max 

  

Hasil 

  

Kriteria  

Penilaian 

  1 

(PR) 

2 

(DP) 

A B C D E F G 

Tampilan sampul e-modul 

menarik 
5 5 5 5 100% 

 Sangat 

Valid 

Tampilan sampul mewakili isi 

e-modul 
5 4 4,5 5 90% 

Sangat 

Valid 

Huruf yang digunakan menarik 

dan mudah dibaca 
4 4 4 5 80%  Valid 

Rata-rata Aspek 4,7 4,3 4,5 5 90% 
Sangat 

Valid 

Ukuran e-modul sesuai standar 

(A4, 210 mm × 297 mm) 
5 5 5 5 100% 

 Sangat 

Valid 

Kesesuaian ukuran dengan 

materi/isi e-modul 
5 4 4,5 5 90% 

 Sangat 

Valid 

Rata-rata Aspek 5 4,5 4,75 5 95% 
Sangat 

Valid 

Konsistensi antar komponen e-

modul 
4 5 4,5 5 90% 

 Sangat 

Valid 

Tampilan setiap lembar dalam 

e-modul menarik sesuai 

dengan materi yang disajikan 

4 4 4 5 80%  Valid 

Kesesuaian penggunaan 

ukuran huruf dan jenis 
4 4 4 5 80% Valid 

 Lampiran D. 4 
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4) Desain tampilan ayat Al-Qur’an 

 

 

 

Tipografi isi e-modul 

memudahkan peserta didik 
4 4 4 5 80% Valid 

Ilustrasi isi e-modul mudah 

dipahami dan menarik  
4 4 4 5 80% Valid 

E-Modul menyediakan 

berbagai fitur interaktif yang 

memungkinkan peserta didik 

terlibat secara aktif, seperti 

latihan soal, kuis, dan simulasi. 

5 4 4,5 5 90% 
Sangat 

Valid 

Representasi materi (gambar, 

video, animasi) ditampilkan 

secara menarik 

5 4 4,5 5 90% 
Sangat 

Valid 

Fitur interaktif mendukung 

proses inkuiri terbimbing 
5 4 4,5 5 90% 

Sangat 

Valid 

Rata-rata Aspek 4,4 4,1 4,3 5 85% 
Sangat 

Valid 

Penempatan ayat Al-Quran dan 

hadis dalam e-modul sesuai 

dengan konteks materi. 

4 5 4,5 5 90% 
 Sangat 

Valid 

Penulisan ayat Al-Qur'an dan 

hadis dalam e-modul 

memperhatikan estetika dan 

kerapian. 

4 4 4 5 80%  Valid 

Penulisan ayat Al-Quran dan 

hadis dalam e-modul sudah 

jelas 

4 4 4 5 80% Valid 

Ukuran huruf ayat Al-Qur'an 

dan hadis mudah dibaca.  
5 4 4,5 5 90% 

Sangat 

Valid 

Jenis huruf yang digunakan 

untuk ayat Al-Qur'an dan hadis 

sesuai dan nyaman dilihat  

5 4 4,5 5 90% 
Sangat 

Valid 

Ayat Al-Qur’an dan hadis 

ditulis lengkap beserta 

harakatnya dan artinya 

5 5 5 5 100% 
Sangat 

Valid 

Rata-rata Aspek 4,5 4,3 4,4 5 88% 
Sangat 

Valid 
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Penilaian keseluruhan 

Persentase = 
௥௔௧௔−௥௔௧௔ ௞௘௦௘௟௨௥௨ℎ௔௡ ௔௦௣௘௞௦௞௢௥ ௠௔௞௦௜௠௔௟ ×  100% 

=
4,495 × 100% 

= 90% (Sangat Valid) 
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Hasil Penilaian Validasi Bahasa 

1. Hasil Penilaian Validasi Bahasa oleh validator 1 

 

 Lampiran D. 5 
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330 
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2. Hasil Penilaian Validasi Bahasa oleh validator 2 
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Analisis Penilaian Validasi Ahli Bahasa 

a. Aspek Bahasa 

1) Kemampuan alur pikir yang konsisten 

 

 

2) Kepatuhan terhadap aturan bahasa Indonesia 

 

Pernyataan Penilaian 

Validator 

Rata- 

rata 

  

Sko

r  

Ma

x 

  

Hasil 

  

Kriteria  

Penilaian 

  1 

(IH) 

2 

(AI) 

A B C D E F G 

Bahasa yang digunakan dalam 

penyajian materi jelas dan 

mudah dipahami oleh peseta 

didik 

5 4 4,5 5 90% 
 Sangat 

Valid 

Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan tingkat perkembangan 

kognitif peserta didik, terutama 

dalam penyajian materi dari 

konkret ke abstrak dan dari 

mudah ke kompleks 

5 5 5 5 100% 
 Sangat 

Valid 

Teks disusun dengan struktur 

kalimat yang sederhana dan 

efektif untuk memudahkan 

pemahaman peserta didik 

5 4 4,5 5 90% 
 Sangat 

Valid 

Rata-rata Aspek 5 4,33 4,67 5 93% 
 Sangat 

Valid 

Ketepatan struktur kalimat 5 5 5 5 100% 
 Sangat 

Valid 

Keefektifan kalimat 5 4 4,5 5 90% 
 Sangat 

Valid 

Kebakuan kalimat 5 5 5 5 100% 
 Sangat 

Valid 

Rata-rata Aspek 5 4,67 4,83 5 97% 
 Sangat 

Valid 

 Lampiran D. 6 
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3) Kemudahan dalam komunikasi 

 

 

4) Relevansi dengan tahap perkembangan siswa 

 

 

Penilian Keseluruhan  

ࢋ࢙ࢇ࢚࢔ࢋ࢙࢘ࢋࡼ       = ோ௔௧௔−௥௔௧௔ ௞௘௦௘௟௨௥௨ℎ௔௡ ௔௦௣௘௞ௌ௞௢௥ ௧௘௥௧௜௡௚௚௜ ௣௘௡௜௟௔௜௔௡  %100 ݔ

= 4,775  %100ݔ

= 95% (Sangat Valid) 

  

Pola bahasa yang digunakan 

komunikatif 
5 5 5 5 100% 

 Sangat 

Valid 

Penyampaian materi efektif 5 5 5 5 100% 
 Sangat 

Valid 

Penggunaan istilah yang 

konsisten dan sesuai konteks 
5 4 4,5 5 90% 

 Sangat 

Valid 

Rata-rata Aspek 5 4,67 4,83 5 97% 
 Sangat 

Valid 

Relevansi dengan tahap 

perkembangan peserta didik 

pada bahasa, kalimat, dan 

paragraf yang disajikan  

5 4 4,5 5 90% 
 Sangat 

Valid 

Bahasa yang digunakan dalam 

e-modul sesuai dengan tahap 

perkembangan kognitif dan 

linguistik peserta didik, 

sehingga memudahkan 

pemahaman materi 

5 5 5 5 100% 
 Sangat 

Valid 

Rata-rata Aspek 5 4,5 4,75 5 95% 
 Sangat 

Valid 
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Hasil Penilaian Validasi Ahli Integrasi 

1. Hasil Penilaian Validasi Ahli Integrasi oleh Validator 1 
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2. Hasil Penilaian Validasi Ahli Integrasi oleh Validator 2 
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356 
 

 

 

 

  



357 
 

 

 

 

  



358 
 

 

 

 

  



359 
 

 

 

 

  



360 
 

 

 

 

  



361 
 

 

 

 

 

Analisis Penilaian Uji Validitas Ahli Integrasi 

A. Kesesuaian ayat Al-Qur’an dan hadis dengan materi IPA 

Pernyataan Penilaian 

Validator 

Rata- 

rata 

  

Sko

r  

Ma

x 

  

Hasil 

  

Kriteria  

Penilaian 

  1 

(Y) 

2 

(ZA) 

A B C D E F G 

Makhluk hidup atau benda mati 5 5 5 5 100% 
Sangat 

Valid 

Klasifikasi makhluk hidup 5 5 5 5 100% 
 Sangat 

Valid 

Klasifikasi kingdom 5 4 4,5 5 90% 
 Sangat 

Valid 

Penempatan ayat Al-Qur’an 
dan hadis disusun secara 

sistematis pada setiap sub-

materi 

5 5 5 5 100% 
 Sangat 

Valid 

Terdapat penjelasan lebih 

lanjut mengenai keterkaitan 

materi dengan ayat Al-Qur’an 
dan hadis 

5 5 5 5 100% 
 Sangat 

Valid 

Penjelasan keterkaitan materi 

dengan ayat Al-Qur’an dan 
hadis yang diintegrasikan 

mudah dipahami peserta didik. 

5 4 4,5 5 90% 
 Sangat 

Valid 

Pengintegrasian ayat Al-

Qur’an dan hadis dalam E-

Modul dapat mengembangkan 

dimensi spritual peserta didik 

berdasarkan ajaran islam 

5 5 5 5 100% 
 Sangat 

Valid 

Ayat Al-Quran dan Hadis dapat 

diintegrasikan secara menyatu 

dalam setiap tahap model 

inkuiri terbimbing 

5 5 5 5 100% 
 Sangat 

Valid 

Terdapat media pendukung 

berupa video, audio, dan 

navigasi ayat Al-Quran dan 

hadis pada e-modul 

5 5 5 5 100% 
 Sangat 

Valid 
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Penilian Keseluruhan  

ࢋ࢙ࢇ࢚࢔ࢋ࢙࢘ࢋࡼ       = ோ௔௧௔−௥௔௧௔ ௞௘௦௘௟௨௥௨ℎ௔௡ ௔௦௣௘௞ௌ௞௢௥ ௧௘௥௧௜௡௚௚௜ ௣௘௡௜௟௔௜௔௡  %100 ݔ

= 4,895  %100ݔ

= 98% (Sangat Valid) 

  

Rata-rata Aspek 5 4,78 4,89 5 98% 
 Sangat 

Valid 
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Hasil Penilaian Uji Praktikalitas 
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Analisis Penilaian Uji Praktikalitas 

1) Aspek Kemudahan Penggunaan 

 

 

2) Aspek Efesiensi Waktu 

 

 

 

 

Pernyataan Penilaian 

Validator 

Rata- 

rata 

  

Sko

r  

Max 

  

Hasil 

  

Kriteria  

Penilaian 

  RJ  FE  

A B C D E F G 

E-modul mudah diakses 

kapanpun dan dimanapun 
4 5 5 5 100% 

 Sangat 

Praktis 

Uraian materi dan latihan yang 

ada pada e-modul jelas dan 

sederhana 

4 5 4,5 5 90% 
Sangat 

Praktis 

Rata-rata Aspek 4,5 5 4,75 5 95% 
Sangat 

Praktis 

Penggunaan e-modul evektif 

dan efisien dalam proses 

pembelajaran 

5 5 5 5 100% 
Sangat 

Praktis 

Desain tampilan e-modul 

menarik untuk di lihat 
5 5 5 5 100% 

Sangat 

Praktis 

Isi e-modul dilengkapi dengan 
gambar, video dan animasi 

yang sesuai dengan materi 

4 5 4,5 5 90% 
Sangat 

Praktis 

Bahasa yang di gunakan dalam 

E-Modul mudah dipahami. 
5 5 5 5 100% 

Sangat 

Praktis 

Variasi huruf pada e-modul 

dapat terbaca dengan dengan 

jelas. 

4 5 4,5 5 90% 
Sangat 

Praktis 

Rata-rata Aspek 4,6 5 4,8 5 96% 
Sangat 

Praktis 
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3) Aspek Manfaat 

 

 

4) Aspek Inkuiri Terbimbing 

 

 

5) Integrasi Nilai Keislamam 

E-modul membantu 

menyajikan materi 

pembelajaran sehingga mudah 

dipahami oleh peserta didik 

5 4 4,5 5 90% 
Sangat 

Praktis 

E-modul dapat membantu 

peserta didik untuk belajar 

mandiri. 

4 5 4,5 5 90% 
Sangat 

Praktis 

E-modul dapat menambah 

wawasan pembaca (pendidik 

dan peserta didik) 

5 5 5 5 100% 
Sangat 

Praktis 

Rata-rata Aspek 4,67 4,67 4,67 5 93% 
 Sangat 

Praktis 

Tahapan Inkuiri Terbimbing 

disajikan secara sistematik 
5 4 4,5 5 90% 

Sangat 

Praktis 

Terdapat langkah -langkah 

inkuiri terbimbing yang jelas 

untuk siswa 

5 4 4,5 5 90% 
Sangat 

Praktis 

Komponen inkuiri terbimbing 

dalam e-modul membantu 

mengembangkan keterampilan 

berpikir peserta didik 

5 4 4,5 5 90% 
Sangat 

Praktis 

Rata-rata Aspek 5 4 4,5 5 90% 
 Sangat 

Praktis 

Kesesuain ayat Al-Quran dan 

hadis dengan materi. 
5 5 5 5 

100

% 

Sangat 

Praktis 

Terdapat penjelasan lebih 

lanjut mengenai keterkaitan 

materi dengan Al-Qura’an dan 

hadis 

5 5 5 5 
100

% 

Sangat 

Praktis 

Ayat Al-Quran dan hadis yang 

diintegrasi mudah dipahami 

peserta didik. 

5 4 4,5 5 90% 
Sangat 

Praktis 
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Penilian Keseluruhan  

ࢋ࢙ࢇ࢚࢔ࢋ࢙࢘ࢋࡼ       = ோ௔௧௔−௥௔௧௔ ௞௘௦௘௟௨௥௨ℎ௔௡ ௔௦௣௘௞ௌ௞௢௥ ௧௘௥௧௜௡௚௚௜ ௣௘௡௜௟௔௜௔௡  %100 ݔ

= 4,725  %100ݔ

= 94% (Sangat Praktis) 

  

Pengintegrasi ayat Al-Quran 

dan hadis dalam E-modul ini 

dapat meningkatkan nilai 

keimanan (religius) 

5 5 5 5 
100

% 

 Sangat 

Praktis 

Rata-rata Aspek 5 4,75 4,88 5 98% 
 Sangat 

Praktis 
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Hasil Penilaian Respon Peserta Didik 
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Analisis Hasil Penilaian Respon Peserta Didik 

a. Keterkaitan 

Pernyataan Penilaian Peserta Didik Rata-

rata 

Skor 

Max 

Skor 

(%) 

Kriteria 

Penilaia

n 
(+/-) NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 

(+) 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100% 

Sangat 

Baik  

(+) 
2 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0,96 1 96% 

Sangat 

Baik  

(+) 3 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0,78 1 78%  Baik 

(+) 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100% 

Sangat 

Baik  

(+) 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100% 

Sangat 

Baik  

(+) 
6 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0,83 1 83% 

Sangat 

Baik  

(+) 
7 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0,78 1 78%  Baik 

Rata-rata 

Aspek 

0,

86 

0,

71 
1 

0,

86 
1 1 

0,

86 
1 

0,

86 
1 1 

0,

71 

0,

86 

0,

86 

0,

86 

0,

71 

0,

86 
1 1 1 1 

0,

86 
1 0,91 1 91% 

Sangat 

Baik  
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b. Materi 

Pernyataan Penilaian Peserta Didik Rata-

rata 

Skor 

Max 

Skor 

(%) 

Kriteria 

Penilaian (+/-) NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 

(+) 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0,96 1 96% 

Sangat 

Baik  

(+) 2 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0,91 1 91% 

Sangat 

Baik  

(+) 3 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100% 

Sangat 

Baik  

(+) 4 1 
0 1 1 

1 
0 

1 1 1 1 1 
1 

1 1 1 
0 1 

1 1 1 1 1 1 
0,87 1 87% 

Sangat 

Baik  

(+) 5 1 
1 1 1 

1 
1 

1 1 1 1 1 
1 

1 1 1 1 
1 

1 1 1 1 1 0 
0,96 1 96% 

Sangat 

Baik  

(+) 6 1 
1 1 1 

1 
1 

1 1 1 1 1 
0 

1 1 1 1 
1 

1 1 1 1 1 1 
0,96 1 96% 

Sangat 

Baik  

(+) 7 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0,65 1 65% Baik 

(+) 8 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0,78 1 78% Baik 

(+) 9 
1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 
0 1 1 1 

1 
1 

1 1 1 1 1 1 
0,96 1 96% 

Sangat 

Baik  

Rata-rata 

Aspek 

0,

78 

0,

78 
1 1 1 

0,

89 
1 1 1 

0,

89 
1 

0,

56 

0,

78 

0,

78 

0,

78 

0,

78 

0,

78 

0,

89 
1 1 1 1 

0,

89 
0,89 1 89% 

Sangat 

Baik  
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c. Bahasa 

Pernyataan Penilaian Peserta Didik Rata-

rata 

Skor 

Max 

Skor 

(%) 

Kriteria 

Penilaia

n 
(+/-) NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 

(+) 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100% 

Sangat 

Baik  

(+) 2 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0,91 1 91% 

Sangat 

Baik  

(+) 3 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100% 

Sangat 

Baik  

Rata-rata 

Aspek 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

0,

67 
1 

0,

67 
1 1 1 0,97 1 97% 

Sangat 

Baik  

 

Penilian Keseluruhan akhir ahli bahan ajar 

ࢋ࢙ࢇ࢚࢔ࢋ࢙࢘ࢋࡼ  = Rata−rata keseluruhan akhir bahan ajarௌ௞௢௥ ௧௘௥௧௜௡௚௚௜ ௣௘௡௜௟௔௜௔௡  %100 ݔ

= 0,921 = %100ݔ 92% (Sangat Baik) 
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LAMPIRAN E 

(IDENTITAS PENILAI) 

 

 

E.1  Identitas Validator 

E.2  Identitas PraktisiIdentitas  

E.3 Peserta didik 
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E. 1 Identitas Validator 

a. Daftar Nama Validator Instrumen 

No. Nama Instansi 
Spesifikasi 

Keahlian 

1. Niki Dian Permana P, M.Pd. 
UIN Suska 

Riau 

Validator 

Instrumen 

 

b. Daftar Nama Validator E-Modul 

No. Nama Instansi 
Spesifikasi 

Keahlian 

1. 

 

Aldeva Ilhami, M.Pd 

 

UIN Suska 

Riau 

Validator Ahli 

Materi  

2.  

 

Ibna Hayati, S.Si, M.Si 

 

UIN Suska 

Riau 

Validator Ahli 

Materi 

3. 

 

Putri 
 

UIN Suska 

Riau 

Validator Ahli 

Media 

4. 
Dian Puspita Eka Putri, M.Pd 

 

UIN Suska 

Riau 

Validator Ahli 

Media  

5. Dr. Yasnel, M.Ag 
UIN Suska 

Riau 

Validator Ahli 

Integrasi Nilai 

Keislaman 

6. Dr. Zuhairsyah Arifin, M.Ag 
UIN Suska 

Riau 

Validator Ahli 

Integrasi Nilai 

Keislaman 
 

E. 2 Identitas Praktisi 

No. Nama Instansi 
Spesifikasi 

Keahlian 

1. Rifkatul Jannah, M.Pd 

SMP Negeri 

23 

Pekanbaru 

IPA 

2. Fernita Evelyn W.S, S.Pd 

MTs Negeri 

4 Rokan 

Hulu 

IPA 
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E. 3 Identitas Peserta Didik 

No. Nama Instansi 

1. Abdiza Yudisyira MTs Negeri 4 Rokan Hulu 

2. Aisha Putri MTs Negeri 4 Rokan Hulu 

3. Aldy MTs Negeri 4 Rokan Hulu 

4. Delissa Naya Saidina MTs Negeri 4 Rokan Hulu 

5. Dion Fadiyah MTs Negeri 4 Rokan Hulu 

6. Kalila Aftani MTs Negeri 4 Rokan Hulu 

7. Maha Keisya Wulandari MTs Negeri 4 Rokan Hulu 

8. M. Adam MTs Negeri 4 Rokan Hulu 

9. Rangga Adiska Hasibuan MTs Negeri 4 Rokan Hulu 

10 Rayhan Maulana Sidqi MTs Negeri 4 Rokan Hulu 

11. Ryan Putra MTs Negeri 4 Rokan Hulu 

12. Sahlan Saputra Psb. MTs Negeri 4 Rokan Hulu 

13. Siska Azzura MTs Negeri 4 Rokan Hulu 

14. Syfa Azzahra MTs Negeri 4 Rokan Hulu 

15. Thalita Nabila MTs Negeri 4 Rokan Hulu 

16. Thiara Audrey MTs Negeri 4 Rokan Hulu 

17. Ummatul Sasabila MTs Negeri 4 Rokan Hulu 

18. Wafif Rafiqi MTs Negeri 4 Rokan Hulu 

19. Wilda Sauti Abi Satta MTs Negeri 4 Rokan Hulu 

20. Zahra Wilsam MTs Negeri 4 Rokan Hulu 

21. Zaidan Aditya MTs Negeri 4 Rokan Hulu 

22. Zhafira Keisha MTs Negeri 4 Rokan Hulu 

23. Zifara Kanaya MTs Negeri 4 Rokan Hulu 
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LAMPIRAN F 

(DOKUMENTASI) 
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A. Wawancara 

  

 
 

B. Validasi 

  

 

 

 
 

 

C. Uji Praktikalitas 
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B. Respon Peserta Didik 

  

 

 

 

   

 

 

 
 

Link E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Inkuiri Terbimbing Terintegrasi Nilai 

Keislaman 

       

https://heyzine.com/flip-book/20725cf462.html 

 

 

 

https://heyzine.com/flip-book/20725cf462.html
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LAMPIRAN G 

(SURAT-SURAT) 
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RIWAYAT HIDUP PENULIS 

Fatehatul Bariah, lahir di Desa Rawa Makmur pada tanggal 

5 Maret 2002, anak pertama dari dua bersaudara. Terlahir 

dari pasangan Mahmun dan Siti Khotimah yang merupakan 

orang tua kandung tersayang dan tercinta penulis. Penulis 

menyelesaikan pendidikan Taman Kanak-kanak (TK) di TK 

Mambaul Huda pada tahun 2008, setelah itu melanjutkan Sekolah Dasar (SD) di 

SDN 008 Bonai Darussalam pada tahun 2014, setalah itu melanjutkan pendidikan 

ke jenjang menengah pertama di Madrasah Tsanawiyah Negeri 04 Rokan Hulu 

lulus pada tahun 2017, selanjutnya melanjutkan pendidikan menengah atas di 

Sekolah Menengah Atas dan pada tahun 2020. Pada tahun 2021, penulis 

melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi yakni S-1 dengan menjadi 

mahasiswa dijurusan Tadris IPA, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau melalui jalur Mandiri. Pada tanggal 22 juli- 

31 agustus 2024 penulis melaksanakan KKN di Desa Ujung Batu Timur, 

Kecamatan Ujung Batu, Ujung Batu, Riau. Pada tahun yang sama penulis 

melaksanakan PPL di MTs Negeri 2 Pekanbaru. Penulis menyelesaikan S-1 dan 

resmi menyandang gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada 7 Januari 2026, yang 

bertepatan dengan 18 Rajab 1447 H dengan Indeks Kumulatif (IPK) 3,58 dibawah 

bimbingan Ibu Susilawati, M.Pd. 


